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ABSTRAK

Erlin Nanda Sasmita. 2018, SKRIPSI. Judul: “Analisis Pengaruh Islamicity
Performance Index, Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas
Terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting (Studi Pada
Bank Umum Syariah Indonesia Periode 2011-2016)”

Pembimbing : Eko Suprayitno, SE., M.Si., Ph.D

Kata Kunci : Islamicity Performance Index, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas,
Islamic Social Reporting

Perbankan syariah di Indonesia kini telah mengalami peningkatan yang
pesat. Namun pada tingkat Global, peringkat perbankan syariah di Indonesia
masih tergolong rendah. Oleh karena itu, penting bagi perbankan syariah
Indonesia untuk melakukan peningkatan kinerja, tidak hanya dari aspek ekonomi
tetapi juga aspek spiritual. Islamic Social Reporting merupakan tolak ukur Kinerja
sosial yang dapat menyelaraskan antara aspek ekonomi dan spiritual dalam
aktivitas perbankan syariah. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
pengaruh variabel Islamicity performance index, ukuran perusahaan, dan
profitabilitas terhadap pengungkapan Islamic social reporting pada Bank Umum
Syariah di Indonesia.

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Sampel yang digunakan adalah 9
Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia pada periode 2011-2016.
Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling. Teknik
analisis data adalah regresi data panel.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel profit
sharing ratio dan director-employee welfare ratio berpengaruh positif signifikan
terhadap pengungkapan Islamic social reporting. Variabel zakat performance
ratio dan Islamic income vs non Islamic income ratio berpengaruh negatif
signifikan terhadap pengungkapan Islamic social reporting. Dan variabel
equitable distribution ratio, ukuran perusahaan serta profitabilitas berpengaruh
positif tidak signifikan terhadap pengungkapan Islamic social reporting.
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ABSTRACT

Erlin Nanda Sasmita. 2018, THESIS. Title: “The Analysis of the Impact on
Islamicity Performance Index, Company Size and Profitability
toward Islamic Social Reporting Disclosure (The Study on
Sharia Bank of Indonesia 2011-2016 Period)”

Advisor . Eko Suprayitno, SE., M.Si., Ph.D

Keywords : Islamicity Performance Index, Company Size, Profitability,
Islamic Social Reporting

Sharia Bank in Indonesia now faces the advance increasing. While, in
globally, the rank of Sharia Bank in Indonesia is still in the down grade.
Therefore, it is important for Sharia Bank in Indonesia to develop the work, not
only in economical aspects, but also spiritual aspects. Islamic Social Reporting is
a mark of the social work to maintain the relevant in both economical and
spiritual aspects in Sharia Bank activities. This study aims to analyze the impact
of Islamicity performance index variable, company measurement, and profitability
toward Islamic Social Reporting in Sharia Bank in Indonesia.

This study is a quantitative research. The sample used is the 9 Sharia
Banks in Indonesia registered in Bank Indonesia in 2011-2016 period. The taking
sample using purposive sampling method. The data analysis in the regression on
the panel data.

The result of the study shows that partially, the variables of profit sharing
ratio and the director-employee welfare ratio have a positive significantly effect
to the Islamic Social Reporting disclosure. In the other hand, the variables of
zakat performance ratio and Islamic income vs non Islamic income ratio have a
negative significantly effect to the Islamic Social Reporting disclosure. While, the
variable of equitable distribution ratio, company size, and profitability do not
significantly affect the Islamic Social Reporting disclosure.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dewasa ini, lembaga keuangan syariah Indonesia khususnya perbankan
syariah mengalami pertumbuhan yang semakin pesat. Menurut Data Statistik
Otoritas Jasa Keuangan (OJK), pada bulan Januari 2018 total aset perbankan
syariah adalah sebesar Rp425.150,42 miliar. Komposisi aset perbankan syariah
tersebut terdiri atas aset Bank Umum Syariah (BUS) sebesar 67,13%, Unit Usaha
Syariah (UUS) sebesar 30,29%, dan sisanya Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(BPRS) sebesar 2,58%. Dalam hal ini, bank umum syariah memiliki komposisi
terbesar dalam aset perbankan syariah nasional yaitu sebesar Rp285,397 miliar.
Pertumbuhan aset pada bank umum syariah tersebut dipengaruhi oleh adanya
konversi Bank Pembangunan Daerah (BPD) Aceh menjadi Bank Aceh Syariah

pada bulan September 2016.

Gambar 1.1
Perkembangan Aset Perbankan Syariah Indonesia Tahun 2015-2018
350000000 -
300000000 -
250000000
200000000 | —
150000000
100000000
50000000
0 Des '15 Des '16 Des '17 Jan '18
M BUS | 213423000 | 254184000 | 288027000 | 285397000
M UUS | 82839000 | 102320000 | 136154000 | 128789000
MBPRS| 7739270 | 9157801 | 10527758 | 10964420

Sumber: Statistik Perbankan Syariah OJK, 2018

1

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Pesatnya pertumbuhan aset perbankan syariah nasional, khususnya
pertumbuhan bank umum syariah seperti tertera pada gambar di atas, ternyata
masih relatif kecil dibandingkan dengan pertumbuhan aset perbankan
konvensional. Meskipun pada data sensus penduduk yang dilakukan oleh Badan
Pusat Statistik (BPS) tahun 2010, tercatat bahwa jumlah penduduk muslim di
Indonesia mencapai 207.176.162 jiwa atau 87,18% dari total penduduk Indonesia
secara keseluruhan, ternyata hal itu tidak berdampak besar pada pertumbuhan
market share perbankan syariah. Karena menurut data statistik Otoritas Jasa
Keuangan (OJK), market share perbankan syariah hanya sebesar 5,44% pada
Oktober 2017. Kecilnya pertumbuhan market share tersebut yang kemudian
menjadikan aset perbankan syariah tergolong rendah dalam industri perbankan
secara keseluruhan.

Global Islamic Finance Report (GIFR) sebagai wadah publikasi tahunan
industri keuangan syariah secara global juga mengungkapkan adanya sinyal
melemah pada pertumbuhan industri keuangan syariah di Indonesia. Dalam
laporan pertumbuhan industri keuangan syariah secara global yang diterbitkan
oleh GIFR, diketahui bahwa pada tahun 2016 Indonesia menduduki peringkat
keenam sebagai negara potensial pengembang industri keuangan syariah.
Peringkat tersebut menurun dibandingkan tahun 2011 yang berada pada peringkat
keempat. Bahkan posisi Indonesia tertinggal jauh dari negara Malaysia yang
berada di peringkat pertama sebagai negara potensial pengembang industri

keuangan syariah (Global Islamic Finance Report, 2016: 45-51).



Tabel 1.1
Indeks Negara Pengembang Industri Keuangan Syariah
\[o] Negara 2011 Negara 2016
1 lran 46.00 Malaysia 77.77
2 Malaysia 30.00 Iran 77.39
3 Saudi Arabia 26.00 Saudi Arabia 66.98
4 Indonesia 22.00  United Arab Emirates 36.68
5 Kuwait 19.00 Kuwait 35.51
6 Pakistan 19.00 Indonesia 24.21
7 United Arab Emirates 19.00 Qatar 22.02
8 Bahrain 16.00 Bahrain 21.90
9 Bangladesh 12.00 Pakistan 18.89
10 Sudan 11.00 Bangladesh 16.14

Sumber: Global Islamic Finance Report, 2016

Dalam tabel 1.1 terlihat bahwa Malaysia mengalami pertumbuhan industri
keuangan syariah yang lebih baik dibandingkan Indonesia. Menurut
Fatimatuzzahra (2015: 3), perkembangan pesat industri keuangan syariah di
Malaysia ditandai dengan didirikannya bank syariah pertama pada tahun 1983,
yaitu Bank Islam Malaysia Berhad pada tahun 1983. Sedangkan keberadaan bank
syariah di Indonesia dimulai pada tahun 1991 dan baru beroperasi pada tahun
1992, yaitu Bank Muamalat Indonesia. Keberadaan bank umum syariah tersebut
dapat dikatakan masih baru. Apalagi jika dibandingkan dengan perbankan
konvensional di Indonesia yang lebih dahulu berdiri, usia bank umum syariah
masih sangat muda. Alasan faktor usia itu juga yang kemudian mengakibatkan
rendahnya perkembangan lembaga keuangan syariah di Indonesia. Selain itu,
sebagian masyarakat Indonesia juga masih belum menerima konsep syariah yang
dihadirkan oleh bank syariah. Sehingga kehadiran bank syariah belum mampu

mengalihkan persepsi masyarakat dari bank konvensional ke bank syariah.



Sebagai upaya untuk meningkatkan kesadaran masyarakat muslim
Indonesia akan keberadaan perbankan syariah, maka bank umum syariah dituntut
untuk lebih menekankan pelaksanaan prinsip-prinsip syariah dalam aktivitas
usahanya, sehingga aktivitas yang dijalankan tidak semata-mata berorientasi dunia
atau menghasilkan profit sebesar-besarnya, melainkan juga berorientasi pada
akhirat. Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial Institutions
(AAOIFI) juga menekankan adanya penerapan prinsip-prinsip syariah bagi
lembaga keuangan syariah, salah satunya adalah dengan melaksanakan tanggung
jawab sosial.

Konsep tanggung jawab sosial atau dikenal dengan istilah Corporate
Social Responsibility (CSR) awalnya hanya didasari oleh aktivitas filantropi,
namun saat ini CSR dijadikan sebagai sebuah strategi untuk meningkatkan image
perusahaan sehingga berpengaruh positif terhadap pandangan masyarakat akan
kinerja sebuah perusahaan. Menurut Solihin (2009: 3-5), penerapan CSR menjadi
semakin penting dilakukan dengan munculnya konsep sustainable development
yang dirumuskan oleh The World Comission on Environment and Development.
Sehingga pada saat ini semua dampak yang dihasilkan oleh perusahaan terhadap
ekonomi, sosial, dan lingkungan harus dilaporkan perusahaan dalam
suistainability report. Suistainability report tersebut menjadi sebuah cermin yang
mampu menggambarkan aktivitas tanggung jawab sosial yang dijalankan oleh
perusahaan kepada para pemangku kepentingan (Solihin, 2009: 3-5).

Pelaksanaan CSR bagi bank umum syariah di Indonesia secara umum

diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 tahun 2007 Pasal 74



tentang Perseroan Terbatas. Sedangkan secara khusus diatur dalam Undang-
Undang Nomor 21 tahun 2008 pasal 4 ayat 2, dimana bank umum syariah dan unit
usaha syariah dapat melaksankan fungsi sosial dalam bentuk lembaga. Peraturan
Undang-Undang tersebut telah banyak dilaksanakan oleh perusahaan-perusahaan,
begitu juga oleh bank umum syariah. Meskipun dalam segi kuantitas
penerapannya masih tergolong rendah, namun hampir seluruh bank umum syariah
di Indonesia telah memasukkan unsur tanggung jawab sosial di dalam
suistainability report tahunan bank.

Selanjutnya terkait kebutuhan para pemangku kepentingan yang ingin
mengetahui berbagai pelaporan bank, pihak tersebut juga menginginkan adanya
laporan kinerja sosial yang telah dilakukan bank. Oleh karena itu, diperlukan
pedoman untuk mengukur pelaksanaan kinerja sosial dengan konsep syariah.
Dalam hal ini AAOIFI sebagai organisasi yang mengembangkan isu-isu terkait
persoalan akuntansi dan auditing pada lembaga keuangan syariah menetapkan
indeks Islamic social reporting yang berisi item-item pengungkapan CSR yang
disesuaikan dengan ketentuan syariah sebagai tolak ukur pelaksanaan Kinerja
sosial pada entitas keuangan syariah. Konsep ini kemudian dikembangkan oleh
Haniffa pada tahun 2002 dan disempurkan lagi oleh Othman et al. pada tahun
2009.

Dalam Islam, konsep Islamic social reporting dianggap sebagai sebuah
keharusan yang harus dilakukan oleh individu maupun kelompok, termasuk juga
bank umum syariah. Karena konsep Islamic social reporting mengungkapkan

informasi mengenai tanggung jawab bank terkait fenomena sosial dan lingkungan.



Dimana manusia sebagai khalifah di muka bumi mempunyai tanggung jawab
penuh untuk memegang amanah dari Allah SWT dalam menjaga seluruh isi bumi
dengan cara dan tujuan yang telah ditetapkan. Sebagaimana firman Allah SWT

dalam Surat Al-A’raf ayat 56:
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“Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di muka bumi sesudah (Allah)
memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah
amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik” (QS. Al-A’raf/7: 56).

Konsep Islamic social reporting menjadi penting diterapkan dalam
pelaporan kinerja sosial bank umum syariah karena selain sesuai dengan ajaran
Islam, juga untuk menunjukkan akuntabilitas dan transparansi bank syariah,
sehingga dapat membantu bank dalam melakukan pemenuhan kewajiban kepada
stakeholder. Atau dengan kata lain, Islamic social reporting dapat digunakan
sebagai upaya menyeimbangkan kegiatan ekonomi dan spiritual dalam aktivitas
perbankan syariah (Mitasari, 2014: 3).

Studi terkait Islamic social reporting telah dilakukan oleh banyak peneliti,
antara lain yaitu Fatimatuzzahra (2015), Lestari (2013), Zubairu (2012), serta
Zakaria dan Simon (2010). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan
islamic social reporting pada bank umum syariah di indonesia, Malaysia, Arab
Saudi serta negara Gulf Corporate Council belum berjalan maksimal. Hasil
tersebut didukung oleh penelitian Kamla dan Hussain (2013) yang menunjukkan
bahwa pengungkapan Islamic social reporting masih sangat minim dilakukan,

sehingga tidak dapat menciptakan keadilan sosial serta tidak mampu



mengentaskan kemiskinan masyarakat yang tinggal di lingkungan sekitar bank
syariah berdiri.

Penelitian terkait faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan Islamic
social reporting pada bank umum syariah di Indonesia telah banyak dilakukan,
salah satunya oleh Mitasari (2014). Hasil penelitian yaitu profitabilitas yang
diproksikan dengan Returm On Asset (ROA) serta ukuran perusahaan berpengaruh
positif signifikan terhadap pengungkapan Islamic social reporting pada bank
umum syariah. Penelitian serupa dilakukan oleh Wulandari (2015) yang meneliti
perusahaan yang terdaftar dalam Daftar Efek Syariah. Hasil penelitiannya adalah
sama Yaitu profitabilitas dengan proksi ROA dan ukuran perusahaan berpengaruh
positif signifikan terhadap pengungkapan Islamic social reporting. Namun kedua
penelitian tersebut berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh
Kasih (2017), Nadlifiyah (2017) dan Swastiningrum (2012) yang menunjukkan
bahwa profitabilitas (ROA) dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan
terhadap pengungkapan Islamic social reporting pada bank umum syariah.

Penelitian lain dilakukan oleh Fahmiyah et al. (2016) dan Desiskawati
(2015), yaitu menguji pengaruh Islamicity Performance Index (IPI) terhadap
pengungkapan Islamic social reporting pada bank umum syariah. Islamicity
performance index sendiri merupakan indeks yang dijadikan sebagai ukuran
dalam mengevaluasi kinerja sebuah lembaga keuangan syariah, baik dari aspek
keuangan maupun aspek syariah, sehingga tercipta prinsip keadilan, kehalalan,
dan pensucian. Kedua penelitian tersebut memiliki perbedaan hasil temuan.

Fahmiyah et al. (2016) menunjukkan bahwa rasio profit sharing ratio dan



equitable distribution ratio yang terdapat dalam indeks Islamicity performance
index memilki pengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan Islamic social
reporting bank umum syariah. Sedangkan Desiskawati (2015) menunjukkan
bahwa hanya rasio equitable distribution ratio dan director-employee welfare
ratio yang memilki pengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan Islamic
Social Reporting sebuah bank umum syariah.

Penelitian kali ini merujuk pada penelitian Fahmiyah et al. (2016) dan
Desiskawati (2015), dimana Islamicity performance index yang dikembangkan
olen Hameed et al. (2004) dijadikan sebagai variabel independen serta
pengungkapan Islamic Social Reporting yang dikembangkan oleh Othman et al.
(2009) sebagai variabel dependen. Sedangkan perbedaan dengan penelitian
sebelumnya adalah peneliti menambahkan dua variabel independen berupa ukuran
perusahaan serta profitabilitas yang diproksikan dengan Returm On Asset. Pada
penelitian ini, peneliti juga menggunakan alat analisis regresi data panel yang
diolah dengan program EViews 9.0, dimana dalam penelitian-penelitian terdahulu
masih jarang ditemukan penggunaan alat analisis yang sama. Berdasarkan
pemaparan di atas juga sudah dijelaskan bahwa bank umum syariah memiliki
komposisi aset terbesar dalam industri perbankan syariah nasional. Oleh karena
itu, peneliti menetapkan bank umum syariah Indonesia sebagai sampel penelitian
serta melakukan penambahan periode waktu penelitian yakni tahun 2011-2016
untuk memperoleh hasil penelitian yang lebih akurat. Maka sesuai dengan
pemaparan perbedaan hasil penelitian terdahulu dan beberapa fenomena di atas,

peneliti ingin meneliti seberapa besar pengaruh Islamicity performance index,



ukuran perusahaan serta profitabilitas terhadap pengungkapan tanggung jawab
sosial bank melalui “Analisis Pengaruh Islamicity Performance Index, Ukuran
Perusahaan dan Profitabilitas Terhadap Pengungkapan Islamic Social

Reporting (Studi Pada Bank Umum Syariah Indonesia Periode 2011-2016)”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka yang menjadi
bahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah Islamicity performance index, ukuran perusahaan, dan profitabilitas
secara parsial berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic social reporting?
2. Apakah Islamicity performance index, ukuran perusahaan, dan profitabilitas
secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic

social reporting?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan di atas, maka dapat
dijelaskan bahwa tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui apakah Islamicity performance index, ukuran perusahaan,
dan profitabilitas secara parsial berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic
social reporting.

2. Untuk mengetahui apakah Islamicity performance index, ukuran perusahaan,
dan profitabilitas secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap

pengungkapan Islamic social reporting.
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1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Perbankan Syariah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dan
menjadi sarana evaluasi bagi perbankan syariah, khususnya saat melakukan
pengungkapan informasi terkait aktivitas sosial yang sesuai dengan ketentuan
syariah.
2. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada
masyarakat mengenai bentuk pelaksanaan aktivitas sosial dalam perbankan
syariah serta pengungkapan informasi sosial dengan prinsip syariah.
3. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada peneliti
selanjutnya sebagai sarana kajian tentang perbankan syariah, khusushya
tentang pengungkapan tanggung jawab sosial berdasarkan prinsip-prinsip

syariah.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Hasil Penelitian Terdahulu

Adapun penelitian terdahulu yang relavan dengan penelitian ini

diantaranya:
Tabel 2.1
Penelitian terdahulu
Judul Penelitian Peripqle Studi Metqc_ie Varigpel
Penelitian Kasus Penelitian Penelitian
Islamicity Performance Index (IPI)

Naily Wildah | 2013-2015 | BUS di | Analisis ISR, PSR,
Fahmiyah, et al. Indonesia regresi ZPR, EDR,
(2016), “‘Pengaruh linear DEWR, IIvR,
Kinerja  Keuangan berganda | llcR
Berdasarkan IPI
Terhadap
Pengungkapan ISR”
Yesi  Desiskawati, | 2010-2013 | BUS di | Analisis ISR, PSR,
(2015), “Pengaruh Indonesia regresi ZPR, EDR,
Kinerja ~ Keuangan linear DEWR, I1IVR,
Berdasarkan IPI berganda | IIcR
Terhadap
Pengungkapan ISR”
Rizky Akbar | 2008-2012 | BUS di | Analisis PSR, ZPR,
Miranata, (2014), Indonesia komparasi | EDR, DEWR,
“Analisis Komparasi IIVR, lIcR
Kinerja ~ Keuangan
BUS yang Ada di
Indonesia
Berdasarkan IPI”
Siti  Aisjah  dan | 2009-2010 | BUS di | Content PSR, ZPR,
Agustian Eko Indonesia analysis EDR, DEWR,
Hadianto, (2013), VR, licR
“Performance Based
Islamic Performance
Index (Study On The
Bank Muamalat
Indonesia and Bank
Syariah Mandiri)”

11
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Judul Penelitian Peript_je Studi Metc_)(_je Va”"?‘*?e'
Penelitian Kasus Penelitian Penelitian
Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas
Adinda Mutiara | 2013-2015 | Perbankan | Analisis ISR, Populasi
Kasih, (2017), syariah  di | regresi masyarakat
“Faktor-Faktor yang Indonesia, linear muslim,
Mempengaruhi Malaysia, berganda | Islamic
Pengungkapan ISR” dan Negara governance
GCC score,
leverage, ROE
Nia Fajriyatun | 2010-2014 | BUS di | Analisis ISR, Ukuran
Nadlifiyah, (2017), Indonesia regresi perusahaan,
“Pengaruh  Ukuran data panel | Umur
Perusahaan, Umur perusahaan,
Perusahaan, ROA,
Profitabilitas,  dan Likuiditas
Likuiditas Terhadap
Pengungkapan ISR”
Fitri Wulandari, | 2014 Perusahaan | Analisis ISR, ROA,
(2015),  “Pengaruh yang regresi Ukuran
Profitabilitas, terdaftar linear perusahaan,
Ukuran Perusahaan, pada Daftar | berganda | Kinerja
Kinerja Lingkungan, Efek lingkungan,
dan Leverage Syariah Leverage
Terhadap (DES)
Pengungkapan ISR”
Ria Mitasari, (2014), | 2010-2012 | BUMN dan | Analisis ISR, Ukuran
“Rasio  Keuangan, BUS di | regresi perusahaan,
Size Bank, dan Indonesia logistik Leverage,
Dewan  Pengawas multinomi | Profitabilitas,
Syariah Sebagai nal Jumlah DPS
Penentu
Pengungkapan ISR”
Desta 2010-2012 | BUS di | Analisis ISR,  Ukuran
Swastiningrum, Indonesia regresi perusahaan,
(2012),  “Pengaruh linear ROA,
Ukuran Perusahaan, berganda | Leverage, Tipe
Profitabilitas, kepemilikan

Leverage, dan Tipe
Kepemilikan
Terhadap ISR”




Judul Penelitian Peript_je Studi Metc_)(_je Va”"?‘*?e'

Penelitian Kasus Penelitian Penelitian
K. M. Anwarul | 2009-2011 | Perbankan | Analisis ROA, ROE
Islam et al., (2014), syariah dan | komparasi
“Examination of perbankan
Profitability between konvension-
Islamic Banks and al di
Conventional Banks Bangladesh
in Bangladesh: A
Comparative Study”

Islamic Social Reporting (ISR)
Sugianto dan | 2014-2015 | BUS di | Analisis Indeks Islamic
Nurlaila ~ Harapan, Indonesia komparasi | social
(2017), “The reporting
Integration of
Disclosure of
Islamic Social
Reporting (ISR) in
Islamic Bank
Financial
Statements”
Dwi Fatimatuzzahra, | 2011-2013 | BUS di | Analisis Indeks Islamic
(2015), “Analisis Indonesia komparasi | social
Perbandingan dan reporting
Pengungkapan CSR Malaysia
Antara Bank Syariah
Indonesia  dengan
Bank Syariah
Malaysia”
Rania Kamla dan | 2013 Perbankan Immanent | Indeks Islamic
Hussain G. Rammal, Syariah  di | critique social
(2013), “Social Dunia reporting
Reporting by Islamic
Banks: Does social
justice matter?”
Puji Lestari, (2013), | 2010-2011 | Perbankan | Analisis ISR,  Ukuran
“Determinants of Syariah  di | regresi perusahaan,
Islamic Social Indonesia linear ROE, Umur
Reporting in Syariah berganda | perusahaan,
Banks: Case of Jumlah
Indonesia” komisaris

independen
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Judul Penelitian Peript_je Studi Metc_)(_je Va”"?‘*?e'
Penelitian Kasus Penelitian Penelitian

Umaru M. Zubairu | 2008-2009 | Perbankan | Content Indeks Islamic

et al, (2012), Syariah  di | analysis social

“Evaluation of Arab Saudi reporting

Social Reporting

Practices of Islamic

Banks in  Saudi

Arabia”

Ali  Aribi  Zakaria | 2004 Lembaga Analisis Indeks Islamic

dan Simon Gao keuangan komparasi | social

(2010), “Corporate syariah reporting

Social Responsibility (IFls) dan

Disclosure: A lembaga

Comparison keuangan

Between Islamic and konvension

Conventional al (CFls) di

Financial wilayah

Institutions” Gulf

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2017

Naily Wildah Fahmiyah, et al. (2016) melakukan penelitian tentang
“Pengaruh Kinerja Keuangan Berdasarkan Islamicity Performance Index
Terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting”. Penelitian dilakukan pada 11
BUS di Indonesia pada tahun 2013-2015 dengan metode analisis regresi berganda.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel profit sharing ratio
dan equitable distribution ratio berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan
ISR. Sedangkan variabel zakat performance ratio, director-employee welfare
ratio Islamic investment vs non Islamic investment ratio dan Islamic Income vs
non Islamic income ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan
ISR.

Yesi Desiskawati (2015) juga melakukan penelitian tentang “Pengaruh
Kinerja Keuangan Berdasarkan Islamicity Performance Index Terhadap

Pengungkapan Islamic Social Reporting”. Penelitian tersebut dilakukan pada 8
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BUS di Indonesia pada tahun 2010-2013 dengan metode analisis regresi berganda.
Dari penelitian tersebut diketahui bahwa secara parsial variabel equitable
distribution ratio dan director-employee welfare ratio berpengaruh signifikan
terhadap pengungkapan ISR. Sedangkan variabel lain tidak berpengaruh
signifikan terhadap pengungkapan ISR.

Rizky Akbar Miranata (2014) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis
Komparasi Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah yang Ada di Indonesia
Berdasarkan Islamicity Performance Index”, membandingkan kinerja Bank
Syariah Mandiri dan Bank Mega Syariah pada tahun 2008-2012 dengan
menggunakan Islamicity Performance Index. Adapun hasil penelitian
menunjukkan bahwa diukur dengan Islamicity Performance Index, Bank Mega
Syariah memiliki kinerja keuangan yang lebih baik daripada Bank Syariah
Mandiri.

Siti Aisjah dan Agustian Eko Hadianto (2013) dalam penelitiannya yang
berjudul “Performance Based Islamic Performance Index (Study On The Bank
Muamalat Indonesia and Bank Syariah Mandiri)” ingin mengetahui kinerja Bank
Muamalat Indonesia dan Bank Syariah Mandiri pada tahun 2009-2010
berdasarkan Islamic Performance Index. Adapun hasil penelitiannya adalah
kinerja keuangan pada dua bank umum syariah di Indonesia diukur dengan
Islamic Performance Index sudah cukup memuaskan. Namun masih terdapat dua
rasio yang kurang memuaskan, yaitu rasio zakat performance ratio dan director-
employee welfare ratio. Dimana dalam dua bank syariah tersebut pembayaran

zakatnya rendah dan kontras dengan kesejahteraan direktur yang sangat tinggi.
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Adinda Mutiara Kasih (2017) dalam penelitiannya yang berjudul “Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Pengungkapan Islamic Social Reporting”,
mengungkapkan faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan ISR pada
perbankan syariah di Indonesia, Malaysia, dan Negara Gulf Corporate Council.
Penelitian dilakukan pada tahun 2013-2015 dengan menggunakan alat analisis
regresi linear berganda. Adapun hasil dari penelitian tersebut adalah hanya
variabel Islamic governance score yang berpengaruh signifikan terhadap
pengungkapan ISR. Sedangkan untuk variabel rasio populasi penduduk muslim,
leverage, dan profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan
ISR.

Nia Fajriyatun Nadlifiyah (2017) melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Ukuran Perusahaan, Umur Perusahaan, Profitabilitas, dan Likuiditas
Terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, umur perusahaan, profitabilitas, dan
likuiditas terhadap pengungkapan ISR. Penelitian dilakukan pada 7 BUS di
Indonesia periode 2010-2014 dengan menggunakan analisis regresi data panel.
Adapun hasil penelitiannya adalah secara parsial variabel umur perusahaan dan
profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan ISR, sedangkan
variabel ukuran perusahaan dan likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap
pengungkapan ISR.

Fitri Wulandari (2015) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Kinerja Lingkungan, dan Leverage Terhadap

Pengungkapan Islamic Social Reporting”. Penelitian dilakukan pada 48
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perusahaan yang terdaftar di Daftar Efek Syariah selama dua periode pada tahun
2014. Penelitian dilakukan dengan analisis regresi linear berganda. Adapun
hasilnya diketahui bahwa profitabilitas dan ukuran perusahaan berpengaruh
signifikan terhadap pengungkapan ISR. Sedangkan kinerja keuangan dan leverage
berpengaruh tidak signifikan terhadap pengungkapan ISR.

Ria Mitasari (2014) dalam penelitiannya yang berjudul “Rasio Keuangan,
Size Bank, dan Dewan Pengawas Syariah Sebagai Penentu Pengungkapan Islamic
Social Reporting”, mencari perbedaan secara empiris pengungkapan ISR pada
BUS milik BUMN dan BUS milik swasta selama periode 2010-2012 dengan
metode analisis regresi logistik multinominal. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa size bank, leverage, dan profitabilitas dapat digunakan untuk menentukan
pengungkapan ISR pada BUS milik BUMN dan BUS milik swasta. Sedangkan
Dewan Pengawas Syariah yang dilihat dengan menggunakan jumlah anggota
Dewan Pengawas Syariah tidak bisa digunakan sebagai penentu pengungkapan
ISR. Di lain sisi juga diketahui bahwa BUS milik BUMN memiliki kesadaran
yang lebih tinggi untuk mengungkapkan ISR dibandingkan BUS milik swasta.

Desta Swastiningrum (2012) melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Leverage, dan Tipe Kepemilikan
Terhadap Islamic Social Reporting”. Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis
pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, dan tipe kepemilikan
terhadap Islamic social reporting pada perbankan syariah di Indonesia selama
periode 2010-2012. Penelitian dilakukan dengan metode analisis regresi linear

berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya variabel ukuran perusahaan
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yang berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan ISR. Sedangkan variabel
profitabilitas, leverage, dan tipe kepemilikan berpengaruh tidak signifikan
terhadap pengungkapan ISR.

K. M. Anwarul Islam et al. (2014) melakukan penelitian dengan judul
“Examination of Profitability between Islamic Banks and Conventional Banks in
Bangladesh: A Comparative Study”. Penelitian bertujuan untuk membandingkan
profitabilitas perbankan syariah dan perbankan konvensional di Bangladesh pada
tahun 2009-2011. Penelitian ini dilakukan dengan metode analisis komparasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbankan konvensional lebih
menguntungkan dibandingkan dengan perbankan syariah. Hal ini dikarenakan
adanya perbedaan penerapan kebijakan bisnis dan operasionalisasi bank.

Sugianto dan Nurlaila Harapan (2017) melakukan penelitian dengan judul
“The Integration of Disclosure of Islamic Social Reporting (ISR) in Islamic Bank
Financial Statements”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pelaksanaan aktivitas sosial pada bank umum syariah di Indonesia dilihat dengan
indeks Islamic Social Reporting. Penelitian dilakukan dengan menggunakan
analisis komparasi pada 12 bank umum syariah yang ada di Indonesia selama
periode 2014-2015. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bank umum syariah di
Indonesia masih rendah dalam melakukan pelaporan sosial. Namun ada dua bank
syariah yang memiliki pengungkapan informasi sosial tertinggi, yaitu Bank
Muamalat Indonesia dan Bank Rakyat Syariah Indonesia.

Dwi Fatimatuzzahra (2015) dalam penelitian yang berjudul “Analisis

Perbandingan Pengungkapan Corporate Social Responsibility Antara Bank
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Syariah Indonesia dengan Bank Syariah Malaysia”, menggunakan analisis
komparasi pada 7 bank umum syariah yang ada di Indonesia dan 7 bank umum
syariah yang ada di Malaysia selama periode 2011-2013. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat kesamaan dalam penerapan kinerja sosial perbankan
syariah Indonesia dengan Malaysia.

Rania Kamla dan Hussain G. Rammal (2013) melakukan penelitian
dengan judul “Social Reporting by Islamic Banks: Does Social Justice Matter?”.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pelaporan 10 Bank Syariah di dunia
mengenai peran keadilan sosial yang mereka laksanakan di lingkungan bank
tersebut beroperasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bank syariah masih
belum melaksanakan keadilan sosial dengan baik. Hal ini dikarenakan oleh bank
syariah yang tidak mampu melakukan pengentasan kemiskinan di masyarakat
sekitar bank beroperasi.

Puji Lestari (2013) dalam penelitian yang berjudul “Determinants of
Islamic Social Reporting in Syariah Banks: Case of Indonesia”. Tujuannya adalah
untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan Islamic
social reporting pada 10 bank umum syariah di Indonesia selama tahun 2010-
2011, dengan menggunakan metode analisis regresi linear berganda. Penelitian
menunjukkan hasil yaitu ukuran perusahaan serta profitabilitas berpengaruh
signifikan terhadap pengungkapan Islamic social reporting. Sedangkan umur
perusahaan dan jumlah komisaris independen tidak berpengaruh signifikan

terhadap pengungkapan Islamic social reporting.
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Umaru M. Zubairu et al. (2012) melakukan penelitian dengan judul
“Evaluation of Social Reporting Practices of Islamic Banks in Saudi Arabia”.
Tujuannya adalah untuk membandingkan pengungkapan aktivitas sosial pada 4
bank syariah yang ada di Arab Saudi selama periode 2009-2009. Penelitian
dilakukan dengan metode content analysis. Penelitian tersebut menunjukkan hasil
bahwa praktik pengungkapan aktivitas sosial oleh bank syariah di Arab Saudi
masih sangat rendah. Hampir seluruh bank syariah yang dijadikan sampel, lebih
memilih untuk mengungkapkan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh debitur
daripada informasi sosial.

Ali Aribi Zakaria dan Simon Gao (2010) dalam penelitian yang berjudul
“Corporate Social Responsibility Disclosure: A Comparison Between Islamic and
Conventional Financial Institutions”, menguji pengaruh Islam terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan di lembaga keuangan syariah.
Penelitian ini menggunakan metode analisis komparasi dengan membandingkan
21 bank syariah dengan 21 bank konvensional pada Negara Gulf Corporate
Council pada tahun 2004. Dari hasil penelitian tersebut diketahui jika ada
perbedaan signifikan antara pengungkapan tanggung jawab sosial bank syariah
dan bank konvensional dikarenakan adanya informasi bank syariah yang tidak
dimiliki oleh bank konvensional, diantaranya adalah unsur agama, laporan Dewan
Pengawas Syariah, zakat dan pinjaman bebas bunga.

Berdasarkan pemaparan penelitian terdahulu di atas, yang membedakan
penelitian ini dengan penelitian terdahulu yakni peneliti menggabungkan variabel

independen berupa Islamicity performance index, ukuran perusahaan dan
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profitabilitas sebagai variabel independen. Kemudian menguji pengaruh variabel-
variabel independen tersebut terhadap variabel dependen yaitu Islamic social
reporting, dengan menggunakan alat analisis regresi data panel yang diolah
dengan program EViews 9.0, dimana dalam penelitian-penelitian terdahulu masih
jarang ditemukan penggunaan alat analisis yang sama. Pemilihan alat analisis
regresi data panel adalah untuk menyajikan data yang lebih informatif karena
peneliti menggabungkan data dari beberapa bank umum syariah dengan periode
waktu penelitian yang panjang. Sehingga diharapkan akan didapatkan hasil
penelitian yang akurat mengenai pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen dilihat dari masing-masing bank umum syariah.

Di sisi lain, alasan peneliti melakukan penelitian pada bank umum syariah
Indonesia dengan memperpanjang periode waktu penelitian dari tahun 2011
hingga tahun 2016 adalah untuk membedakan penelitian dengan penelitian
sebelumnya yang melakukan penelitian pada sebuah perusahaan, baik perusahaan
yang terdaftar pada Daftar Efek Syariah (DES) maupun pada Jakarta Islamic
Index (JII). Bank umum syariah dijadikan sebagai objek penelitian adalah karena
saat ini bank umum syariah di Indonesia mengalami pertumbuhan aset yang
signifikan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti tertarik untuk menguji
apakah pertumbuhan aset pada bank umum syariah tersebut memberikan dampak

positif terhadap pelaksanaan tanggung jawab sosial bank.
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2.2 Kajian Teoritis
2.2.1 Islamicity Performance Index

Pengukuran kinerja merupakan evaluasi atas aktivitas yang dilakukan
perusahaan dalam rangka mencapai tujuan perusahaan, dengan menggunakan
standar pengukuran Kinerja yang telah ditetapkan. Hasil dari pengukuran Kkinerja
tersebut digunakan untuk memperbaiki kinerja masa mendatang atau sebagai
strategi bagi sebuah perusahaan dalam menetapkan sebuah kebijakan.

Islam mengajarkan kepada setiap muslim untuk melakukan evaluasi.

Sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-Isra ayat 14:
G Sl 51 By (8 ST

“Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini sebagai
penghisab terhadapmu” (QS. Al-Isra/17: 14).

Maksud dari ayat di atas adalah anjuran menjalankan evaluasi kerja.
Dimana melakukaan evaluasi kinerja pada lembaga keuangan Islam sama
pentingnya dengan mengukur pencapaian individu. Karena peran dan tanggung
jawab lembaga-lembaga keuangan Islam tidak hanya terbatas pada kebutuhan
keuangan dari berbagai pihak, tetapi yang terpenting adalah bagaimana mereka
menjalankan aktivitas bisnis mereka sesuai dengan syariah (Desiskawati, 2015:
24).

Hameed et al. (2004) mengungkapkan pengukuran kinerja keuangan
berdasarkan Islamicity Performance Index (IPI). Islamicity performance index
adalah alat pengukuran kinerja yang mampu mengungkapkan nilai-nilai

materialistik dan spiritual yang ada dalam bank syariah. Beberapa jenis rasio
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Islamicity performance index yang digunakan sebagai variabel dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
2.2.1.1 Profit Sharing Ratio (PSR)

Profit sharing ratio digunakan untuk mengidentifikasi keberhasilan bank
dalam mencapai tujuan usahanya yaitu mendapatkan bagi hasil dari pembiayaan
yang telah disalurkan. Dan pembiayaan bagi hasil dalam bank syariah, umumnya
diperoleh melalui dua akad, yaitu akad mudharabah (trustee profit sharing) dan
akad musyarakah (joint venture profit sharing) (Hameed et al., 2004: 27).

Menurut Hameed et al. (2004), rumus yang digunakan dalam menghitung
rasio ini adalah sebagai berikut:

Mudharabah + Musyarakah

PSR =
Total Pembiayaan

2.2.1.2 Bagi Hasil dalam Perspektif Islam

Islam menganjurkan kepada para pemeluknya untuk melakukan kegiatan
bisnis. Dalam kegiatan bisnis, seseorang dapat membuat sebuah perencanaan yang
sebaik-baiknya agar mendapatkan hasil yang diharapkan. Hasil tersebut dapat
berupa bagi hasil.

Konsep bagi hasil dalam Islam didasarkan pada dua konsep yaitu Al-
Mudharabah dan Al-Musyarakah. Al-Mudharabah berasal dari kata dharb, berarti
memukul atau berjalan. Al-Mudharabah adalah akad kerja sama usaha antara
pihak penyedia modal dan pihak pengelola, dimana keuntungan dan kerugian akan
dibagi sesuai dengan kesepakatan. Konsep Al-Mudharabah ini sesuai dengan

landasan syariah QS. Al-Bagarah ayat 198 sebagai berikut:
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“Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil perniagaan)
dari Tuhanmu” (QS. Al-Bagarah/2: 198).

Serta QS. Al-Muzammil ayat 20 sebagai berikut:
bl b & Oz 25 3 Oslidt O Ts

‘Dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia
Allah” (QS. Al-Muzammil/73: 20).

Selanjutnya, konsep kedua yang melatarbelakangi adanya aktivitas bagi
hasil adalah Al-Musyarakah, yaitu akad kerjasama antara dua pihak atau lebih
untuk suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi
dana dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko akan ditanggung bersama
sesuai dengan kesepakatan. Adapun landasan syariah mengenai konsep Al-

Musyarakah adalah QS. An-Nisaa ayat 12 sebagai berikut:
“Maka mereka berserikat pada sepertiga” (QS. An-Nisaa/4: 12).
Serta QS. Al-Shaad/ 38: 24 sebagai berikut:
Sl 15 1T 6l V) s o ailats sl (B Gl 18 B

“Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu
sebahagian mereka berbuat zalim kepada sebahagian yang lain, kecuali
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh” (QS. Al-
Shaad/38: 24).
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2.2.1.3 Zakat Performance Ratio (ZPR)

Zakat merupakan harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang muslim
kepada mustahik atau penerima zakat yang telah ditetapkan dalam syariat Islam.
Kinerja bank syariah yang berpacu pada akuntansi syariah harus didasarkan pada
zakat yang dibayarkan. Oleh karena itu, jika laba bersih bank tinggi, zakat yang
terbayarkan juga tinggi (Hameed et al., 2004: 27).

Menurut Hameed et al. (2004), rumus Yyang digunakan dalam
menghitung rasio ini adalah sebagai berikut:

Zakat

2 8 Total Aset Bersih

2.2.1.4 Zakat dalam Perspektif Islam
Pengertian dan perintah membayar zakat secara jelas telah tersurat dalam

Al-Quran seperti berikut:

; /iUsj r;ugﬁqﬁwm @yju@jﬁ,;z&@r&sy\w»

s |~

.

“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu
membersihkan kamu (dari kekikiran dan cinta yang berlebih-lebihan
kepada harta benda) dan mensucikan (zakat itu menyuburkan sifat-sifat
kebaikan dalam hati mereka dan memperkembangkan harta benda) mereka,
dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi)
ketentraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui” (QS. At-Taubah/9: 103).

Serta Hadits Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar ra
sebagai berikut:
“Islam ini dibangun di atas lima fondasi: bersaksi bahwa tiada Tuhan
selain Allah dan bahwa Muhammad adalah Rasulullah, mendirikan sholat,

membayar zakat, melaksanakan haji ke Baitullah bagi orang-orang yang
mampu, dan berpuasa pada bulan Ramadhan” (HR. Bukhari dan Muslim).
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Dari ayat dan hadits tersebut terkandung pengertian bahwa setiap muslim
yang memiliki harta benda hendaknya ia membersihkan hartanya dengan cara

berzakat.

2.2.1.5 Equitable Distribution Ratio (EDR)

Di samping menekankan kegiatan bagi hasil, akuntansi syariah juga
menghendaki adanya pendistribusian pendapatan secara merata. Rasio ini
digunakan untuk mengukur pendistribusian pendapatan kepada pihak pemangku
kepentingan, apakah telah dilakukan pendistribusian secara merata atau tidak.
Pihak-pihak pemangku kepentingan tersebut dikelompokkan menjadi empat, yaitu
pemegang saham, masyarakat, tenaga kerja, serta perusahaan sendiri (Hameed et
al., 2004: 28).

Menurut Hameed et al. (2004), rumus yang digunakan dalam
menghitung rasio ini adalah sebagai berikut:

S Rata — Rata Distribusi Untuk Setiap stakeholders

Total Pendapatan

2.2.1.6 Pendistribusian Pendapatan dalam Perspektif Islam

Konsep distribusi menurut pandangan Islam adalah pembagian bagi hasil
dari sebuah pendapatan agar sirkulasinya berjalan lancar, sehingga pendapatan
dapat tersalurkan secara adil merata dan tidak hanya beredar diantara golongan

tertentu. Hal tersebut sesuai dengan QS. Al-Jatsiyah ayat 22 sebagai berikut:
0540 ¥ 45 2oeST 8 B U B (o5l wglat A e

“Dan Allah menciptakan langit dan bumi dengan tujuan yang benar dan
agar dibalasi tiap-tiap diri terhadap apa yang dikerjakannya dan mereka
tidak akan dirugikan” (QS. Al-Jatsiyah/45: 22).
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Pada ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa sangat penting untuk
menerapkan prinsip keadilan dalam aktivitas distribusi pendapatan. Karena setiap
aktivitas yang dilakukan oleh manusia akan diberi balasan yang setimpal baik di

dunia maupun di akhirat.

2.2.1.7 Directors—Employees Welfare Ratio (DEWR)

Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat kesejahteraan yang dilihat
dari pembagian upah dalam sebuah bank syariah. Dimana setiap upah yang
diterima harus sesuai dengan kinerja yang telah diberikan. Ukuran kesejahteraan
dalam rasio ini dijelaskan oleh perbandingan gaji direktur dan karyawan tetap
(Hameed et al., 2004: 28).

Menurut Hameed et al. (2004), rumus yang digunakan dalam
menghitung rasio ini adalah sebagai berikut:

Rata — Rata Gaji Direksi

DEWR = ¥
Rata — rata Gaji Karyawan Tetap

2.2.1.8 Kesejahteraan dalam Perspektif Islam
Konsep kesejahteraan dalam ekonomi Islam mencakup seluruh unsur
materi dan non materi. Kesejahteraan dalam fungsi matematisnya dapat dilihat

pada fungsi di bawah ini (Aedy, 2011: 55):

Ki =(MQ, SQ)
Ki = Kesejahteraan yang Islami (Islamic Welfare)
MQ = Kecerdasan Material (Material Quetient)

SQ = Kecerdasan Spiritual (Spiritual Quetient)
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Fungsi di atas menjelaskan bahwa kesejahteraan yang optimal dapat
tercapai apabila kecerdasan material dikontrol oleh kecerdasan spiritual mulai dari
cara memperolehnya sampai kepda membelanjakannya. Konsep kesejahteraan
tersebut sesuai dengan ayat-ayat Al-Quran yang secara tersurat maupun tersirat
memberikan penjelasan mengenai kesejahteraan yang berkaitan dengan
permasalahan ekonomi, yaitu sebagai beriikut:

P Dga/‘/Dgaﬂa/D///.é:-.f/‘! .. 2% 6 %3 m 9a /ﬂ,‘fe/:o/; o A | 2 o~
W g,;o-\.j sz-\ Wﬂj 4,,:)4 ol 4,.:;}:_413 CA5A 9RYy Ls:.:\ j\ ;J e u;\.«ﬁ J';J' e
Sdesgds
“Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri

balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah
mereka kerjakan” (QS. An-Nahl/16: 97).

Serta QS. Al-Bagarah ayat 126 sebagai berikut:

A ety i gt AT n ol o AT B T 13K VS as 25 sty J6 33
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“Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berdoa: “Ya Tuhanku, jadikanlah negeri ini
negeri yang aman sentosa, dan berikanlah rezeki dari buah-buahan kepada
penduduknya yang beriman diantara mereka kepada Allah dan hari
kemudian. Allah berfirman: “Dan kepada orang yang kafir pun Aku beri

kesenangan sementara, kemudian Aku paksa ia menjalani siksa neraka dan
itulah seburuk-buruk tempat kembali” (QS. Al-Bagarah/2: 126).

Kedua ayat tersebut menjelaskan bahwa Kesejahteraan diperoleh dengan
menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah SWT, dengan mematuhi segala
perintahnya dan menjauhi larangannya. Serta adanya ajaran untuk melakukan
aktivitas berbagi, membagi nikmat, kebahagiaan dan ketenangan kepada seluruh

umat.
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2.2.1.9 Islamic Income Vs Non Islamic Income Ratio (I1IR)

Rasio ini mengukur pendapatan yang diterima oleh bank syariah dari
sumber yang halal, dimana pendapatan tersebut harus terbebas dari unsur-unsur
non halal. Jika bank syariah memperoleh pendapatan dari transaksi non halal,
maka bank tersebut harus melaporkan informasi mengenai jumlah, sumber, dan
prosedur yang tersedia untuk mencegah masuknya transaksi non halal tersebut
(Hameed et al., 2004: 29).

Menurut Hameed et al. (2004), rumus yang digunakan dalam menghitung
rasio ini adalah sebagai berikut:

Pendapatan Halal
[IR =

Pendapatan Halal + Pendapatan Non Halal

2.2.1.10 Pendapatan dalam Perspektif Islam

Menurut Ash-Shadr (2008), pendapatan dalam Islam diakui dalam dua
metode. Pertama adalah ujrah yaitu berupa kompensasi, imbal jasa, serta upah.
Dan yang kedua adalah bagi hasil. Seorang pekerja berhak meminta sejumlah
uang sabagai bentuk kompensasi atas kerja yang dilakukan serta berhak atas
pembagian keuntungan atau bagi hasil tertentu. Kompensasi atau bagi hasil
tersebut harus bersumber dari unsur halal dan terbebas dari unsur non halal,

sebagaimana hadits berikut ini:
A e el Y5 g3 B i 6 Gl s A6

“Jauhi olehmu penghasilan yang haram, karena kami mampu bersabar atas
rasa lapar tapi kami tak mampu bersabar atas neraka” (Mukhtashar
Minhajul Qashidin).
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Hadits tersebut sesuai dengan QS. Al-Maidah ayat 88 yang
memerintahkan kepada manusia untuk memakan makanan halal yang didapatkan

dari sumber-sumber pendapatan yang halal pula.

z A

Osedh 4 \..’;,\ Lng\ al \jfu\j & L Yois o ; % 55 G \;1’_()
“Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah
rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman
kepada-Nya” (QS. Al-Maidah/5: 88).

2.2.2 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan suatu skala atau nilai untuk
mengklasifikasikan besar kecilnya sebuah perusahaan berdasarkan indikator
tertentu, seperti total aset, nilai saham, jumlah karyawan, jumlah pembiayaan, dan
kapitalisasi pasar. Ukuran perusahaan merupakan variabel yang banyak digunakan
untuk menjelaskan pengungkapan tanggung jawab sosial yang dilakukan oleh
perusahaan, termasuk juga oleh bank umum syariah.

Menurut Rofigkoh (2016), bank dengan ukuran yang besar dengan
aktivitas sosial yang lebih besar terhadap lingkungan masyarakat akan menarik
pemegang saham maupun investor yang memperhatikan program sosial yang
dibuat oleh bank tersebut, sehingga bank akan melaporkan informasi terkait
aktivitas sosial pada laporan tahunan bank (Rofigkoh, 2016:8).

Dalam penelitian ini ukuran perusahaan diukur dengan total aset yang
dimiliki oleh bank umum syariah, kemudian akan ditranformasikan dalam bentuk

logaritma untuk menyamakan nilai dengan variabel bebas lain dikarenakan nilai
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total aset terlalu besar dibandingkan dengan nilai variabel bebas lain. Hal tersebut
dilakukan dengan tujuan agar data total aset dapat terdistribusi dengan normal.

Mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Rofigkoh (2016), rumus
yang digunakan untuk mengukur variabel ukuran perusahaan adalah:

Ukuran Perusahaan (UP) = Log(Total Aset)

2.2.3 Profitabilitas

Salah satu faktor yang diduga kuat dapat mempengaruhi pengungkapan
tanggung jawab sosial adalah profitabilitas. Secara umum profitabilitas
didefinisikan sebagai kemampuan perusahaan dalam mencapai keuntungan, juga
untuk memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan dalam
kurun waktu tertentu. Semakin tinggi tingkat profitabilitas menandakan bahwa
manajemen perusahaan berjalan efektif dan kelangsungan usaha pun akan
terjamin.

Dalam Islam, profitabilitas berarti kemampuan suatu bank maupun
perusahaan dalam mencari keuntungan secara halal tanpa adanya unsur maysir,
gharar dan riba. Dalam memperoleh harta di muka bumi ini dengan mencari
keuntungan bukanlah suatu keburukan bagi seorang hamba yang menjalankannya,
akan tetapi tidak dilakukan dengan cara yang bathil.

Dalam mencari keuntungan memiliki prinsip suka sama suka dan tidak
merugikan orang lain, sebagai mana telah tertuang di dalam QS. An-Nisa ayat 29

berikut ini:
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu

membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu” (QS. An-Nisa/4: 29)

Dalam ayat tersebut dijelaskan mengenai hukum transaksi secara umum,
lebih khusus kepada transaksi perdagangan, bisnis jual beli dan transaksi
muamalah yang berhubungan dengan harta, seperti harta anak yatim, mahar dan
lain sebagainya. Pada firman Allah tersebut melarang kita dalam melakukan
transaski terhadap harta orang lain dengan jalan yang tidak Allah ridhoi, yaitu
dengan tidak dibenarkan oleh syariat.

Sejalan dengan konsep profitabilitas menurut Islam di atas, profitabilitas
mempunyai arti penting dalam mempertahankan kelangsungan sebuah perusahaan
dalam jangka panjang karena profitabilitas dapat menunjukkan apakah perusahaan
tersebut mempunyai prospek yang bagus di masa yang akan datang ataukah tidak.
Dengan demikian, setiap perusahaan bersaing untuk meningkatkan
profitabilitasnya, karena semakin tinggi tingkat profitabilitas suatu perusahaan
maka kelangsungan hidup perusahaan tersebut akan semakin terjamin (Putri,
2014: 45).

Menurut Dendawijaya (2005), ada beberapa rasio untuk menghitung

profitabilitas, antara lain adalah sebagai berikut (Dendawijaya, 2005: 118-120):
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1) Return On Asset (ROA)

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank
dalam memperoleh keuntungan secara keseluruhan berdasarkan tingkat aset
tertentu. Semakin besar ROA suatu bank, maka semakin baik pula posisi bank
tersebut dari sisi pemanfaatan aset. Berikut adalah rumus untuk menghitung ROA:

Laba Bersih

ROA = Total Aset

2) Return On Equity (ROE)

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba berdasarkan jumlah modal tertentu. Rasio ini biasanya
digunakan oleh sudut pemegang saham. Berikut adalah rumus untuk menghitung
ROE:

Laba Bersih

ROE=————
Total Ekuitas

3) Rasio Biaya Operasional (BOPO)

Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan
bank dalam melakukan kegiatan operasionalnya dengan perbandingan antara
biaya operasional dan pendapatan operasional. Berikut adalah rumus untuk
menghitung BOPO:

Biaya Operasional
BOPO = arp

Pendapatan Operasional
4) Net Profit Margin (NPM)
Rasio ini menggambarkan tingkat keuntungan yang diperoleh bank
dibandingkan dengan pendapatan yang diterima dari kegiatan operasionalnya.

Berikut adalah rumus untuk menghitung NPM:
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Laba Bersih

NPM =
Pendapatan Operasional

Rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return
On Asset (ROA), yang diperoleh dengan cara membandingkan laba bersih
terhadap total aset. Laba bersih merupakan laba bersih sesudah pajak. Sedangkan
total aset merupakan semua aktiva yang digunakan dalam aktivitas operasional
bank untuk memperoleh penghasilan pokok (Ang, 2007: 34).

Lebih lanjut, Dendawijaya (2005) menyatakan bahwa Bank Indonesia
lebih mementingkan penilaian besarnya ROA daripada rasio lain. Hal ini
dikarenakan Bank Indonesia sebagai pembina dan pengawas perbankan lebih
mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang diukur dengan aset yang
dananya sebagian besar berasal dari dana pihak ketiga atau dana simpanan
masyarakat (Dendawijaya, 2005: 119).

Menurut Dendawijaya (2005), rumus yang digunakan dalam penelitian
Ini yaitu:

— Laba Bersih
Total Aset
2.2.4 Islamic Social Reporting (ISR)

Konsep tanggung jawab sosial (Social Responsibility) secara eksplisit baru
dikemukakan pada tahun 1953 oleh Howard R. Bowen melalui karyanya yaitu
“Social Responsibilities of The Businessmen”. Karya Bowen tersebut yang
kemudian memberi landasan awal bagi pelaku bisnis untuk menetapkan tujuan
bisnis yang selaras dengan tujuan dan nilai-nilai masyarakat. Selanjutnya pada

tahun 1960, Keith Davis menambahkan dimensi lain tentang tanggung jawab



35

sosial perusahaan. Davis menegaskan bahwa ada tanggung jawab yang harus
dilakukan oleh seorang pelaku usaha diluar tanggung jawab ekonomi semata
(Solihin, 2009: 16).

Konsep CSR tersebut terus mengalami perkembangan. Hingga pada tahun
1990-an mucul adanya satu terobosan besar tentang CSR yang dikemukakan oleh
Elkington (1997) yang terkenal dengan “The Triple Bottom Line”. Konsep
tersebut mengakui bahwa jika perusahaan ingin sustain maka perlu
memperhatikan 3P, yaitu bukan cuma profit oriented, namun juga harus
memberikan kontribusi positif kepada msyarakat sosial (people), dan ikut aktif
dalam menjaga kelestarian lingkungan (planet).

Lebih lanjut, Hadi (2011) menjelaskan bahwa praktik tanggung jawab
sosial dalam sebuah perusahaan, termasuk di dalamnya bank umum syariah harus
dilakukan pelaporan. Berikut ini adalah beberapa teori yang menjelaskan tujuan
pelaporan praktik tanggung jawab sosial dalam sebuah perusahaan:

1) Teori Legitimasi (Legitimacy Theory)

Menurut Gray et al. (1996), legitimasi merupakan sistem pengelolaan
perusahaan yang berorientasi pada keberpihakan terhadap pemerintah, individu,
dan kelompok masyarakat. Untuk itu sebagai suatu sistem yang mengedepankan
keberpihakan kepada masyarakat, perusahaan perlu mengungkapkan kegiatan
lingkungan yang dibutuhkan oleh masyarakat sekitar tempat mereka beroperasi

(Hadi, 2011: 87-88).
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2) Teori Stake holder (Stakeholder Theory)

Teori stakeholder menyatakan bahwa sebuah perusahaan perlu menggeser
pola orientasi economic measurement ke arah memperhitungkan faktor sosial
sebagai wujud kepedulian dan keberpihakan terhadap masalah sosial
kemasyarakatan (stakeholder orientation). Sehingga dalam menyediakan
pengungkapan informasi sosial, perusahaan juga perlu memperhatikan kebutuhan
stakeholder (Hadi, 2011: 93-95).

3) Teori Kontrak Sosial (Social Contract Theory)

Teori kontrak sosial muncul akibat adanya hubungan terikat dalam
kehidupan sosial masyarakat, sehingga terjadi keselarasan, keserasian, dan
keseimbangan termasuk terhadap lingkungan. Oleh karena untuk mencapai tujuan
itu, perusahan perlu melakukan pengungkapan informasi sosial terhadap semua
pihak baik secara implisit maupun eksplisit sehingga terjadi kesepakatan-

kesepakatan yang saling melindungi kepentingan (Hadi, 2011: 95).

Islam juga telah mengajarkan tentang konsep tanggung jawab sosial.
Konsep tersebut harus mengedepankan prinsip tanggung jawab dan keadilan.

Sebagaimana dijelaskan dalam QS. An-Nahl ayat 90 berikut:

Sl Ay Sl sesdh 2 ety B8 g g ol gy 2l Gy
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“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan,
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji,
kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar
kamu dapat mengambil pelajaran” (QS. An-Nahl/16: 90).
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Dari ayat di atas terkandung makna bahwa Allah SWT telah
memerintahkan kepada ummatnya untuk berlaku adil dengan memberikan apa
yang menjadi hak orang lain. Begitu juga dengan pelaksanaan aktivitas sosial
yang bisa dijadikan sarana dalam penyaluran hak orang lain.

Sesuai dengan ayat di atas, dalam tulisannya yang berjudul “Social
Reporting Disclosure: An Islamic Perspective”, Haniffa (2002) menyatakan
bahwa dalam pelaporan tanggung jawab sosial perlu dimasukkan aspek spiritual,
karena dalam sistem konvensional, pelaporan tanggung jawab sosialnya hanya
berfokus pada aspek material dan moral. Alternatif baru yang ditawarkan oleh
Haniffa (2002) adalah kerangka konseptual Islamic Social Reporting (ISR).

Islamic Social Reporting (ISR) merupakan penyempurnaan pelaporan
sosial yang tidak hanya mencakup peran perusahaan dalam segi ekonomi tetapi
juga perannya dalam menjunjung tinggi nilai spiritual. ISR memiliki dua tujuan
utama yaitu sebagai bentuk tanggung jawab kepada Allah SWT dan masyarakat
serta untuk meningkatkan transparansi kegiatan bisnis dengan cara memberikan
informasi yang relevan.

Dalam Islamic social reporting terdapat item-item pengungkapan yang
digunakan sebagai indikator dalam pelaporan kinerja sosial perusahaan. Haniffa
(2002) membuat lima tema pengungkapan Indeks Islamic social reporting, yaitu
tema pendanaan dan investasi, tema produk dan jasa, tema karyawan, tema
masyarakat, dan tema lingkungan hidup. Kemudian dikembangkan oleh Othman
et al. (2009) dengan menambahkan satu tema pengungkapan yaitu berupa tema

tata kelola perusahaan.
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Penelitian ini menggunakan indeks ISR yang dikembangkan oleh Othman
et al., (2009) sebagai berikut:

1) Pendanaan dan Investasi (Finance & Investment Theme)

Tema ini mengungkapkan informasi mengenai kegiatan yang mengandung
riba, informasi gharar, pengelolaan zakat, dan sumber dana kebajikan atas
keterlambatan pembayaran piutang, pernyataan nilai tambah oleh manajemen
serta informasi pajak.

Landasan syariah tentang tema pengungkapan Pendanaan dan Investasi
adalah sebagai berikut:

a. Larangan kegiatan yang mengandung riba, yaitu tertera pada QS. Al-Imran

ayat 130:
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat
keberuntungan” (QS. Al-Imran/3: 130).
b. Larangan kegiatan yang mengandung ketidakjelasan (gharar), yaitu sesuai

dengan hadits Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh Amr bin Syuaib

sebagai berikut:
S 5 U 3 Y5 0 g 053 s fp Sl 44

“Uang muka pinjaman dan penjualan adalah haram, dan jangan ada dua
syarat dalam satu jual beli, dan tidak boleh ada laba sebelum barang
dimiliki, dan tidak sah jual beli barang yang tidak kau miliki” (HR. An-
Nasa’l 4611).
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c. Perintah melaksanakan zakat, salah satunya tertera dalam QS. Al-Bagarah

ayat 43:
G & 15355 S50 1555 35l 152305

“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan ruku’lah beserta orang-orang
yang ruku” (QS. Al-Bagarah/2: 43).

d. Kebijakan atas piutang tak tertagih, dimana pihak yang berpiutang dapat
melakukan penangguhan atau penghapusan piutang terhadap pihak yang tidak
sanggup dalam melunasi hutangnya. Hal ini sebagaimana pada QS. Al-

Bagarah ayat 280:
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“Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah
tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian atau
semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui” (QS. Al-
Bagarah/2: 280).
2) Produk dan Jasa (Product and Service Theme)

Tema ini mengungkapkan informasi mengenai pemenuhan kegiatan
operasional yang sesuai syariah. Dimana item pengungkapannya berupa produk
ramah lingkungan, status kehalalan produk, kemanan dan kualitas produk, dan
keluhan konsumen atas pelayanan jasa.

3) Karyawan (Employee Theme)

Tema ini mengungkapkan informasi yang ingin diketahui oleh masyarakat
berkaitan dengan kesejahteraan para karyawan. Dalam hal ini berhubungan
dengan besarnya upah yang diterima, kebijakan jam kerja dan hari libur, jaminan

kesejahteraan karyawan, fasilitas tempat ibadah, pendidikan dan pelatihan,

kesetaraan hak dalam bekerja, serta kenyamanan lingkungan kerja.
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4) Masyarakat (Community Involment Theme)

Tema ini mengungkapkan informasi atas aktivitas yang telah dilakukan
perusahaan kepada masyarakat. Item-item pengungkapan yang digunakan dalam
penelitian ini berupa sodagah/donasi, wakaf, qardhul hasan, kegiatan
sukarelawan dari para karyawan, pemberian beasiswa, dan pemberian sponsor
dalam berbagai macam kegiatan kemasyarakatan.

5) Lingkungan (Environtment Theme)

Konsep dasar pada tema ini adalah prinsip keseimbangan, kesederhanaan,
dan tanggung jawab dalam menjaga lingkungan. Sedangkan item pengungkapan
berupa konservasi lingkungan hidup, kegiatan yang tidak menimbulkan polusi,
pendidikan tentang lingkungan hidup, audit lingkungan, dan sistem manajemen
lingkungan. Kewajiban pengungkapan informasi tentang lingkungan dilandasi
oleh beberapa peraturan, yaitu PP No. 27 tahun 1999 tentang Analisis Mengenai
Dampak Lingkungan Hidup, UU No. 5 tahun 1990 tentang Konservasi Sumber
Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya, UU No. 23 tahun 1997 tentang Pengelolaan
Lingkungan Hidup, serta kewajiban manusia sebagai khalifah di bumi untuk
selalu menjaga kelestarian lingkungan.

6) Tata Kelola Perusahaan (Corporate Governance Theme)

Tema ini mengungkapakan informasi mengenai kebijakan-kebijakan bank
syariah dalam mengelola usahanya yang sesuai dengan prinsip syariah. Dimana
item-item pengungkapannya berupa status kepatuhan syariah, struktur

kepemilikan saham dan rincian nama dan tanggung jawab Dewan Pengawas
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Syariah (DPS), pengungkapan ada tidaknya perkara hukum dan kebajikan anti

korupsi atau kode etik (Desiskawati, 2015: 39).

2.2.5 Hubungan Antar Variabel
2.2.5.1 Pengaruh profit sharing ratio (X1) terhadap pengungkapan Islamic

social reporting (Y)

Profit sharing ratio adalah rasio bagi hasil dari pembiayaan yang telah
disalurkan oleh bank syariah. Profit sharing pada bank syariah paling banyak
berasal dari pembiayaan mudharabah dan musyarakah. Oleh karena itu, jika
jumlah pembiayaan mudharabah dan musyarakah yang tersalurkan tinggi, maka
akan mempengaruhi besarnya profit sharing ratio serta pengungkapan ISR.
Pernyataan tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Fahmiyah et al.
(2016). Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin besar profit sharing sebuah
bank syariah, maka akan semakin besar tanggung jawab sosial yang dijalankan
(Fahmiyah et al., 2016: 6).

Namun penelian yang dilakukan oleh Fahmiyah et al. (2016) tidak sesuai
dengan Desiskawati (2015). la menyatakan bahwa profit sharing ratio memiliki
pengaruh positif tidak signifikan terhadap pengungkapan ISR karena jenis
pembiayaan yang paling banyak diminati dalam bank syariah adalah pembiayaan
murabahah. Sedangkan pembiayaan mudharabah dan musyarakah masih rendah
peminatnya. Hal tersebut yang kemudian menyebabkan kurang maksimalnya bank

dalam menghasilkan laba dari aktivitas bagi hasil (Desiskawati, 2015: 73).
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2.2.5.2 Pengaruh zakat performance ratio (X2) terhadap pengungkapan

Islamic social reporting (Y)

Menurut Hameed et al. (2004), kekayaan bank yang tinggi harus
diimbangi dengan pembayaran zakat yang juga tinggi karena pembayaran zakat
merupakan salah satu tujuan dalam akuntansi syariah. Kurniawan dan Suliyanto
(2013: 54) serta Maisaroh (2015: 8), menyatakan bahwa zakat perusahaan dapat
dijadikan sebagai strategi pembentukan image untuk meningkatkan profitabilitas
yang lebih tinggi. Selanjutnya profitabilitas akan digunakan sebagai dasar
pelaksanaan tanggung jawab sosial bank syariah (Maisaroh, 2015: 8).

Namun hasil penelitian di atas tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Fahmiyah et al. (2016) dan Desiskawati (2015). Kedua penelitian
tersebut menunjukkan bahwa zakat performance ratio berpengaruh positif tidak
signifikan terhadap pengungkapan ISR, karena penyaluran dana zakat pada bank
syariah merupakan sebuah kewajiban dan berbeda dengan penyaluran CSR.
Sehingga meskipun dana zakat yang tersalurkan tinggi, tidak berpengaruh

terhadap besarnya pengungkapan informasi sosial yang dilakukan.

2.2.5.3 Pengaruh equitable distribution ratio (X3) terhadap pengungkapan
Islamic social reporting (Y)
Menurut Hameed et al. (2004: 28), equitable distribution adalah rasio
yang digunakan untuk mengukur tingkat pendistribusian pendapatan yang
dilakukan oleh bank syariah. Apakah pendapatan telah didistribusikan secara

merata atau tidak.
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Fahmiyah et al. (2016) dan Desiskawati (2015) dalam penelitiannya
menunjukkan bahwa equitable distribution ratio memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap pengungkapan ISR. Karena pemerataan pendapatan yang
dilakukan kepada masyarakat, karyawan, pemegang saham, dan perusahaan itu
sendiri menunjukkan adanya tanggung jawab sosial bank kepada beberapa pihak
tersebut. Sehingga semakin tinggi pemerataan distribusi pendapatan maka akan

semakin tinggi pengungkapan informasi sosialnya.

2.2.5.4 Pengaruh  director-employee  welfare ratio (X4) terhadap
pengungkapan Islamic social reporting (YY)

Kesejahteraan sebuah bank menunjukkan adanya alokasi manfaat baik
materi maupun non materi kepada seluruh pihak secara adil dan konsisten.
Director-employee welfare ratio merupakan rasio yang mengukur tingkat
kesejahteraan karyawan dan direksi diukur dengan jumlah gaji yang diterima.

Desiskawati (2015) dalam penelitiannya menyatakan bahwa director—
employee welfare ratio berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan
ISR. Karena jika tingkat kesejahteraan di sebuah bank baik, kinerja dalam bank
tersebut juga baik. Selanjutnya keuntungan yang didapatkan bank juga akan
meningkat. Saat keuntungan meningkat, kesempatan bank dalan melaksanakan
tanggung jawab sosial akan lebih luas dan pelaporan informasi sosialnya menjadi
maksimal (Desiskawati, 2015: 78).

Namun pernyataan Desiskawati (2015) tersebut tidak sesuai dengan hasil

penelitian Fahmiyah et al. (2016), yang menyatakan bahwa director-employee
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welfare ratio berpengaruh positif tidak signifikan terhadap pengungkapan ISR,
karena semakin tinggi tingkat kesejahteraan dalam sebuah bank, maka biaya yang
harus dikeluarkan untuk memenuhi kesejahteraan tersebut juga tinggi. Saat bank
mengeluarkan biaya yang tinggi, maka terjadi kecenderungan untuk melakukan

aktivitas sosial yang lebih rendah.

2.2.5.5 Pengaruh Islamic income vs non-Islamic income (X5) terhadap
pengungkapan Islamic social reporting (YY)

Penghasilan bank syariah adalah terdiri dari penerimaan halal dan non
halal. Penerimaan halal merupakan seluruh penerimaan dari sumber-sumber yang
sesuai prinsip dengan syariah. Sedangkan penerimaan non halal merupakan
seluruh penerimaan dari sumber-sumber yang tidak sesuai dengan prinsip syariah.
Islamic income vs non-Islamic income sendiri merupakan rasio yang mengukur
pendapatan yang berasal dari sumber yang halal, dimana harus terbebas dari unsur
non halal (Hameed et al., 2004: 29).

Fahmiyah et al. (2016) dan Desiskawati (2015) dalam penelitiannya
menunjukkan bahwa Islamic income vs non-Islamic income memiliki pengaruh
positif namun tidak signifikan terhadap pengungkapan ISR. Hal ini karena sumber
utama bank syariah dalam melukakan pengungkapan tanggung jawab sosial
adalah berasal dari dana gardh yang dihimpun oleh bank syariah. Sehingga
semakin besar jumlah penerimaan non halal yang terhimpun dalam dana gardh
maka akan semakin besar pula tanggung jawab sosial yang dijalankan. Sedangkan

semakin besar pendapatan operasional bank dari sektor halal kurang memberikan
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pengaruh terhadap tanggung jawab sosial yang dijalankan.

2.2.5.6 Pengaruh ukuran perusahaan (X6) terhadap pengungkapan Islamic
social reporting (YY)

Ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor dalam mengukur
pengungkapan informasi sosial sebuah bank. Menurut Dal-Ri dan Dos (2010)
dalam Rama dan Meliawati (2014), perusahaan dengan ukuran perusahaan yang
besar berarti memiliki fasilitas yang lebih baik dibandingkan dengan perusahaan
dengan ukuran yang lebih kecil, serta cenderung untuk mengungkapkan tanggung
jawab yang lebih besar pula untuk meningkatkan image perusahaan (Rama dan
Meliawati, 2014: 99).

Sebelumnya telah dilakukan penelitian tentang pengaruh ukuran
perusahaan terhadap pengungkapan ISR. Dari tiga penelitian yang dilakukan oleh
Wulandari (2015), Mitasari (2014), dan Swastiningrum (2012) menunjukkan
bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
pengungkapan ISR. Namun, Nadlifiyah (2017) menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap pengungkapan
ISR karena besar kecilnya sebuah perusahaan tidak hanya diukur dengan total aset
saja, melainkan dapat berupa jumlah modal saham, jumlah pemegang saham,
jumlah karyawan, maupun jumlah penyaluran pembiayaan. Sehingga semakin
besar ukuran perusahaan yang diproksikan dengan total aset tidak memiliki

pengaruh signifikan terhadap pengungkapan ISR.
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2.2.6.7 Pengaruh profitabilitas (X7) terhadap pengungkapan Islamic social

reporting (Y)

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam mencapai keuntungan,
serta sebagai ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Semakin
tinggi tingkat profitabilitas menandakan bahwa manajemen perusahaan berjalan
efektif dan kelangsungan usaha pun terjamin (Dendawijaya, 2005: 118).
Sedangkan menurut Heinze (1976) dalam Mitasari (2014), profitabilitas bersifat
fleksibel terhadap manajemen sebuah perusahaan dalam melaksanakan tanggung
jawab sosial. Karena semakin tinggi laba perusahaan, cenderung akan
menanggung biaya sosial yang lebih tinggi pula.

Penelitian yang dilakukan oleh Nadlifiyah (2017), Wulandari (2015), dan
Mitasari (2014) menunjukkan bahwa profitabilitas yang diwakili oleh rasio Return
On Asset (ROA) memiliki pengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan
ISR. Sedangkan Kasih (2017) dan Swastiningrum (2012) menunjukkan bahwa
ROA memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap pengungkapan ISR,
karena saat profitabilitas bank tinggi, profit tersebut akan digunakan untuk
memaksimalkan operasional bank. Sehingga operasionalisasi bank berjalan

maksimal dan akan mendatangkan profit yang lebih tinggi lagi.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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2.3 Kerangka Konseptual

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual

Ks,lamic Social Reporting merupakan indeks yang mengukur Kinerja sos&
lembaga keuangan syariah dilihat dari aspek spiritual atau syariah.

Pengungkapan Islamic Social Reporting dalam sebuah bank umum syariah
merupakan hal yang sangat penting untuk dilakukan karena dapat
menunjukkan komitmen bank dalam melakukan kinerja sosial, di samping
fokus utamanya pada kinerja keuangan. Penelitian ini mengungkapkan

faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pengungkapan Islamic Social
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Baltagi (2001), Hsiao (2003), Widarjono (2016), Gujarati (2012), Ekananda (2015)

[ Pengungkapan Islamic Social Reporting ]

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2017
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2.4 Hipotesis

Sesuai dengan kajian teori dan penelitian terdahulu, maka hipotesis yang

diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a) Secara parsial

Hi

H»

Hs

Hy

Hs

He

H7

Profit sharing ratio (X1) berpengaruh positif signifikan terhadap
pengungkapan Islamic social reporting ()

Zakat performance ratio (X2) berpengaruh positif signifikan terhadap
pengungkapan Islamic social reporting ()

Equitable distribution ratio berpengaruh positif signifikan terhadap
pengungkapan Islamic social reporting ()

Director-employee welfare ratio (X4) berpengaruh positif signifikan
terhadap pengungkapan Islamic social reporting (YY)

Islamic income vs non Islamic income ratio (X5) berpengaruh positif
signifikan terhadap pengungkapan Islamic social reporting ()

Ukuran perusahaan (X6) berpengaruh positif signifikan terhadap
pengungkapan Islamic social reporting ()

Profitabilitas (X7) berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan

Islamic social reporting (YY)

b) Secara simultan

Hg

Profit sharing ratio (X1), zakat performance ratio (X2), equitable
distribution ratio (X3), director — employee welfare ratio (X4), Islamic
income vs non Islamic income ratio (X5), ukuran perusahaan (X6) dan

profitabilitas (X7) berpengaruh simultan terhadap pengungkapan ISR (Y)
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif,
yaitu penelitian yang dilakukan dengan mencari data berupa fakta atau penyebab
fenomena sosial secara objektif serta melakukan pengujian hipotesis terhadap data

yang diteliti tersebut (Wijaya, 2013: 37).

3.2 Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan pada bank umum syariah di Indonesia selama periode
2011-2016, akan tetapi penelitian dilakukan dengan pengamatan secara tidak

langsung pada website resmi masing-masing bank.

3.3 Populasi dan Sampel

Populasi adalah seluruh kumpulan elemen yang dapat digunakan untuk
membuat beberapa kesimpulan (Wijaya, 2013: 27). Populasi dalam penelitian ini
sejumlah 13 bank umum syariah di Indonesia.

Tabel 3.1
Daftar Populasi Penelitian
Nama Bank Umum Syariah

PT Bank Muamalat Indonesia
PT Bank Syariah Mandiri
PT Bank Negara Indonesia Syariah
PT Bank Rakyat Indonesia Syariah
PT Bank Central Asia Syariah
PT Bank Syariah Bukopin
PT Maybank Syariah
PT Bank Panin Dubai Syariah
PT Bank Mega Syariah
PT Bank Jawa Barat Banten Syariah
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No Nama Bank Umum Syariah
11. | PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah
12. | PT Bank Victoria Syariah

13. | PT Bank Aceh Syariah
Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2017

Sedangkan sampel adalah bagian dari populasi yang ditentukan
berdasarkan karakteristik dan teknik tertentu (Wijaya, 2013: 27). Sampel
penelitian ini adalah bank umum syariah di Indonesia yang memenuhi kriteria
penelitian, yaitu sebanyak 9 bank umum syariah.

Tabel 3.2
Daftar Sampel Penelitian
Nama Bank Umum Syariah

PT Bank Muamalat Indonesia
PT Bank Syariah Mandiri
PT Bank Negara Indonesia Syariah
PT Bank Rakyat Indonesia Syariah
PT Bank Central Asia Syariah
PT Bank Syariah Bukopin
PT Maybank Syariah
PT Bank Panin Dubai Syariah

9. | PT Bank Mega Syariah
Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2017

o
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3.4 Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian adalah purposive sampling,
yaitu sampel dipilih sesuai dengan beberapa kriteria tertentu atas dasar tujuan
penelitian yang ingin dicapai (Wijaya, 2013: 28).

Sampel pada penelitian ini ditentukan berdasarkan kriteria sebagai berikut:
1) BUS yang beroperasi secara nasional dan terdaftar di Bank Indonesia.
2) BUS yang beroperasi secara nasional berturut-turut dari tahun 2011-2016.
3) BUS yang menerbitkan laporan keuangan tahunan dan laporan CSR berturut-

turut selama periode penelitian yaitu tahun 2011-2016.
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Tabel 3.3
Teknik Pengumpulan Sampel Penelitian
No Kriteria Jumlah
1. | BUS yang beroperasi secara nasional dan terdaftar di Bank 13

Indonesia
2. | BUS yang tidak beroperasi secara nasional berturut-turut (2
dari tahun 2011-2016, yaitu terdiri dari:

a. PT Bank Aceh Syariah

b. PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah
3. | BUS yang tidak menerbitkan laporan keuangan tahunan (2)
dan laporan CSR berturut-turut selama periode penelitian
yaitu tahun 2011-2016, yaitu terdiri dari:

a. PT Bank Jawa Barat Banten Syariah

b. PT Bank Victoria Syariah

Jumlah Sampel dalam Penelitian 9

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2017

3.5 Data dan Jenis Data

Data dalam penelitian ini berupa data sekunder laporan keuangan bank
umum syariah selama periode 2011-2016. Sedangkan jenis data yang digunakan
adalah data panel (pooled data), yaitu penyatuan data antarwaktu (time series) dan
data antarindividu (cross-section). Dengan penyatuan dua jenis data tersebut, ada
beberapa keuntungan yang diperoleh. Keuntungan pertama adalah semakin
banyaknya jumlah observasi yang dimiliki bagi kepentingan estimasi parameter
populasi. Selanjutnya banyak jumlah observasi tersebut dapat memperbesar
derajat kebebasan (degree of freedom) dan menurunkan kemungkinan kolinearitas

antar variabel bebas (Ekananda, 2015: 369).

3.6 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara non
participant observation yaitu dengan mengkaji buku-buku, jurnal, makalah dan

literatur lain untuk mendapatkan landasan teoritis yang komprehensif serta
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eksplorasi laporan keuangan bank. Data diperoleh dari website resmi bank umum

syariah, Bank Indonesia serta Otoritas Jasa Keuangan selama periode 2011-2016.

3.7 Definisi Operasional Variabel
Berdasarkan kajian teori, definisi operasional variabel dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Tabel 3.4
Definisi Operasional Variabel

No | Variabel | Definisi Variabel | Pengukuran | Rujukan
Variabel Bebas (Independen)

1. | Profit Rasio yang mengukur PSR = Hameed
Sharing Ratio | bagi hasil bank, untuk | Mudharabah + Musyarakah| et al.
(PSR) (X1) menilai seberapa jauh Total Pembiayaan (2004)

bank syariah telah
berhasil mencapai
tujuan mereka.

2. | Zakat Rasio yang mengukur Zakat Hameed
Performance | tingkat kepatuan bank ZPR = Total Aset Bersih et al.
Ratio (ZPR) | syariah dalam (2004)
(X2) melaksanakan

kewajiban membayar
zakat.

3. | Equitable Rasio yang mengukur EDR = Hameed
Distribution | distribusi pendapatan Rata2 Distribusi Untuk et al.
Ratio (EDR) | yang merata kepada Stakeholders (2004)
(X3) seluruh  stakeholders Total Pendapatan

dalam perusahaan.

4. | Director- Rasio yang mengukur DEWR = Hameed
Employee tingkat kesejahteraan Rata — rata gaji direktur et al.
Welfare Ratio | bank syariah dilihat Rata — rata gaji karyawan tetap| (2004)
(DEWR) dari jumlah gaji yang
(X4) diterima direktur dan

karyawan tetap.

5. | Islamic Rasio yang IIR = Hameed
Income  vs | membandingkan Pendapatan Halal et al.
Non-Islamic | antara pendapatan Pendapatan Halal + (2004)
Income (IIR) | halal dengan total Pendapatan Non Halal
(X5) pendapatan

keseluruhan baik halal
maupun non halal.
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No Variabel Definisi Variabel Pengukuran Rujukan

6. | Ukuran Mencerminkan UP = Log (Total Aset) Rofigkoh
Perusahaan kekayaan perusahaan. (2016)
(UP) (X6) Semakin besar total

aset, semakin besar
ukuran  bank, dan
semakin baik kinerja
perusahannya.

7. | Profitabilitas | Rasio yang Laba Bersih Dendawi
Return ~ On | menggambarkan ROA:W jaya
Asset (ROA) | perputaran aktiva (2005)
(X7) dalam menghasilkan

laba.
Variabel Terikat (Dependen)

8. | Pengungkapan | Islamic social Disclosure Level = Othman
Islamic reporting merupakan | Jumlah Skor Disclosure yang | et al.
Social bentuk tanggung Dipenuhi (2009)
Reporting jawab perusahaan Jumlah Skor Maksimum
(ISR) (Y) terhadap lingkungan

dan  sosial, yang
diukur dengan 41
item berdasarkan
prinsip-prinsip
syariah.

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2017

3.8 Analisis Data

Alat analisis dalam penelitian ini adalah analisis regresi data panel yang

diolah menggunakan program EViews 9.0. Data panel adalah gabungan data time-

series (runtun waktu) dan data cross-section (individual). Dalam penelitian ini

digunakan alat analisis regresi data panel karena sesuai dengan pernyataan Baltagi

(2001), analisis regresi data panel memiliki beberapa keuntungan, antara lain

mampu menyediakan data yang lebih banyak, sehingga menghasilkan degree of

freedom yang lebih besar. Serta mampu mengatasi masalah yang timbul jika

terdapat masalah omitted variable (Baltagi, 2001: 5).
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Lebih lanjut, Gujarati (2012) menjelaskan keunggulan penggunaan regresi

data panel, yaitu antara lain:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Teknik estimasi data panel dapat mengatasi masalah heterogenitas pada
individu.

Teknik estimasi data panel mampu menguji dan membangun model perilaku
yang lebih kompleks.

Dengan mempelajari observasi cross section yang berulang-ulang, sehingga
metode data panel cocok digunakan untuk mempelajari dinamika perubahan.
Dengan menggabungkan antara observasi time series dan cross section, data
panel dapat menyajikan data yang lebih informatif, variatif, dan
multikolinieritas antar data semakin berkurang, serta derajat kebebasan lebih
tinggi, sehingga diperoleh hasil estimasi yang lebih efisien.

Data panel paling baik untuk menguji pengaruh secara sederhana dan tidak
bias, jika dilihat dari data cross section murni atau time series murni.

Data panel dapat digunakan untuk meminimalkan bias yang mungkin
ditimbulkan oleh agregasi individu (Gujarati, 2012: 237).

Untuk melakukan analisis regresi panel perlu dilakukan beberapa

pengujian sebagai berikut:

1)

Pemilihan Model Estimasi Regresi Data Panel

Sebelum melakukan pemilihan model estimasi regresi data penel yang

tepat, perlu diketahui pendekatan model estimasi regresi data panel sebagai

berikut (Widarjono, 2016: 355-359):
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a. Common Effect atau Ordinary Least Square

Merupakan pendekatan model data panel yang paling sederhana karena
hanya mengkombinasikan data time series dan cross section. Pada model ini tidak
diperhatikan dimensi waktu maupun individu, sehingga diasumsikan bahwa
perilaku data perusahaan sama dalam berbagai kurun waktu. Persamaan regresi
common effect adalah seperti berikut:

INYit=PBo + PaInY1ie+ P2InYoie+ . . . + BalNYrit + €t
b. Fixed Effect atau Least Squares Dummy Variable

Merupakan model yang mengasumsikan adanya perbedaan intersep di
dalam persamaan model. Pada model ini data panel diestimasi dengan
menggunakan variabel dummy untuk menangkap adanya perbedaan intersep pada
setiap individu, namun intersepnya sama antarwaktu (time invariant). Persamaan
regresi fixed effect adalah seperti berikut:

INYit = Bo + BuInY it + B2InYait + P3Dai + PaDai + €it
c. Random Effect atau Error Component Model

Merupakan model yang mengestimasi adanya gangguan atau error yang
mungkin saling berhubungan antarwaktu dan antarindividu. Variabel gangguan
dalam model ini terdiri dari dua komponen vyaitu variabel gangguan secara
menyeluruh atau kombinasi time series dan cross section, serta variabel gangguan
secara individu yaitu variabel gangguan yang beda-beda antarindividu tetapi tetap
antarwaktu. Model ini juga disebut dengan Error Component Model (ECM).

Persamaan regresi random effect adalah seperti berikut:
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INYie  =Po+ M+ PrInYic+ B2AnYoait + €t
= Bo + PInY it + PaInYaie + (€it + Li)
= Bo + PaInY it + PoInY it + Vit

Selanjutnya menurut Widarjono (2016), untuk menentukan model mana
yang paling tepat untuk mengestimasi regresi data panel, perlu dilakukan
pengujian sebagai berikut:

a. Uji Chow (Chow Test)

Untuk mengetahui model terbaik dalam pengujian data panel, bisa
dilakukan dengan penambahan variabel dummy sehingga dapat diketahui bahwa
intersep antarindividu berbeda. Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah teknik
regresi data panel dengan metode fixed effect lebih baik dari regresi data panel
dengan metode common effect atau model data panel tanpa variabel dummy
dengan melihat sum of residuals (RSS). Adapun uji F statistiknya adalah sebagai
berikut:

_ SSRR — SSRu/q
~ SSRu/(n — k)

Dimana SSRR dan SSRu merupakan sum of squared residuals teknik
tanpa variabel dummy (common effect) yaitu sebagai restricted model dan teknik
fixed effect dengan variabel dummy sebagai unrestricted model. Sedangkan
hipotesis dalam uji chow adalah:

Ho: Model Common Effect
H.: Model Fixed Effect
Jika nilai probabilitas cross section F > level of significant (5%), maka Hy diterima

Jika nilai probabilitas cross section F < level of significant (5%), maka Hy ditolak
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b. Uji Hausman (Hausman Test)

Setelah menentukan metode yang tepat antara metode OLS dan fixed effect
(uji chow) selanjutnya dilakukan uji hausman untuk memilih metode fixed effect
ataukah random effect yang paling tepat untuk digunakan dalam regresi panel. Uji
hausman ini didasarkan pada ide bahwa kedua model Least Square Dummy
Variable (LSDV) dalam metode fixed effect dan Generalization Least Square
(GLS) dalam metode random effect adalah efisien sedangkan Ordinary Least
Square (OLS) dalam metode common effect tidak efisien dalam hipotesis nul.

Statistik uji Hausman mengikuti distribusi statistik Chi-Square dengan
derajat kebebasan (df) sebanyak jumlah variabel bebas. Pengambilan hipotesis
dalam uji Hausman adalah:
Ho: Model Random Effect
Ha: Model Fixed Effect
Jika nilai probabilitas (p-value) > level of significant (5%), maka Hy diterima
Jika nilai probabilitas (p-value) < level of significant (5%), maka Ho ditolak
c. Uji Lagrange Multiplier

Uji lagrange multiplier adalah pengujian untuk menentukan model
common effect atau random effect yang paling tepat digunakan dalam
mengestimasi data panel. Uji lagrange multiplier dikembangkan oleh Breusch-
Pagan, dimana menguji signifikansi model random effect didasarkan pada nilai
residual dari metode common effect (OLS). Adapun nilai statistik lagrange

multiplier dihitung berdasarkan formula sebagai berikut:
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2

LM

nT ( Z:;l(Téi)Z _1>

S 2AT-1) P X éit2
Dimana:
n > jumlah individu
F : jumlah periode waktu
é : residual metode OLS

Adapun hipotesis dalam uji lagrange multiplier adalah sebagai berikut:
Ho: Model Common Effect
Ha: Model Random Effect
Jika nilai probabilitas > level of significant (5%), maka Ho diterima

Jika nilai probabilitas < level of significant (5%), maka Ho ditolak

2) Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi Kklasik atau asumsi Ordinary Least Square (OLS) dilakukan
untuk mengetahui ada tidaknya bias pada hasil penelitian. Untuk memenuhi syarat
asumsi klasik dalam sebuah penelitian, perlu dilakukan beberapa pengujian seperti
di bawah ini:
a. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah untuk menguji apakah residual model regresi
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas dalam regresi data panel
secara umum adalah melalui uji Jarque Bera. Residual dinyatakan normal apabila
probabilitas dari uji Jarque Bera bernilai lebih besar dari level of significant (a =
5%). Dan dinyatakan tidak normal apabila probabilitas dari uji jarque bera

bernilai lebih kecil dari level of significant (a = 5%).
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Hipotesis yang digunakan dalam uji normalitas adalah:
Ho: Data berdistribusi normal
H,: Data tidak berdistribusi normal
Jika nilai probabilitas JB > level of significant (5%), maka H, diterima
Jika nilai probabilitas JB < level of significant (5%), maka Hy ditolak
b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah untuk mengetahui ada tidaknya hubungan
antar variabel bebas. Multikolinearitas muncul jika diantara variabel independen
memiliki korelasi yang cukup kuat. Pengujian asumsi multikolinieritas dilakukan
dengan melihat Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai VIF < 10 maka model
dinyatakan tidak mengandung gejala multikolinier.

Hipotesis yang digunakan dalam uji multikolinearitas adalah:
Ho: Tidak terdapat hubungan antar variabel bebas
Ha: Terdapat hubungan antar variabel bebas
Jika nilai VIF < 10, maka Hq diterima
Jika nilai VIF > 10, maka Hg ditolak
c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah untuk mendeteksi apakah residual memiliki
ragam yang homogen (konstan) atau tidak. Pengujian asumsi heterokedastisitas
dapat dilihat melalui White Test, yaitu untuk memperhitungkan standar eror
heteroskedastisitas yang dikoreksi (heteroscedasticity-corrected standard errors).
Dalam pengujian ini diharapkan tidak terjadi ketidaksamaan variance dari residual

satu pengamatan ke pengamatan lain atau disebut homokedastisitas. Model regresi
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yang baik adalah yang homokedastisitas dan tidak terjadi heteroskedastisitas
(Ekananda, 2015: 111).

Hipotesis yang digunakan dalam uji heteroskedastisitas adalah:
Ho: Data memiliki ragam homogen
Ha: Data tidak memiliki ragam homogen
Jika nilai probabilitas > level of significant (5%), maka Hy diterima
Jika nilai probabilitas < level of significant (5%), maka Ho ditolak
d. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi adalah untuk mendeteksi apakah observasi dari residual
saling berkorelasi atau tidak. Pengujian asumsi autokorelasi diharapkan observasi
residual tidak saling berkorelasi. Pengujian asumsi autokorelasi dapat dilihat
melalui Lagrange Multiplier Test (LM Test) (Ekananda, 2015: 141).

Hipotesis yang digunakan dalam uji autokorelasi adalah sebagai berikut:
Ho: Observasi residual tidak saling berkorelasi
Ha: Observasi residual saling berkorelasi
Jika nilai probabilitas > level of significant (5%), maka Hy diterima

Jika nilai probabilitas < level of significant (5%), maka Ho ditolak

3) Uji Regresi Data Panel

Uji Regresi data panel yaitu teknik analisis yang dipergunakan dalam
menganalisis hubungan pengaruh antara satu variabel terikat dengan dua atau
lebih variabel bebas. Teknik analisis regresi data panel dapat dihitung dengan

menggunakan rumus:
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Bo+ B1Xuit + P2Xoit + PaXsit + PaXait + PsXsit + PeXeit + P7rX7it + + Uit
Bo + B1Xpsrit T B2Xzerit + BaXeprit + BaXpewrit + BsXirit + PeXupit +

B7Xroait + Hit

- Islamic Social Reporting (ISR)

: Profit Sharing Ratio (PSR)

. Zakat Performance Ratio (ZPR)

: Equitable distribution Ratio (EDR)

: Director-Employee Welfare Ratio (DEWR)
: Islamic Income Vs Non Islamic Income Ratio (IIR)
: Ukuran Peusahaan (UP)

: Profitabilitas (ROA)

: Error

: Konstanta

: Koefisien Jalur

: Bank Umum Syariah

: Tahun

4) Uji Hipotesis

Tahap selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis untuk mengetahui nilai

signifikansi. Adapun pengujiannya adalah sebagai berikut:

a. Uji Simultan

Uji simultan digunakan untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel

independen secara keseluruhan atau bersama-sama terhadap variabel dependen.

Untuk menguji ini dilakukan hipotesis sebagai berikut:

a) Ho: B1 = B> = 0, artinya secara bersama-sama tidak ada pengaruh variabel

independen terhadap variabel dependen.

b) Hi: B1 # B2 # 0, artinya secara bersama-sama ada pengaruh variabel

independen terhadap variabel dependen.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



63

Uji simultan dilakukan dengan membandingkan nilai probabilitas dengan
level of significance (o = 5%). Jika probabilitas kurang dari level of significance
(oo = 5%) maka variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel
dependen (Widarjono, 2009:65).

b. Uji Parsial

Uji parsial menjelaskan seberapa jauh pengaruh dari suatu variabel bebas
secara individu dalam menerangkan variansi variabel dependen. Uji parsial dapat
dilakukan dengan melihat nilai koefisien () serta nilai probabilitas. Jika koefisien
bernilai positif, maka ada hubungan pengaruh positif sedangkan jika nilai
koefisien bernilai negatif, maka ada hubungan pengaruh negatif antara variabel
independen  terhadap variabel dependen. Selanjutnya yaitu dengan
membandingkan nilai probabilitas terhadap nilai level of significance (o = 5%).
Jika probabilitas kurang dari level of significance (o = 5%), maka terdapat
pengaruh signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen.
Sedangkan jika probabilitas lebih besar dari level of significance (a0 = 5%), maka
tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel independen terhadap variabel
dependen.

c. Uji Koefisien Determinasi

Untuk mengukur kebaikan suatu model (goodness of fit) digunakan
koefisien determinasi (Adjusted R?). Nilai koefisien determinasi merupakan suatu
ukuran yang menunjukkan besar sumbangan dari variabel independen terhadap
variabel dependen. Nilai determinasi adalah antara 0 dan 1. Nilai yang mendekati

0 menunjukkan kemampuan seluruh variabel independen dalam menjelaskan
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variabel dependen sangat kecil. Sedangkan nilai yang mendekati 1 berarti seluruh
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk

memprediksi variasi variabel dependen dalam penelitian (Widarjono, 2009: 26).

5) Interpretasi hasil

Langkah terakhir dalam analisis data panel adalah interpretasi hasil atau
membuat sebuah kesimpulan apakah variabel-variabel independen dalam
penelitian secara simultan maupun parsial memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap variabel dependen ataukah tidak.

Secara singkat, analisis data yang digunakan dalam penelitian ini

digambarkan seperti Gambar 3.1 dibawah ini:



65

Gambar 3.1
Analisis Data

Objek Penelitian
9 BUS di Indonesia
Periode 2011-2016
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Sumber: Diolah peneliti, 2017



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Dengan ditetapkannya Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah, maka landasan hukum industri perbankan syariah Indonesia
saat ini semakin kuat dan mampu mendorong pertumbuhan perekonomian
nasional yang lebih cepat. Dalam Undang-Undang tersebut dijelaskan bahwa
perbankan syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan
prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah (BUS),
Unit Usaha Syariah (UUS), dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).

Perbankan syariah beroperasi dengan menonjolkan prinsip keadilan,
investasi yang beretika serta menghindari kegiatan yang mengandung spekulasi.
Dengan menyediakan skema keuangan yang bervariatif sesuai prinsip syariah,
perbankan syariah kini menjadi sebuah terobosan baru yang terpercaya dan dapat
diminati oleh seluruh lapisan masyarakat tanpa terkecuali.

Objek penelitian ini adalah Bank Umum Syariah yang terdaftar pada Bank
Indonesia berturut-turut pada tahun 2011-2016. Saat ini, jumlah bank umum
syariah yang beroperasi di Indonesia berjumlah 13, namun setelah dilakukan
penentuan sampel melalui teknik purposive sampling, bank umum syariah yang

memenuhi Kriteria penelitian hanya ada 9, yaitu sebagai berikut:

66
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Tabel 4.1
Daftar Objek Penelitian
Nama Bank Umum Syariah

PT Bank Muamalat Indonesia
PT Bank Syariah Mandiri
PT Bank Negara Indonesia Syariah
PT Bank Rakyat Indonesia Syariah
PT Bank Central Asia Syariah
PT Bank Syariah Bukopin
PT Maybank Syariah
PT Bank Panin Dubai Syariah

9. | PT Bank Mega Syariah
Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2018

o

@ No g~ w NP Z

Sesuai dengan hasil purposive sampling di atas, data penelitian yang
diperoleh selama 6 tahun dengan 9 objek pengamatan adalah sebanyak 54 sampel.
Sampel tersebut yang akan diuji apakah ada pengaruh Islamicity performance
index, ukuran perusahaan dan profitabilitas terhadap pengungkapan Islamic social

reporting bank umum syariah.

4.1.2 Pemilihan Efek dalam Model Estimasi Regresi Panel Menggunakan

Uji Chow

Uji Chow digunakan dalam penentuan efek individu dalam model estimasi
regresi panel antara model yang diestimasi dengan Fixed Effect Model (FEM) atau
Common Effect Model (CEM) sebagaimana hipotesis berikut:
HO: Common Effect Model (CEM)
H1: Fixed Effect Model (FEM)

Kriteria pengujian menyatakan jika statistik uji chi square dengan

probabilitas < level of significance (o = 5%) maka HO ditolak, artinya efek dalam

model estimasi regresi panel yang tepat adalah Fixed effect model (FEM),
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sebaliknya apabila probabilitas > level of significance (o = 5%) maka HO diterima
artinya efek dalam model estimasi regresi panel yang sesuai dengan data empirik

adalah Common Effect Model (CEM).

Tabel 4.2
Hasil Uji Chow
Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 8,5438 8,38 0,0000

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2018

Sebagaimana tertera pada tabel di atas, diperoleh hasil bahwa statistik uji F
dalam uji Chow pada pengaruh profit sharing ratio, zakat performance ratio,
equitable distribution ratio, director-employee welfare ratio, Islamic income vs
non Islamic income ratio, ukuran perusahaan dan profitabilitas terhadap
pengungkapan Islamic social reporting bernilai 8,5438 dengan probabilitas
sebesar 0,0000. Hasil pengujian tersebut menunjukkan nilai probabilitas < level of
significance (o = 5%), sehingga HO ditolak. Dengan demikian model estimasi
regresi panel untuk profit sharing ratio, zakat performance ratio, equitable
distribution ratio, director-employee welfare ratio, Islamic income vs non Islamic
income ratio, ukuran perusahaan dan profitabilitas terhadap pengungkapan

Islamic social reporting berdasarkan uji Chow adalah Fixed Effect Model (FEM).

4.1.3 Pemilihan Efek dalam Model Estimasi Regresi Panel Menggunakan
Uji Hausman
Uji Hausman digunakan dalam penentuan model estimasi Fixed Effect
Model (FEM) atau Random Effect Model (REM) yang paling tepat digunakan

dalam penelitian, sebagaimana hipotesis berikut:
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HO : Random Effect Model (REM)
H1 : Fixed Effect Model (FEM)

Kriteria pengujian menyatakan jika nilai probabilitas < level of
significance (o = 5%) maka HO ditolak artinya efek dalam model estimasi regresi
panel yang digunakan adalah Fixed Effect Model (FEM), sebaliknya apabila
probabilitas > level of significance (o = 5%) maka HO diterima artinya efek dalam
model estimasi regresi panel yang sesuai dengan data empirik adalah Random

Effect Model (REM).

Tabel 4.3
Hasil Uji Hausman
Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section random 35,6193 % 0,0000

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2018

Sesuai dengan hasil uji Hausman di atas, diketahui nilai probabilitas
sebesar 0,0000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai probabilitas < level of
significance (o = 5%). Dengan demikian model estimasi regresi panel untuk profit
sharing ratio, zakat performance ratio, equitable distribution ratio, director—
employee welfare ratio, Islamic income vs non Islamic income ratio, ukuran
perusahaan dan profitabilitas terhadap pengungkapan Islamic social reporting
berdasarkan uji Hausman adalah Fixed Effect Model (FEM).

Berdasarkan kedua pengujian, yaitu uji Chow dan uji Hausman model yang
tepat digunakan untuk menguji pengaruh profit sharing ratio, zakat performance
ratio, equitable distribution ratio, director-employee welfare ratio, Islamic
income vs non Islamic income ratio, ukuran perusahaan dan profitabilitas terhadap

pengungkapan Islamic social reporting adalah Fixed Effect Model (FEM).
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4.1.4 Hasil Uji Asumsi Klasik
4.1.4.1. Uji Normalitas

Asumsi Normalitas dilakukan untuk mendeteksi apakah residual model
regresi berdistribusi normal atau tidak. Untuk mendeteksi ada tidaknya residual
yang berdistribusi normal, dapat dilihat melalui uji Jarque Bera. Residual
dinyatakan normal apabila probabilitas dari uji Jarque Bera bernilai lebih besar
dari level of significant (o« = 5%). Berikut ini adalah hasil pengujian normalitas
melalui Jarque Bera:

Gambar 4.1
Hasil Uji Normalitas

Series: Standardized Residuals
8 Sample 2011 2016
Obsenvations 54

6] = | Mean -3.99e-16
Median 0.008631
5 Maximum 0.261439

Minimum -0.241776

Std. Dev. 0.085237
3 Skewness -0.201534
\ Kurtosis 4.388494
4 Jarque-Bera  4.703355
T ﬂ Probability ~ 0.095209
0 — —_—
-0.2 -0.1 0.0 0.1 O‘.2

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2018

Berdasarkan gambar 4.1 di atas, diketahui bahwa uji Jarque Bera sebesar
4,7034 dan nilai probabilitas sebesar 0,0952. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
probabilitas > level of significant (a = 5%). Artinya residual pada model regresi
pengaruh profit sharing ratio, zakat performance ratio, equitable distribution
ratio, director-employee welfare ratio, Islamic income vs non Islamic income
ratio, ukuran perusahaan dan profitabilitas terhadap Islamic Social Reporting

dinyatakan berdistribusi normal. Dengan demikian asumsi normalitas terpenuhi.
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4.1.4.2. Uji Multikolinearitas

Asumsi multikolinieritas dijadikan sebagai pendeteksi ada tidaknya
hubungan antar variabel bebas. Pengujian asumsi multikolinieritas dilakukan
dengan melihat Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai VIF < 10 maka model
dinyatakan tidak terdapat gejala multikolinier. Berikut ini adalah pengujian

multikolinieritas menggunakan VIF:

Tabel 4.4
Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel VIF
Profit sharing ratio 1.7697
Zakat performance ratio 2.1211
Equitable distribution ratio 1.6466
Director — Employee Welfare Ratio 1.3010
Islamic income vs non Islamic income ratio 1.7594
Ukuran perusahaan 2.1582
Profitabilitas 1.4634

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2018

Hasil pengujian di atas menunjukkan bahwa nilai VIF seluruh variabel
independen lebih kecil dari 10. Dengan demikian model regresi yang terbentuk
sesuai dengan syarat multikolinearitas yaitu tidak mengandung gejala

multikolinier.

4.1.4.3. Uji Heteroskedastisitas

Asumsi heteroskedastisitas digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya
residual yang memiliki ragam yang homogen (konstan). Pengujian
heterokedastisitas dapat dilakukan melalui beberapa metode, salah satunya dengan
metode White. Kriteria pengujian menyatakan jika nilai probabilitas (Obs*R?) >

level of significance (o = 5%) berarti residual menyebar secara acak atau memiliki
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ragam yang homogen, sehingga dapat dinyatakan asumsi heteroskedastisitas
terpenuhi. Berikut ini adalah hasil pengujian asumsi heterokedastisitas dengan

metode White:

Tabel 4.5
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Obs*R-squared 38,2117
Probabilitas 0,2839

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2018

Berdasarkan hasil pengujian di atas, diperoleh nilai Obs*R? sebesar
38,2117 dan probabilitas sebesar 0,2839. Dengan melihat nilai probabilitas > level
of significance (a = 5%), artinya residual dalam model penelitian memiliki ragam

homogen atau asumsi heteroskedastisitas terpenuhi.

4.1.4.4. Uji Autokorelasi

Asumsi autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah observasi dari
residual saling berkorelasi atau tidak. Pengujian asumsi autokorelasi diharapkan
observasi residual tidak saling berkorelasi. Pengujian asumsi autokorelasi dapat
dilihat melalui Lagrange Multiplier Test (LM Test). Kriteria pengujian
menyatakan jika nilai probabilitas (Obs*R?) > level of significance (o = 5%) maka
observasi residual dalam model tidak saling berkorelasi, sehingga asumsi

autokorelasi terpenuhi. Berikut ini adalah hasil asumsi autokorelasi:

Tabel 4.6
Hasil Uji Autokorelasi
Obs*R-squared 10,1115
Probabilitas Chi-Square (5) 0,0721

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2018



73

Hasil pengujian asumsi autokorelasi diperoleh nilai Obs*R? sebesar
10,1115 dengan probabilitas sebesar 0,0721. Hasil ini menunjukkan bahwa
probabilitas > level of significance (a = 5%). Dengan demikian dapat dinyatakan
bahwa antar observasi residual tidak saling berkorelasi, sehingga asumsi

autokorelasi terpenuhi.

4.1.5. Uji Regresi Data Panel

Hasil pengujian pengaruh profit sharing ratio, zakat performance ratio,
equitable distribution ratio, director-employee welfare ratio, Islamic income vs
non Islamic income ratio, ukuran perusahaan dan profitabilitas terhadap

pengungkapan Islamic social reporting, disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.7
Hasil Uji Regresi Data Panel
Variabel Koefisien | Std Error | Tstatistic Prob
Konstanta 4,3733 1,5878 2,7543 0,0090
PSR 0,9442 8} 187 6,8548 0,0000
ZPR -128,4159 11,2933 -11,3710 0,0000
EDR 0,0068 0,0096 0,7054 0,4849
DEWR 0,0004 0,0002 2,4026 0,0213
IR -4,1695 0,5882 -7,0886 0,0000
UP 0,0128 0,0816 0,1567 0,8763
ROA 0,2116 0,2032 1,0412 0,3044
BMI -0,0535
BSM 0.4648
BNIS 0.1964
BRIS 0.0941
BCAS -0.1398
BKPNS -0.1682
MYBS 0.0139
BPNS -0.6055
BMGS 0.1978
Fstatistic =70,3497 R-squared =0,9652
Prob(F-statistic) = 0,0000 Adj. R-squared  =0,9515

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2018
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Berdasarkan tabel 4.7 di atas, maka model persamaan regresi dalam

penelitian ini adalah:

Model Umum
= ISR = 4,3733 + 0,9442PSR - 128,4159ZPR + 0,0068EDR + 0,0004DEWR —

4,169511R + 0,0128UP + 0,2116ROA

Model ISRBMI

= ISR = (4,3733 - 0,0535) + 0,9442PSR - 128,4159ZPR + 0,0068EDR +
0,0004DEWR - 4,1695I1IR + 0,0128UP + 0,2116ROA

= ISR =4,3198 + 0,9442PSR - 128,4159ZPR + 0,0068EDR + 0,0004DEWR -

4,169511R + 0,0128UP + 0,2116ROA

Model ISRBSM

=2 ISR = (4,3733 + 0,4648) + 0,9442PSR - 128,4159ZPR + 0,0068EDR +
0,0004DEWR - 4,1695I1IR + 0,0128UP + 0,2116ROA

= ISR = 4,8381 + 0,9442PSR - 128,4159ZPR + 0,0068EDR + 0,0004DEWR -

4,169511R + 0,0128UP + 0,2116ROA

Model ISRBNIS

= ISR = (4,3733 + 0,1964) + 0,9442PSR - 128,4159ZPR + 0,0068EDR +
0,0004DEWR - 4,1695IIR + 0,0128UP + 0,2116ROA

= ISR = 4,5697 + 0,9442PSR - 128,4159ZPR + 0,0068EDR + 0,0004DEWR -

4,169511IR + 0,0128UP + 0,2116ROA

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Model ISRBRIS

= ISR = (4,3733 + 0,0941) + 0,9442PSR - 128,4159ZPR + 0,0068EDR +
0,0004DEWR - 4,1695I1IR + 0,0128UP + 0,2116ROA

=2 ISR = 4,4674 + 0,9442PSR - 128,4159ZPR + 0,0068EDR + 0,0004DEWR -

4,169511R + 0,0128UP + 0,2116ROA

Model ISRBCAS

=2 ISR = (4,3733 - 0,1398) + 0,9442PSR - 128,4159ZPR + 0,0068EDR +
0,0004DEWR - 4,16951IR + 0,0128UP + 0,2116ROA

= ISR = 4,2335 + 0,9442PSR - 128,4159ZPR + 0,0068EDR + 0,0004DEWR -

4,169511R + 0,0128UP + 0,2116ROA

Model ISRBKPNS

= ISR = (4,3733 - 0,1682) + 0,9442PSR - 128,4159ZPR + 0,0068EDR +
0,0004DEWR - 4,16951IR + 0,0128UP + 0,2116ROA

= ISR = 4,2051 + 0,9442PSR - 128,4159ZPR + 0,0068EDR + 0,0004DEWR -

4,169511R + 0,0128UP + 0,2116ROA

Model ISRMYBS

= ISR = (4,3733 + 0,0139) + 0,9442PSR - 128,4159ZPR + 0,0068EDR +
0,0004DEWR - 4,1695IIR + 0,0128UP + 0,2116ROA

= ISR = 4,3872 + 0,9442PSR - 128,4159ZPR + 0,0068EDR + 0,0004DEWR -

4,169511IR + 0,0128UP + 0,2116ROA
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Model ISRBPNS

= ISR = (4,3733 - 0,6055) + 0,9442PSR - 128,4159ZPR + 0,0068EDR +
0,0004DEWR - 4,1695I1IR + 0,0128UP + 0,2116ROA

= ISR = 3,7678 + 0,9442PSR - 128,4159ZPR + 0,0068EDR + 0,0004DEWR -

4,169511R + 0,0128UP + 0,2116ROA

Model ISRBMGS

=2 ISR = (4,3733 + 0,1978) + 0,9442PSR - 128,4159ZPR + 0,0068EDR +
0,0004DEWR - 4,16951IR + 0,0128UP + 0,2116ROA

= ISR = 4,5711 + 0,9442PSR - 128,4159ZPR + 0,0068EDR + 0,0004DEWR -

4,169511R + 0,0128UP + 0,2116ROA

Interpretasi dari persamaan tersebut adalah sebagai berikut:

1) Konstanta sebesar 4,3733. Hal ini mengindikasikan bahwa secara umum
apabila profit sharing ratio, zakat performance ratio, equitable distribution
ratio, director — employee welfare ratio, Islamic income vs non Islamic
income ratio, ukuran perusahaan dan profitabilitas (ROA) bernilai konstan
(tidak berubah) maka pengungkapan Islamic Social Reporting sebesar
4,3733%. Sehingga meskipun Bank Umum Syariah yang dijadikan sampel
penelitian tidak memiliki variabel profit sharing ratio, zakat performance
ratio, equitable distribution ratio, director — employee welfare ratio, Islamic
income vs non Islamic income ratio, ukuran perusahaan dan profitabilitas,
Bank Umum Syariah tersebut tetap akan melakukan pengungkapan tanggung

jawab sosial sebesar 4,3733% dari total keseluruhan item pengungkapan ISR.
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Konstanta BMI sebesar 4,3198 menunjukkan pengungkapan Islamic Social
Reporting PT Bank Muamalat Indonesia sebesar 4,3198% apabila profit
sharing ratio, zakat performance ratio, equitable distribution ratio, director —
employee welfare ratio, Islamic income vs non Islamic income ratio, ukuran
perusahaan dan profitabilitas (ROA) bernilai konstan (tidak berubah). Dalam
arti kata lain, PT Bank Muamalat Indonesia tersebut tetap akan melakukan
pengungkapan Islamic Social Reporting sebesar 4,3198% dari total
keseluruhan item pengungkapan ISR, meskipun ada atau tidaknya variabel-
variabel bebas seperti yang disebutkan di atas.

Konstanta BSM sebesar 4,8381 menunjukkan pengungkapan Islamic Social
Reporting PT Bank Syariah Mandiri sebesar 4,8381% apabila profit sharing
ratio, zakat performance ratio, equitable distribution ratio, director—
employee welfare ratio, Islamic income vs non Islamic income ratio, ukuran
perusahaan dan profitabilitas (ROA) bernilai konstan (tidak berubah). Dalam
arti kata lain, PT Bank Syariah Mandiri tersebut tetap akan melakukan
pengungkapan Islamic Social Reporting sebesar 4,8381% dari total
keseluruhan item pengungkapan ISR, meskipun ada atau tidaknya variabel-
variabel bebas seperti yang disebutkan di atas.

Konstanta BNIS sebesar 4,5697 menunjukkan pengungkapan Islamic Social
Reporting PT Bank Negara Indonesia Syariah sebesar 4,5697% apabila profit
sharing ratio, zakat performance ratio, equitable distribution ratio, director—
employee welfare ratio, Islamic income vs non Islamic income ratio, ukuran

perusahaan dan profitabilitas (ROA) bernilai konstan (tidak berubah). Dalam
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arti kata lain, PT Bank Negara Indonesia Syariah tersebut tetap akan
melakukan pengungkapan Islamic Social Reporting sebesar 4,5697% dari
total keseluruhan item pengungkapan ISR, meskipun ada atau tidaknya
variabel-variabel bebas seperti yang disebutkan di atas.

Konstanta BRIS sebesar 4,4674 menunjukkan pengungkapan Islamic Social
Reporting PT Bank Rakyat Indonesia Syariah sebesar 4,4674% apabila profit
sharing ratio, zakat performance ratio, equitable distribution ratio, director—
employee welfare ratio, Islamic income vs non Islamic income ratio, ukuran
perusahaan dan profitabilitas bernilai konstan (tidak berubah). Dalam arti kata
lain, PT Bank Rakyat Indonesia Syariah tersebut tetap akan melakukan
pengungkapan Islamic Social Reporting sebesar 4,4674% dari total
keseluruhan item pengungkapan ISR, meskipun ada atau tidaknya variabel-
variabel bebas seperti yang disebutkan di atas.

Konstanta BCAS sebesar 4,2335 menunjukkan pengungkapan Islamic Social
Reporting PT Bank Central Asia Syariah sebesar 4,2335% apabila profit
sharing ratio, zakat performance ratio, equitable distribution ratio, director—
employee welfare ratio, Islamic income vs non Islamic income ratio, ukuran
perusahaan dan profitabilitas (ROA) bernilai konstan (tidak berubah). Dalam
arti kata lain, PT Bank Central Asia Syariah tersebut tetap akan melakukan
pengungkapan Islamic Social Reporting sebesar 4,2335% dari total
keseluruhan item pengungkapan ISR, meskipun ada atau tidaknya variabel-

variabel bebas seperti yang disebutkan di atas.
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Konstanta BKPNS sebesar 4,2051 menunjukkan pengungkapan Islamic
Social Reporting PT Bank Syariah Bukopin sebesar 4,2051% apabila profit
sharing ratio, zakat performance ratio, equitable distribution ratio, director—
employee welfare ratio, Islamic income vs non Islamic income ratio, ukuran
perusahaan dan profitabilitas (ROA) bernilai konstan (tidak berubah). Dalam
arti kata lain, PT Bank Syariah Bukopin tersebut tetap akan melakukan
pengungkapan Islamic Social Reporting sebesar 4,2051% dari total
keseluruhan item pengungkapan ISR, meskipun ada atau tidaknya variabel-
variabel bebas seperti yang disebutkan di atas.

Konstanta MYBS sebesar 4,3872 menunjukkan pengungkapan Islamic Social
Reporting PT Bank Maybank Syariah sebesar 4,3872% apabila profit sharing
ratio, zakat performance ratio, equitable distribution ratio, director—
employee welfare ratio, Islamic income vs non Islamic income ratio, ukuran
perusahaan dan profitabilitas (ROA) bernilai konstan (tidak berubah). Dalam
arti kata lain, PT Bank Maybank Syariah tersebut tetap akan melakukan
pengungkapan Islamic Social Reporting sebesar 4,3872% dari total
keseluruhan item pengungkapan ISR, meskipun ada atau tidaknya variabel-
variabel bebas seperti yang disebutkan di atas.

Konstanta BPNS sebesar 3,7678 menunjukkan pengungkapan Islamic Social
Reporting PT Bank Panin Dubai Syariah sebesar 3,7678% apabila profit
sharing ratio, zakat performance ratio, equitable distribution ratio, director—
employee welfare ratio, Islamic income vs non Islamic income ratio, ukuran

perusahaan dan profitabilitas (ROA) bernilai konstan (tidak berubah). Dalam
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arti kata lain, PT Bank Panin Dubai Syariah tetap akan melakukan
pengungkapan Islamic Social Reporting sebesar 3,7678% dari total
keseluruhan item pengungkapan ISR, meskipun ada atau tidaknya variabel-
variabel bebas seperti yang disebutkan di atas.

10) Konstanta BMGS sebesar 4,5711 menunjukkan pengungkapan Islamic Social
Reporting PT Bank Mega Syariah sebesar 4,5711% apabila profit sharing
ratio, zakat performance ratio, equitable distribution ratio, director—
employee welfare ratio, Islamic income vs non Islamic income ratio, ukuran
perusahaan dan profitabilitas (ROA) bernilai konstan (tidak berubah). Dalam
arti kata lain, PT Bank Mega Syariah tersebut tetap akan melakukan
pengungkapan Islamic Social Reporting sebesar 4,5711% dari total
keseluruhan item pengungkapan ISR, meskipun ada atau tidaknya variabel-
variabel bebas seperti yang disebutkan di atas.

11) Koefisien PSR sebesar 0,9442 menunjukkan adanya pengaruh positif profit
sharing ratio terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting. Artinya,
terjadinya peningkatan profit sharing ratio sebesar 1% maka akan
meningkatkan pengungkapan Islamic Social Reporting sebesar 0,9442% dari
total keseluruhan item pengungkapan ISR.

12) Koefisien ZPR sebesar -128,4159 menunjukkan adanya pengaruh negatif
zakat performance ratio terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting.
Artinya, terjadinya peningkatan zakat performance ratio sebesar 1% maka
akan menurunkan pengungkapan Islamic Social Reporting sebesar

128,4159% dari total keseluruhan item pengungkapan ISR.
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13) Koefisien EDR sebesar 0,0068 menunjukkan adanya pengaruh positif
equitable distribution ratio terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting.
Artinya, terjadinya peningkatan equitable distribution ratio sebesar 1% maka
akan meningkatkan pengungkapan Islamic Social Reporting sebesar 0,0068%
dari total keseluruhan item pengungkapan ISR, namun peningkatan tersebut
tidak signifikan.

14) Koefisien DEWR sebesar 0,0004 menunjukkan adanya pengaruh positif
director-employee welfare ratio terhadap pengungkapan Islamic Social
Reporting. Artinya, terjadinya peningkatan director-employee welfare ratio
sebesar 1% maka akan menaikkan pengungkapan Islamic Social Reporting
sebesar 0,0004% dari total keseluruhan item pengungkapan ISR.

15) Koefisien 1IR sebesar -4,1695 menunjukkan adanya pengaruh negatif Islamic
income vs non Islamic income ratio terhadap pengungkapan Islamic Social
Reporting. Artinya, terjadinya peningkatan Islamic income vs non Islamic
income ratio sebesar 1% maka akan menurunkan pengungkapan Islamic
Social Reporting sebesar 4,1695% dari total keseluruhan item pengungkapan
ISR.

16) Koefisien UP sebesar 0,0128 menunjukkan adanya pengaruh positif ukuran
perusahaan terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting. Artinya,
terjadinya perubahan ukuran perusahaan sebesar 1% maka akan
meningkatkan pengungkapan Islamic Social Reporting sebesar 0,0128% dari
total keseluruhan item pengungkapan ISR, namun peningkatan tersebut tidak

signifikan.



82

17) Koefisien ROA sebesar 0,2116 menunjukkan adanya pengaruh positif
profitabilitas terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting. Artinya,
terjadinya peningkatan profitabilitas sebesar 1% maka akan meningkatkan
pengungkapan Islamic social reporting sebesar 0,2116% dari total
keseluruhan item pengungkapan ISR, namun peningkatan tersebut tidak

signifikan.

4.1.6 Uji Hipotesis
4.1.6.1 Uji Simultan

Uji hipotesis simultan digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
profit sharing ratio, zakat performance ratio, equitable distribution ratio, director
— employee welfare ratio, Islamic income vs non Islamic income ratio, ukuran
perusahaan dan profitabilitas terhadap pengungkapan Islamic social reporting.
Kriteria pengujian menyatakan jika probabilitas < level of significance (o = 5%)
maka terdapat pengaruh signifikan secara simultan antara profit sharing ratio,
zakat performance ratio, equitable distribution ratio, director-employee welfare
ratio, Islamic income vs non lIslamic income ratio, ukuran perusahaan dan
profitabilitas terhadap pengungkapan Islamic social reporting.

Pengujian hipotesis secara simultan menghasilkan nilai Fpiwng = 70,3497
dengan probabilitas 0.0000. Atau nilai probabilitas < level of significance (o =
5%). Artinya, secara bersama-sama (simultan) terdapat pengaruh signifikan profit
sharing ratio, zakat performance ratio, equitable distribution ratio, director—
employee welfare ratio, Islamic income vs non Islamic income ratio, ukuran

perusahaan dan profitabilitas terhadap pengungkapan Islamic social reporting.
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4.1.6.2 Uji Parsial

Uji hipotesis parsial digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
profit sharing ratio, zakat performance ratio, equitable distribution ratio,
director—employee welfare ratio, Islamic income vs non Islamic income ratio,
ukuran perusahaan dan profitabilitas terhadap pengungkapan Islamic social
reporting. Kriteria pengujian menyatakan jika probabilitas < level of significance
(o = 5%), maka terdapat pengaruh signifikan secara individu profit sharing ratio,
zakat performance ratio, equitable distribution ratio, director-employee welfare
ratio, Islamic income vs non Islamic income ratio, ukuran perusahaan dan
profitabilitas terhadap pengungkapan Islamic social reporting.
a. Uji Hipotesis Parsial Profit Sharing Ratio terhadap Pengungkapan

Islamic Social Reporting

Pengujian hipotesis secara parsial profit sharing ratio terhadap
pengungkapan Islamic social reporting menghasilkan koefisien sebesar 0,9442
dan nilai t hitung sebesar 6,8548 dengan probabilitas sebesar 0,0000. Pengujian
tersebut menunjukkan hasil koefisien bernilai positif dan probabilitas < level of
significance (o = 5%). Artinya, terdapat pengaruh positif signifikan secara parsial
profit sharing ratio terhadap pengungkapan Islamic social reporting.
b. Uji Hipotesis Parsial Zakat Performance Ratio terhadap Pengungkapan

Islamic Social Reporting

Pengujian hipotesis secara parsial zakat performance ratio terhadap
pengungkapan Islamic social reporting menghasilkan koefisien sebesar -128,4159

dan nilai t hitung sebesar -11,3710 dengan probabilitas sebesar 0,0000. Pengujian
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tersebut menunjukkan hasil koefisien bernilai negatif dan probabilitas < level of
significance (o = 5%). Artinya, terdapat pengaruh negatif signifikan secara parsial
zakat performance ratio terhadap pengungkapan Islamic social reporting.
c. Uji Hipotesis Parsial Equitable Distribution Ratio terhadap

Pengungkapan Islamic Social Reporting

Pengujian hipotesis secara parsial equitable distribution ratio terhadap
pengungkapan Islamic social reporting menghasilkan koefisien sebesar 0,0068
dan nilai t hitung sebesar 0,7054 dengan probabilitas sebesar 0,4849. Pengujian
tersebut menunjukkan hasil koefisien bernilai positif dan probabilitas > level of
significance (o = 5%). Artinya, terdapat pengaruh positif namun tidak signifikan
secara parsial equitable distribution ratio terhadap pengungkapan Islamic social
reporting.
d. Uji Hipotesis Parsial Director-Employee Welfare Ratio terhadap

Pengungkapan Islamic Social Reporting

Pengujian hipotesis secara parsial director—employee welfare ratio terhadap
pengungkapan Islamic social reporting menghasilkan koefisien sebesar 0,0004
dan nilai t hitung sebesar 2,4026 dengan probabilitas sebesar 0,0213. Pengujian
tersebut menunjukkan hasil koefisien bernilai positif dan probabilitas < level of
significance (o = 5%). Artinya, terdapat pengaruh positif signifikan secara parsial

director—employee welfare ratio terhadap pengungkapan Islamic social reporting.



85

e. Uji Hipotesis Parsial Islamic Income Vs Non Islamic Income Ratio

terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting

Pengujian hipotesis secara parsial Islamic income vs non Islamic income
ratio terhadap pengungkapan Islamic social reporting menghasilkan koefisien
sebesar -4,1695 dan nilai t hitung sebesar -7,0886 dengan probabilitas sebesar
0,0000. Pengujian tersebut menunjukkan hasil koefisien bernilai negatif dan
probabilitas < level of significance (o = 5%). Artinya, terdapat pengaruh negatif
signifikan secara parsial Islam income vs non Islam income ratio terhadap
pengungkapan Islamic social reporting.
f. Uji Hipotesis Parsial Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan

Islamic Social Reporting

Pengujian hipotesis secara parsial ukuran perusahaan terhadap
pengungkapan Islamic social reporting menghasilkan koefisien sebesar 0,0128
dan nilai t hitung sebesar 0,1567 dengan probabilitas sebesar 0,8763. Pengujian
tersebut menunjukkan hasil koefisien bernilai positif dan probabilitas > level of
significance (o = 5%). Artinya, terdapat pengaruh positif namun tidak signifikan
secara parsial ukuran perusahaan terhadap pengungkapan Islamic social reporting.
g. Uji Hipotesis Parsial Profitabilitas (ROA) terhadap Pengungkapan

islamic Social Reporting

Pengujian hipotesis secara parsial profitabilitas (ROA) terhadap
pengungkapan Islamic social reporting menghasilkan koefisien sebesar 0,2116
dan nilai t hitung sebesar 1,0412 dengan probabilitas sebesar 0,3044. Pengujian

tersebut menunjukkan hasil koefisien bernilai positif dan probabilitas > level of
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significance (o = 5%). Artinya, terdapat pengaruh positif namun tidak signifikan
secara parsial profitabilitas (ROA) terhadap pengungkapan Islamic social

reporting.

4.1.6.3 Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi mengukur seberapa jauh kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi antara O dan 1. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel
independen penelitian memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan
untuk menjelaskan variasi variabel Islamic social reporting. Hasil koefisien

determinasi disajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.8
Hasil Uji Koefisien Determinasi
R-squared 0,9652
Adjusted R-squared 0,9515
F-statistic 70,3497
Prob (P-Value) 0,0000

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2018

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, diketahui bahwa besarnya koefisien
determinasi setelah penyesuaian (adjusted R?) yaitu 0,9515 atau sebesar 95,15%.
Hal ini berarti kontribusi profit sharing ratio, zakat performance ratio, equitable
distribution ratio, director—employee welfare ratio, Islamic income vs non Islamic
income ratio, ukuran perusahaan dan profitabilitas terhadap pengungkapan
Islamic social reporting adalah sebesar 95,15%, sedangkan sisanya sebesar 4,85%

merupakan kontribusi dari variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.
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4.2 Pembahasan
4.2.1 Pengaruh Profit Sharing Ratio (X1) Terhadap Pengungkapan Islamic

Social Reporting ()

Profit sharing adalah perhitungan bagi hasil yang didasarkan pada hasil
bersih setelah dikurangi dengan biaya-biaya. Profit sharing dalam bank syariah
digunakan untuk mengukur keberhasilan bank dalam mendapatkan bagi hasil dari
pembiayaan yang telah disalurkan. Sedangkan profit sharing dalam perbankan
syariah paling banyak berasal dari pembiayaan mudharabah dan musyarakah
(Hameed et al., 2004: 27).

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis pertama dapat diketahui
bahwa nilai koefisien bernilai positif sebesar 0,9442 dan nilai t hitung sebesar
6,8548 dengan nilai probabilitas sebesar 0,0000 artinya profit sharing
berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic social reporting bank umum syariah
secara signifikan. Semakin positif nilai bagi hasil yang diperoleh, maka semakin
besar pula pengungkapan tanggung jawab sosial yang dilakukan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Fahmiyah et al. (2016) yang menyebutkan bahwa profit sharing ratio
berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan Islamic social reporting
sebuah bank umum syariah. Namun tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Desiskawati (2015), dimana ia mengungkapkan bahwa profit sharing ratio
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap pengungkapan Islamic social
reporting. Karena jenis pembiayaan yang banyak diminati dalam bank umum

syariah adalah pembiayaan murabahah. Sehingga pendapatan bagi hasil yang
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diterima oleh bank syariah dari pembiayaan mudharabah dan musyarakah rendah
dan pengungkapan tanggung jawab sosial bank menjadi kurang maksimal.
Penelitian ini mengungkapkan bahwa jumlah penyaluran pembiayaan
mudharabah dan musyarakah dalam bank syariah terus mengalami peningkatan.
Hal tersebut yang kemudian mengakibatkan penerimaan pendapatan bagi hasil
bank syariah tinggi dan laba bank juga akan meningkat. Saat laba yang dihasilkan
meningkat, bank syariah dapat menjalankan perannya dalam tanggung jawab
sosial secara maksimal, seperti memberikan sponsor pada kegiatan
kemasyarakatan, sumbangan bencana alam, ataupun konservasi lingkungan. Oleh
karena itu, pendapatan bagi hasil bank syariah yang tinggi dapat mempengaruhi
pengungkapan informasi sosial yang dilakukan oleh bank umum syariah menjadi

lebih maksimal.

4.2.2 Pengaruh Zakat Performance Ratio (X2) Terhadap Pengungkapan

Islamic Social Reporting (Y)

Zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang muslim atau
badan usaha untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya sesuai dengan
syariat Islam. Sejalan dengan pernyataan tersebut, bank umum syariah juga perlu
melakukan pembayaran zakat. Karena bank syariah dengan kekayaan tinggi harus
diimbangi dengan pembayaran zakat yang juga tinggi sebagai pengganti rasio laba
per saham (earning per share) dalam indikator kinerja secara konvensional

(Maisaroh, 2015: 8).
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Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis kedua dapat diketahui
bahwa nilai koefisien bernilai negatif sebesar -128,4159 dan nilai t hitung sebesar
-11,3710 dengan nilai probabilitas sebesar 0,0000 artinya zakat performance ratio
berpengaruh negatif signifikan terhadap pengungkapan Islamic social reporting.
Semakin tinggi pembayaran zakat yang dilakukan oleh bank syariah maka
pengungkapan tanggung jawab sosial bank syariah akan semakin turun,
sedangkan semakin rendah pembayaran zakat, maka akan menaikkan tingkat
pengungkapan tanggung jawab sosial bank syariah.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh Fahmiyah et al. (2016) dan Desiskawati (2015) yang menyatakan bahwa
penyaluran zakat tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan Islamic
social reporting bank umum syariah.

Penelitian ini mengungkapkan bahwa semakin tinggi jumlah pembayaran
zakat, justru akan menurunkan tingkat pengungkapan informasi sosial bank. Hal
tersebut dikarenakan oleh jumlah pembayaran zakat yang dilaporkan dalam
laporan keuangan bank umum syariah adalah berasal dari dana zakat bank secara
pribadi, zakat karyawan, dan zakat nasabah. Sehingga semakin tinggi komposisi
zakat yang dibayarkan dari zakat karyawan dan nasabah, berarti komposisi zakat
yang berasal dari dana bank syariah adalah rendah, dan pengungkapan tanggung

jawab sosial pun menjadi turun.
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4.2.3 Pengaruh Equitable Distribution Ratio (X3) Terhadap Pengungkapan

Islamic Social Reporting (Y)

Menurut Hameed et al. (2004: 28), equitable distribution adalah rasio
digunakan untuk mengetahui apakah pendapatan bank syariah telah
didistribusikan secara merata di antara berbagai pihak. Dimana menurut
perhitungan rasio ini, pendapatan harus didistribusikan secara merata kepada
empat kelompok yaitu, perusahaan, pemegang saham, masyarakat, karyawan.

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis ketiga dapat diketahui
bahwa nilai koefisien bernilai positif sebesar 0,0068 dan nilai t hitung sebesar
0,7054 dengan nilai probabilitas sebesar 0,4849 artinya equitable distribution
ratio berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap pengungkapan Islamic
social reporting. Semakin tinggi pemerataan distribusi yang dilakukan oleh bank
syariah mampu mempengaruhi pengungkapan Islamic social reporting yang lebih
besar pula, meskipun nilainya tidak signifikan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Fahmiyah et al. (2016) dan
Desiskawati (2015) yang menyatakan bahwa semakin merata pendistribusian
pendapatan dalam sebuah bank umum syariah, dapat meningkatkan pengungkapan
informasi sosial yang dilakukan oleh bank syariah tersebut. Namun hubungan
pengaruhnya tidak begitu signifikan. Hal tersebut disebabkan oleh adanya elemen
pendistribusian pendapatan yang tidak dipenuhi oleh bank umum syariah, yaitu
bank tidak melakukan pembagian dividen kepada para pemegang saham.
Pendistribusian pendapatan yang tidak merata di dalam bank umum syarriah ini

juga tidak sesuai dengan konsep pendistribusian pendapatan menurut Islam,
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dimana Islam menghendaki adanya pendistribusian pendapatan secara adil dan
merata agar sirkulasi pendapatan berjalan lancar dan tidak berhenti pada satu
pihak saja. Oleh karena pendistribusian pendapatan yang tidak merata tersebut
yang kemudian menyebabkan pengaruhnya terhadap pengungkapan informasi

sosial bank umum syariah menjadi tidak signifikan atau tidak begitu berpengaruh.

4.2.4 Pengaruh Director-Employee Welfare Ratio (X4) Terhadap

Pengungkapan Islamic Social Reporting (Y)

Tingkat kesejahteraan dalam sebuah bank syariah dapat diukur secara
materi maupun non materi. Tujuannya adalah untuk mempertahankan dan
memperbaiki semangat karyawan agar produktifitas bank terus meningkat.
Kesejahteraan dalam bank umum syariah menunjukkan menunjukkan adanya
alokasi manfaat kepada seluruh pihak secara adil dan konsisten (Desiskawati,
2015: 77).

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis keempat dapat diketahui
bahwa nilai koefisien bernilai positif sebesar 0,0004 dan nilai t hitung sebesar
2,4026 dengan nilai probabilitas sebesar 0,0213, artinya director-employee
welfare ratio berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan Islamic
social reporting. Semakin tinggi tingkat kesejahteraan dalam sebuah bank syariah,
maka pengungkapan tanggung jawab sosial bank yang dilakukan juga akan
meningkat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Desiskawati (2015) yang

menyatakan bahwa director-employee welfare ratio berpengaruh positif
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signifikan terhadap pengungkapan Islamic social reporting sebuah bank umum
syariah. Namun tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Fahmiyah et
al., (2016) yang menyatakan bahwa director—employee welfare ratio berpengaruh
positif tidak signifikan terhadap pengungkapan Islamic social reporting sebuah
bank umum syariah.

Penelitian ini mengungkapkan bahwa semakin tinggi tingkat kesejahteraan
dalam bank umum syariah akan berpengaruh terhadap pengungkapan informasi
sosial yang dilakukan bank. Karena semakin tinggi tingkat kesejahteraannya,
dapat meningatkan motivasi dan semangat karyawan dalam bekerja, sehingga
kinerja dalam sebuah bank syariah tersebut akan berjalan dengan baik. Dan jika
kinerja bank baik maka keuntungan yang didapatkan juga akan meningkat.
Keuntungan itulah yang akan digunakan sebagai dasar dalam pelaksanaan
tanggung jawab sosial bank. Sehingga semakin tinggi kesejahteraan dalam sebuah
bank syariah secara signifikan dapat meningkatkan pengungkapan informasi

tanggung jawab sosial yang dilakukan oleh bank umum syariah.

4.2.5 Pengaruh Islamic Income Vs Non Islamic Income Ratio (X5) Terhadap

Pengungkapan Islamic Social Reporting ()

Penghasilan bank syariah adalah terdiri dari penerimaan halal dan non
halal. Penerimaan halal merupakan seluruh penerimaan dari sumber-sumber yang
sesuai prinsip dengan syariah. Sedangkan penerimaan non halal merupakan
seluruh penerimaan dari sumber-sumber yang tidak sesuai dengan prinsip syariah

(Hameed et al., 2004: 29).
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Islamic income vs non Islamic income merupakan rasio yang mengukur
pendapatan yang berasal dari sumber yang halal. Namun jika dalam kondisi
darurat bank syariah memperoleh pendapatan non-halal, harus dilaporkan dalam
laporan sumber dan penggunaan dana gardh selanjutnya digunakan untuk
kegiatan sosial oleh bank syariah (Fahmiyah et al., 2016: 11).

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis kelima dapat diketahui
bahwa nilai koefisien bernilai negatif sebesar -4,1695 dan nilai t hitung sebesar -
7,0886 dengan nilai probabilitas sebesar 0,0000 artinya Islamic income vs non-
Islamic income ratio berpengaruh negatif signifikan terhadap pengungkapan
Islamic social reporting. Semakin besar pendapatan non halal yang diterima,
maka semakin kecil pengungkapan Islamic social reporting yang dilakukan.

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian Fahmiyah et al. (2016)
dan Desiskawati (2015) yang menyebutkan bahwa Islamic income vs non Islamic
income ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan Islamic social
reporting bank umum syariah.

Penelitian ini mengungkapkan bahwa semakin besar pendapatan dari
sumber halal yang diterima oleh bank umum syariah dan semakin kecil
pendapatan dari sumber non halal, maka dapat menurunkan pengungkapan
informasi sosial bank. Hal ini sejalan dengan Aisjah dan Agustian (2013: 107)
yang menjelaskan bahwa pendapatan bank umum syariah di Indonesia mayoritas
berasal dari sumber halal dan hanya sedikit yang berasal dari sumber non halal.
Sumber halal akan digunakan untuk aktivitas operasional bank sedangkan sumber

non halal akan menambah sumber dana gardhul hasan yang kemudian akan
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disalurkan pada aktivitas sosial bank. Sehingga semakin tinggi pendapatan halal
bank syariah dan semakin rendah pendapatan non halalnya, maka pengungkapan
aktivitas sosial bank yang bersumber dari dana gardhul hasan juga semakin
rendah. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah pendapatan halal bank syariah
dan semakin tinggi pendapatan non halalnya, maka pengungkapan aktivitas sosial
bank yang bersumber dari dana gardhul hasan juga semakin tinggi. Namun
pelaksanaan aktivitas sosial yang hanya bersumber dari pendapatan non halal
tidak sejalan dengan prinsip syariah, dimana bank syariah dituntut untuk senatiasa
menjaga kehalalan usahanya, salah satunya yaitu dengan meminimalisir

pendapatan yang bersumber dari transaksi non halal.

4.2.6 Pengaruh Ukuran Perusahaan (X6) Terhadap Pengungkapan Islamic

Social Reporting (YY)

Ukuran perusahaan dapat menggambarkan tingkatan sebuah perusahaan
yang diukur dengan total aset. Nilai total aset merupakan proksi untuk mengukur
ukuran perusahaan karena total aset dapat mencerminkan harta atau kekayaan
perusahaan. Menurut Dal-Ri dan Dos (2010) dalam Rama dan Meliawati
(2014:99), bank dengan ukuran yang besar berarti memiliki fasilitas dan sarana
yang lebih baik daripada bank dengan ukuran yang lebih kecil, serta cenderung
untuk mengungkapkan tanggung jawab yang lebih besar pula untuk meningkatkan
image perusahaan (Rama dan Meliawati, 2014: 99).

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis keenam dapat diketahui

bahwa nilai koefisien bernilai positif sebesar 0,0128 dan nilai t hitung sebesar



95

0,1567 dengan nilai probabilitas sebesar 0,8763, artinya ukuran perusahaan
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pengungkapan Islamic social
reporting. Semakin besar ukuran bank umum syariah, tingkat pengungkapan
informasi tanggung jawab sosial yang dilakukan oleh bank juga akan semakin
naik, namun kenaikannya tidak secara signifikan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Nadlifiyah (2017) yang melakukan
penelitian pada Bank Umum Syariah, serta Maiyarni et al. (2014) yang melakukan
penelitian pada perusahaan yang terdaftar di LQ45. Hasil kedua penelitian
tersebut adalah ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif tidak signifikan
terhadap pengungkapan Islamic social reporting. Namun tidak sejalan dengan
penelitian Wulandari (2015) yang melakukan penelitian pada perusahaan yang
terdaftar pada Daftar Efek Syariah, serta Mitasari (2014) dan Swastiningrum
(2012) yang melakukan penelitian pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Ketiga
penelitian tersebut menjelaskan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh
positif signifikan terhadap pengungkapan Islamic social reporting.

Penelitian ini mengungkapkan bahwa semakin besar ukuran sebuah bank
umum syariah maka pelaksanaan sosial bank dapat berjalan maksimal, dan
pengungkapan informasi sosial pun menjadi meningkat. Namun peningkatannya
tidak secara signifikan, karena ukuran besar kecilnya bank syariah tidak hanya
diukur dengan total aset saja. Rofigkoh (2016: 8) menjelaskan bahwa terdapat
tolak ukur lain yang dapat digunakan untuk mengukur besar kecilnya sebuah
bank, seperti nilai saham, jumlah karyawan, jumlah pembiayaan, dan kapitalisasi

pasar. Oleh karena itu, ukuran perusahaan yang diukur dengan total aset tidak
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berpengaruh secara signifikan terhadap pengungkapan informasi sosial sebuah

bank umum syariah.

4.2.7 Pengaruh Profitabilitas (X7) Terhadap Pengungkapan Islamic Social

Reporting (Y)

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam mencapai keuntungan,
serta sebagal ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Semakin
tinggi tingkat profitabilitas menandakan bahwa manajemen perusahaan berjalan
efektif serta kelangsungan usaha menjadi terjamin (Dendawijaya, 2005: 118).
Profitabilitas yang tinggi pada sebuah perusahaan akan memberikan dampak pada
kelancaran kegiataan perusahaan tersebut. Menurut Heinze (1976) dalam Mitasari
(2014), profitabilitas bersifat fleksibel terhadap manajemen sebuah perusahaan
dalam melaksanakan tanggung jawab sosial. Karena semakin tinggi laba
perusahaan, cenderung akan menanggung biaya sosial yang lebih tinggi pula
(Mitasari, 2014: 89).

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis ketujuh dapat diketahui
bahwa nilai koefisien bernilai positif sebesar 0,2116 dan nilai t hitung sebesar
1,0412 dengan nilai probabilitas sebesar 0,3044 artinya profitabilitas yang diukur
dengan rasio return on asset berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
pengungkapan Islamic Social Reporting. Semakin besar profitabilitas bank, dapat
menaikkan tingkat pengungkapan informasi sosial yang dilakukan oleh bank

umum syariah, namun pengaruh kenaikannya tidak terlalu besar.
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian Kasih (2017) dan Swastiningrum
(2012) yang melakukan penelitian pada Bank Umum Syariah, serta Rofigkoh
(2016) yang melakukan penelitian pada Perusahaan yang terdaftar pada Bursa
Efek Indonesia, Ketiga penelitian tersebut menunjukkan hasil yang sama yaitu
profitabilitas memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap pengungkapan
Islamic social reporting. Namun bertolak belakang dengan penelitian Nadlifiyah
(2017) dan Mitasari (2014) yang melakukan penelitian pada Bank Umum Syariah
di Indonesia, serta Wulandari (2015) yang melakukan penelitian pada perusahaan
yang terdaftar pada Daftar Efek Syariah. Ketiga penelitian tersebut menyatakan
bahwa profitabilitas memiliki pengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan
Islamic social reporting.

Penelitian ini sesuai dengan teori legitimasi yaitu semakin tinggi tingkat
profitabilitas sebuah perusahaan, yang dalam hal ini adalah bank umum syariah,
maka semakin besar pula tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial bank.
Namun pengaruh dari kenaikan profitabilitas terhadap pengungkapan informasi
sosial bank tidak terlalu besar. Karena profitabilitas yang diterima oleh bank
syariah sebelum disalurkan untuk aktivitas sosial, oleh bank akan diprioritaskan
untuk meningkatkan kesejahteraan dalam sebuah bank itu sendiri, seperti
pemberian bonus atau tunjangan gaji kepada karyawan. Saat kesejahteraan dalam
bank tersebut terpenuhi, selanjutnya bank akan melaksanakan aktivitas sosial
meskipun dengan jumlah yang tidak signifikan. Sehingga tingkat profitabilitas
yang tinggi tidak mampu mempengaruhi pengungkapan informasi sosial bank

umum syariah secara signifikan.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Sesuai dengan hasil analisis data dan pembahasan yang dilakukan, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1) Berdasarkan analisis regresi data panel secara parsial, diketahui pengaruhnya
sebagai berikut:

a. Variabel profit sharing ratio berpengaruh positif signifikan terhadap
pengungkapan Islamic social reporting, karena semakin tinggi tingkat bagi
hasil bank syariah dari penyaluran pembiayaan mudharabah dan musyarakah,
dapat meningkatkan laba perusahaan. Saat laba meningkat, bank umum
syariah memiliki kesempatan untuk menjalankan aktivitas sosial yang lebih
luas lagi, seperti memberikan sponsor pada kegiatan kemasyarakatan,
sumbangan bencana alam, ataupun konservasi lingkungan. Sehingga
pengungkapan informasi tanggung jawab sosial bank juga akan meningkat.

b. Variabel zakat performance ratio berpengaruh negatif signifikan terhadap
pengungkapan Islamic social reporting, karena dana zakat yang disalurkan
oleh bank syariah bukan berasal dari dana bank sendiri, tetapi juga terdiri dari
zakat karyawan serta nasabah. Sehingga semakin besar komposisi zakat
karyawan serta nasabah, dan komposisi zakat yang berasal dari dana bank
syariah rendah, maka pengungkapan Islamic Social Reporting pun juga akan

turun.
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c. Variabel equitable distribution ratio berpengaruh positif namun tidak
signifikan terhadap pengungkapan Islamic social reporting, karena adanya
elemen pendistribusian pendapatan yang tidak dipenuhi oleh bank umum
syariah, yaitu bank syariah tidak melakukan pembagian dividen kepada para
pemegang saham. Sehingga meskipun pendistribusian pendapatan bank
umum syariah tergolong tinggi, namun pengungkapan informasi sosial bank
tidak mengalami peningkatan yang signifikan.

d. Variabel director-employee welfare ratio berpengaruh positif signifikan
terhadap pengungkapan Islamic social reporting, karena semakin tinggi
tingkat kesejahteraan karyawan dalam sebuah bank umum syariah, Kinerja
bank syariah akan berjalan dengan baik dan dapat meningkatkan keuntungan
bank. Saat keuntungan meningkat, maka aktivitas sosial bank dapat
dijalankan secara maksimal dan pengungkapan informasi sosial bank juga
akan mengalami peningkatan.

e. Variabel Islamic income vs non Islamic income ratio berpengaruh negatif
signifikan terhadap pengungkapan Islamic social reporting, karena semakin
hari bank syariah akan semakin meningkatkan kehalalan usahanya dan
meminimalisir pendapatan-pendapatan yang bersumber dari transaksi non
halal. Sehingga semakin tinggi pendapatan halal bank syariah dan semakin
rendah pendapatan non halalnya, maka pengungkapan aktivitas sosial bank
yang bersumber dari dana gardhul hasan juga semakin rendah.

f. Variabel ukuran perusahaan berpengaruh positif namun tidak signifikan

terhadap pengungkapan Islamic social reporting, karena besar kecilnya
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ukuran sebuah bank syariah tidak hanya diukur dengan total aset saja, namun
juga dapat diukur dengan nilai saham, jumlah karyawan, jumlah pembiayaan,
dan kapitalisasi pasar. Oleh karena itu, meskipun ukuran perusahaan yang
diproksikan dengan total aset bank besar, tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap pengungkapan informasi sosial sebuah bank umum syariah.

Variabel profitabilitas berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap
pengungkapan Islamic social reporting, karena tingkat profitabilitas bank
yang tinggi, terlebih dahulu akan diprioritaskan untuk memenuhi
kesejahteraan dalam sebuah bank itu sendiri, seperti pemberian bonus atau
tunjangan gaji kepada karyawan. Saat kesejahteraan sudah terpenuhi,
selanjutnya bank akan melaksanakan aktivitas sosial meskipun dengan jumlah
yang tidak signifikan. Sehingga tingkat profitabilitas yang tinggi tidak
mampu mempengaruhi pengungkapan informasi sosial bank umum syariah
secara signifikan.

Berdasarkan analisis regresi data panel secara bersama-sama (simultan),
diketahui bahwa Islamicity performance index berdasarkan profit sharing
ratio, zakat performance ratio, equitable distribution ratio, director—
employee welfare ratio, Islamic income vs non Islamic income ratio, ukuran
perusahaan dan profitabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap

pengungkapan Islamic social reporting bank umum syariah.
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5.2 Saran

1)

2)

Berikut adalah saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini:
Bagi bank umum syariah diharapkan dapat mengambil keputusan yang bijak
terkait kinerja sosial bank agar image bank syariah dalam masyarakat
terbentuk dengan baik. Kebijakan-kebijakan sosial tersebut terkait dengan:
Dana zakat yang disalurkan oleh bank umum syariah harus jelas sumbernya
apakah dari dana bank secara pribadi atau berasal dari dana pihak ketiga.
Pendistribusian pendapatan dalam bank umum syariah harus dilakukan secara
merata kepada pemegang saham, masyarakat, karyawan, dan perusahaan itu
sendiri, sehingga dalam bank tersebut tercipta sebuah keadilan.
Bank umum syariah harus memaksimalkan pelaksanaan aktivitas sosial yang
didanai oleh pendapatan halal bank. Sehingga tidak selalu mengandalkan
sumber dana gardhul hasan yang sumbernya berasal dari pendapatan non
halal.
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel-variabel lain
sebagai faktor pengungkapan Islamic social reporting. Karena berdasarkan
hasil uji koefisien determinasi diketahui bahwa ada sekitar 4,85% faktor lain
yang tidak mampu diungkapkan dalam penelitian ini. Serta diharapkan pula
bagi peneliti untuk memperluas sampel penelitian, seperti Unit Usaha Syariah
(UUS), Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS), maupun lembaga

keuangan syariah yang lain.
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Lampiran 1

Datalslamic Social Reporting (Y)

A. PT Bank Muamalat Indonesia

INDIKATOR ISR BMI
No Tema 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016
A | Tema Pembiayaan dan Investasi
1 | Pernyataan yang terkait dengan kegiatan yang mengandung riba 1 1 1 1 I 1
2 Pquungkapqn yang terka}it den_gan informasi gharar (hedging, future non 0 0 0 1 I 1
delivery trading atau margin trading, warrant, dil)
3 | Pengelolaan zakat ik 1 1 1 I 1
4 K_ebijakan atas keterlambatan pembayaran piutang atau penyisihan kerugian 1 1 1 1 7 1
piutang
B | Tema Produk dan Layanan
5 | Pengembangan produk yang sesuai syariah 1 1 1 1 I 1
6 | Kehalalan produk 1 1 1 1 1 1
7 | Kegiatan operasional yang sesuai syariah 1 1 1 1 1 1
8 | Pelayanan pelanggan atau program pelayanan pengaduan pelanggan 1 1 1 1 1 1
C | Karyawan
9 | Kebijakan terkait hari libur/cuti, tunjangan atau bonus 1 1 1 1 I 1
10 | Pendidikan atau pelatihan kerja 1 1 1 1 1 1
11 | Kesetaraan hak antara pria dan wanita i’ 1 1 1 1 1
12 | Kesehatan dan keselamatan kerja 1 1 1 1 (5 1
13 | Lingkungan kerja 1 1 1 1 1 1
14 | Program keislaman bagi para karyawan 0 0 0 0 0 0




15

Tempat ibadah yang memadai

16

Perekrutran karyawan dengan kemampuan khusus

[EEN

=

o

(@)

)

o

17

Hubungan karyawan dengan para manajemen

=

[EEN

=

[EEN

Tema Masyarakat

18

Kegiatan amal atau kegiatan sosial (bantuan bencana, donor darah, sunatan
masal, pengembangan infrastruktur, dan sodagah/sumbangan)

19

Wakaf

20

Qardh hasan

21

Bantuan dari kalangan karyawan

22

Beasiswa sekolah

23

Pemberdayaan kerja para lulusan sekolah/kuliah

24

Kegiatan untuk kalangan pemuda

25

Peningkatan kualitas hidup masyarakat miskin

26

Kepedulian terhadap anak

27

Mensponsori kegiatan-kegiatan hiburan, olahraga, kebudayaan, dan keagamaan

28

Bantuan kesehatan
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Tema Lingkungan

29

Konservasi lingkungan

30

Kegiatan mengurangi efek terhadap pemanasan global (minimalisasi populasi,
pengolahan limbah, pengolahan air bersih)

31

Perlindungan terhadap flora dan fauna yang terancam punah

32

Pendidikan mengenai lingkungan

33

Audit lingkungan atau penghargaan terkait lingkungan

34

Kebijakan manajemen lingkungan
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Tema Tata Kelola Perusahaan




35 | Status kepatuhan terhadap syariah 1 1 1 1 1 1
36 | Struktur kepemilikan saham 1 1 1 1 1 1
37 | Rincian nama dan tanggung jawab dewan pengawas syariah 1 1 1 1 I 1
38 | Jumlah pelaksanaan rapat dewan pengawas syariah 1 1 1 1 1 1
39 | Penerapan fungsi kepatuhan bank 1 1 1 1 1 1
40 | Pengungkapan adanya perkara hukum 1 1 1 1 1 1
41 | Kebijakan anti korupsi atau kode etik 1 1 1 1 1 1
82 31 30 30 3t 31
0,78 | 0,76 | 0,73 | 0,73 | 046 | 0,76
B. PT Bank Syariah Mandiri
INDIKATOR ISR BSM

No Tema 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016
A | Tema Pembiayaan dan Investasi
1 | Pernyataan yang terkait dengan kegiatan yang mengandung riba 1 1 1 1 1 1
2 | Pengungkapan yang terkait dengan informasi gharar (hedging, future non

delivery trading atau margin trading, warrant, dll) 0 0 0 0 g 0
3 | Pengelolaan zakat 1 1 1 1 1 1
4 K_ebijakan atas keterlambatan pembayaran piutang atau penyisihan kerugian 4 N 1 1 3 1

piutang
B | Tema Produk dan Layanan
5 | Pengembangan produk yang sesuai syariah 1 1 1 1 1 1
6 | Kehalalan produk 1 1 1 1 1 1
7 | Kegiatan operasional yang sesuai syariah 1 1 1 1 % 1
8 | Pelayanan pelanggan atau program pelayanan pengaduan pelanggan 1 1 1 1 1 1




C | Karyawan
9 | Kebijakan terkait hari libur/cuti, tunjangan atau bonus 1 1 1 1 1 1
10 | Pendidikan atau pelatihan kerja 1 1 1 1 1 1
11 | Kesetaraan hak antara pria dan wanita 1 1 1 1 1 1
12 | Kesehatan dan keselamatan kerja 1 1 1 1 1 1
13 | Lingkungan kerja 1 1 1 1 i 1
14 | Program keislaman bagi para karyawan 1 1 1 1 i 1
15 | Tempat ibadah yang memadai 0 0 0 0 0 0
16 | Perekrutran karyawan dengan kemampuan Khusus 0 0 1 1 0 0
17 | Hubungan karyawan dengan para manajemen 0 0 0 1 0/ 1
D | Tema Masyarakat
18 | Kegiatan amal atau kegiatan sosial (bantuan bencana, donor darah, sunatan

masal, pengembangan infrastruktur, dan sodagah/sumbangan) ! i ! ! : !
19 | Wakaf 1 0 1 0 0 0
20 | Qardh hasan 1 1 1 1 1 1
21 | Bantuan dari kalangan karyawan 1 1 1 1 1 1
22 | Beasiswa sekolah 1 1 1 1 1 1
23 | Pemberdayaan kerja para lulusan sekolah/kuliah 1 1 1 0 0 1
24 | Kegiatan untuk kalangan pemuda 1 0 1 0 1 1
25 | Peningkatan kualitas hidup masyarakat miskin 1 1 1 0 1 1
26 | Kepedulian terhadap anak 1 1 1 1 1 1
27 | Mensponsori kegiatan-kegiatan hiburan, olahraga, kebudayaan, dan keagamaan 1 1 1 1 1 1
28 | Bantuan kesehatan 1 1 1 1 1 1
E | Tema Lingkungan
29 | Konservasi lingkungan 1 1 1 1 1 1




30

Kegiatan mengurangi efek terhadap pemanasan global (minimalisasi populasi,

pengolahan limbah, pengolahan air bersih)

=

31

Perlindungan terhadap flora dan fauna yang terancam punah

32

Pendidikan mengenai lingkungan

33

Audit lingkungan atau penghargaan terkait lingkungan

34

Kebijakan manajemen lingkungan
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Tema Tata Kelola Perusahaan

35

Status kepatuhan terhadap syariah

36

Struktur kepemilikan saham

37

Rincian nama dan tanggung jawab dewan pengawas Syariah

38

Jumlah pelaksanaan rapat dewan pengawas syariah

39

Penerapan fungsi kepatuhan bank

40

Pengungkapan adanya perkara hukum

41

Kebijakan anti korupsi atau kode etik
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C. PT Bank Negara Indonesia Syariah

35

33

36

35

0,85

0,8

0,88

0,8

0,83

0,85

INDIKATOR ISR

BNIS

Tema

2011

2012

2013

2014

2015

2016

Tema Pembiayaan dan Investasi

Pernyataan yang terkait dengan kegiatan yang mengandung riba

N>

Pengungkapan yang terkait dengan informasi gharar (hedging, future non

delivery trading atau margin trading, warrant, dll)




w

Pengelolaan zakat

SN

Kebijakan atas keterlambatan pembayaran piutang atau penyisihan kerugian
piutang

Tema Produk dan Layanan

Pengembangan produk yang sesuai syariah

Kehalalan produk

Kegiatan operasional yang sesuai syariah

Pelayanan pelanggan atau program pelayanan pengaduan pelanggan
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Karyawan

Kebijakan terkait hari libur/cuti, tunjangan atau bonus

Pendidikan atau pelatihan kerja

Rl 0Olwovolvm

Kesetaraan hak antara pria dan wanita

12

Kesehatan dan keselamatan kerja

13

Lingkungan kerja

14

Program keislaman bagi para karyawan

15

Tempat ibadah yang memadai

16

Perekrutran karyawan dengan kemampuan khusus

17

Hubungan karyawan dengan para manajemen
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Tema Masyarakat

18

Kegiatan amal atau kegiatan sosial (bantuan bencana, donor darah, sunatan
masal, pengembangan infrastruktur, dan sodagah/sumbangan)

[EEN

19

Wakaf

20

Qardh hasan

21

Bantuan dari kalangan karyawan

22

Beasiswa sekolah
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23

Pemberdayaan kerja para lulusan sekolah/kuliah

24

Kegiatan untuk kalangan pemuda

25

Peningkatan kualitas hidup masyarakat miskin

26

Kepedulian terhadap anak

27

Mensponsori kegiatan-kegiatan hiburan, olahraga, kebudayaan, dan keagamaan

28

Bantuan kesehatan
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Tema Lingkungan

29

Konservasi lingkungan

30

Kegiatan mengurangi efek terhadap pemanasan global (minimalisasi populasi,

pengolahan limbah, pengolahan air bersih)

31

Perlindungan terhadap flora dan fauna yang terancam punah

32

Pendidikan mengenai lingkungan

33

Audit lingkungan atau penghargaan terkait lingkungan

34

Kebijakan manajemen lingkungan
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Tema Tata Kelola Perusahaan

35

Status kepatuhan terhadap syariah

36

Struktur kepemilikan saham

37

Rincian nama dan tanggung jawab dewan pengawas Syariah

38

Jumlah pelaksanaan rapat dewan pengawas syariah

39

Penerapan fungsi kepatuhan bank

40

Pengungkapan adanya perkara hukum

41

Kebijakan anti korupsi atau kode etik
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0,73

0,76

0,59

0,49

0;8

0,76




D. PT Bank Rakyat Indonesia Syariah

INDIKATOR ISR BRIS

No Tema 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016
A | Tema Pembiayaan dan Investasi
1 | Pernyataan yang terkait dengan kegiatan yang mengandung riba 1 1 1 1 1
2 | Pengungkapan yang terkait dengan informasi gharar (hedging, future non

delivery trading atau margin trading, warrant, dll) 0 \ 0 0 d 0
3 | Pengelolaan zakat 1 1 1 1 1 1
4 K_ebijakan atas keterlambatan pembayaran piutang atau penyisihan kerugian 1 i 1 1 3 1

piutang
B | Tema Produk dan Layanan
5 | Pengembangan produk yang sesuai syariah 1 1 1 1 1 1
6 | Kehalalan produk 1 1 1 1 1 1
7 | Kegiatan operasional yang sesuai syariah 1 1 1 1 1 1
8 | Pelayanan pelanggan atau program pelayanan pengaduan pelanggan 1 1 1 1 1 1
C | Karyawan
9 | Kebijakan terkait hari libur/cuti, tunjangan atau bonus 1 1 1 1 * 1
10 | Pendidikan atau pelatihan kerja 1 1 1 1 1 1
11 | Kesetaraan hak antara pria dan wanita 1 1 1 1 1 1
12 | Kesehatan dan keselamatan kerja 1 1 1 1 i 1
13 | Lingkungan kerja | 0 1 0 T 1
14 | Program keislaman bagi para karyawan 1 0 0 0 0 0
15 | Tempat ibadah yang memadai 0 0 0 0 0 0
16 | Perekrutran karyawan dengan kemampuan khusus 0 0 1 0 1 1
17 | Hubungan karyawan dengan para manajemen 1 1 0 0 1 1




Tema Masyarakat

18

Kegiatan amal atau kegiatan sosial (bantuan bencana, donor darah, sunatan
masal, pengembangan infrastruktur, dan sodagah/sumbangan)
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19

Wakaf

20

Qardh hasan

21

Bantuan dari kalangan karyawan

22

Beasiswa sekolah

23

Pemberdayaan kerja para lulusan sekolah/kuliah

24

Kegiatan untuk kalangan pemuda

25

Peningkatan kualitas hidup masyarakat miskin

26

Kepedulian terhadap anak

27

Mensponsori kegiatan-kegiatan hiburan, olahraga, kebudayaan, dan keagamaan

28

Bantuan kesehatan
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Tema Lingkungan

29

Konservasi lingkungan

30

Kegiatan mengurangi efek terhadap pemanasan global (minimalisasi populasi,
pengolahan limbah, pengolahan air bersih)

[EEY

31

Perlindungan terhadap flora dan fauna yang terancam punah

32

Pendidikan mengenai lingkungan

33

Audit lingkungan atau penghargaan terkait lingkungan

34

Kebijakan manajemen lingkungan
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Tema Tata Kelola Perusahaan

35

Status kepatuhan terhadap syariah

36

Struktur kepemilikan saham

==

==

[ Y

=

[ Y

37

Rincian nama dan tanggung jawab dewan pengawas syariah




38 | Jumlah pelaksanaan rapat dewan pengawas syariah 1 1 1 1 1 1
39 | Penerapan fungsi kepatuhan bank 1 1 1 1 1 1
40 | Pengungkapan adanya perkara hukum 1 1 1 1 1 1
41 | Kebijakan anti korupsi atau kode etik 1 1 1 1 1 1
30 30 29 | 27 | 30 31
0,73 | 0,73 | 0,71 | 0,66 | 0/73 | 0,76
E. PT Bank Central Asia Syariah
INDIKATOR ISR BCAS

No Tema 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016
A | Tema Pembiayaan dan Investasi
1 | Pernyataan yang terkait dengan kegiatan yang mengandung riba 1 1 1 1 1 1
2 | Pengungkapan yang terkait dengan informasi gharar (hedging, future non

delivery trading atau margin trading, warrant, dll) 0 y 0 0 B 0
3 | Pengelolaan zakat 1 1 1 1 1 1
4 K_ebijakan atas keterlambatan pembayaran piutang atau penyisihan kerugian q A 1 1 : 1

piutang
B | Tema Produk dan Layanan
5 | Pengembangan produk yang sesuai syariah 1 1 1 1 1 1
6 | Kehalalan produk 1 1 1 1 1 1
7 | Kegiatan operasional yang sesuai syariah 1 1 1 1 1 1
8 | Pelayanan pelanggan atau program pelayanan pengaduan pelanggan 1 1 1 1 1 1
C | Karyawan
9 | Kebijakan terkait hari libur/cuti, tunjangan atau bonus 1 1 1 1 % 1
10 | Pendidikan atau pelatihan kerja 1 1 1 1 1 1




11

Kesetaraan hak antara pria dan wanita

12

Kesehatan dan keselamatan kerja

13

Lingkungan kerja

14

Program keislaman bagi para karyawan

15

Tempat ibadah yang memadai

16

Perekrutran karyawan dengan kemampuan khusus

17

Hubungan karyawan dengan para manajemen
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Tema Masyarakat

18

Kegiatan amal atau kegiatan sosial (bantuan bencana, donor darah, sunatan
masal, pengembangan infrastruktur, dan sodagah/sumbangan)

o
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19

Wakaf

20

Qardh hasan

21

Bantuan dari kalangan karyawan

22

Beasiswa sekolah

23

Pemberdayaan kerja para lulusan sekolah/kuliah

24

Kegiatan untuk kalangan pemuda

25

Peningkatan kualitas hidup masyarakat miskin

26

Kepedulian terhadap anak

27

Mensponsori kegiatan-kegiatan hiburan, olahraga, kebudayaan, dan keagamaan

28

Bantuan kesehatan
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Tema Lingkungan

29

Konservasi lingkungan

30

Kegiatan mengurangi efek terhadap pemanasan global (minimalisasi populasi,
pengolahan limbah, pengolahan air bersih)

31

Perlindungan terhadap flora dan fauna yang terancam punah




32 | Pendidikan mengenai lingkungan 0 0 0 0 0 0
33 | Audit lingkungan atau penghargaan terkait lingkungan 0 0 0 0 0 0
34 | Kebijakan manajemen lingkungan 0 0 0 0 0 1
F | Tema Tata Kelola Perusahaan
35 | Status kepatuhan terhadap syariah 1 1 1 1 1 1
36 | Struktur kepemilikan saham 1 1 1 1 i 1
37 | Rincian nama dan tanggung jawab dewan pengawas syariah 1 1 1 1 1 1
38 | Jumlah pelaksanaan rapat dewan pengawas syariah 1 1 1 1 1 1
39 | Penerapan fungsi kepatuhan bank 1 1 1 1 1 1
40 | Pengungkapan adanya perkara hukum 1 1 1 1 v 1
41 | Kebijakan anti korupsi atau kode etik i 1 1 1 1 1
23 31 26 | 27 | 28 32
0,56 | 0,76 | 0,63 | 0,66 | 0,68 | 0,78
F. PT Bank Syariah Bukopin
INDIKATOR ISR BKPNS

No Tema 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016
A | Tema Pembiayaan dan Investasi
1 | Pernyataan yang terkait dengan kegiatan yang mengandung riba 1 1 1 1 1 1
2 | Pengungkapan yang terkait dengan informasi gharar (hedging, future non

delivery trading atau margin trading, warrant, dll) 4 0 0 0 0 0
3 | Pengelolaan zakat 0 0 0 0 0 0
4 | Kebijakan atas keterlambatan pembayaran piutang atau penyisihan kerugian

piutang 1 1 1 1 1 1




Tema Produk dan Layanan

Pengembangan produk yang sesuai syariah

Kehalalan produk

Kegiatan operasional yang sesuai syariah

Pelayanan pelanggan atau program pelayanan pengaduan pelanggan
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Karyawan

Kebijakan terkait hari libur/cuti, tunjangan atau bonus

Pendidikan atau pelatihan kerja

RlBlel0wnNoluam

Kesetaraan hak antara pria dan wanita

12

Kesehatan dan keselamatan kerja

13

Lingkungan kerja

14

Program keislaman bagi para karyawan

15

Tempat ibadah yang memadai

16

Perekrutran karyawan dengan kemampuan khusus

17

Hubungan karyawan dengan para manajemen
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Tema Masyarakat

18

Kegiatan amal atau kegiatan sosial (bantuan bencana, donor darah, sunatan
masal, pengembangan infrastruktur, dan sodagah/sumbangan)

B

[ERN

B

19

Wakaf

20

Qardh hasan

21

Bantuan dari kalangan karyawan

22

Beasiswa sekolah

23

Pemberdayaan kerja para lulusan sekolah/kuliah

24

Kegiatan untuk kalangan pemuda

25

Peningkatan kualitas hidup masyarakat miskin
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26

Kepedulian terhadap anak

27

Mensponsori kegiatan-kegiatan hiburan, olahraga, kebudayaan, dan keagamaan

28

Bantuan kesehatan

Tema Lingkungan

29

Konservasi lingkungan

30

Kegiatan mengurangi efek terhadap pemanasan global (minimalisasi populasi,
pengolahan limbah, pengolahan air bersih)

o

o

31

Perlindungan terhadap flora dan fauna yang terancam punah

32

Pendidikan mengenai lingkungan

33

Audit lingkungan atau penghargaan terkait lingkungan

34

Kebijakan manajemen lingkungan
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Tema Tata Kelola Perusahaan

35

Status kepatuhan terhadap syariah

36

Struktur kepemilikan saham

37

Rincian nama dan tanggung jawab dewan pengawas Syariah

38

Jumlah pelaksanaan rapat dewan pengawas syariah

39

Penerapan fungsi kepatuhan bank

40

Pengungkapan adanya perkara hukum

41

Kebijakan anti korupsi atau kode etik
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0,54

0,54

0,49

0,59

0,71

0,76




G. PT Maybank Syariah

INDIKATOR ISR BMYBS

No Tema 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016
A | Tema Pembiayaan dan Investasi
1 | Pernyataan yang terkait dengan kegiatan yang mengandung riba 1 1 1 1 1
2 | Pengungkapan yang terkait dengan informasi gharar (hedging, future non

delivery trading atau margin trading, warrant, dll) 0 \ 0 0 d 0
3 | Pengelolaan zakat 0 0 0 0 0 0
4 K_ebijakan atas keterlambatan pembayaran piutang atau penyisihan kerugian 1 i 1 1 3 1

piutang
B | Tema Produk dan Layanan
5 | Pengembangan produk yang sesuai syariah 1 1 1 1 1 1
6 | Kehalalan produk 1 1 1 1 1 1
7 | Kegiatan operasional yang sesuai syariah 1 1 1 1 1 1
8 | Pelayanan pelanggan atau program pelayanan pengaduan pelanggan 1 1 1 1 1 1
C | Karyawan
9 | Kebijakan terkait hari libur/cuti, tunjangan atau bonus 0 0 0 1 * 1
10 | Pendidikan atau pelatihan kerja 1 1 1 1 1 1
11 | Kesetaraan hak antara pria dan wanita 0 0 0 0 0 1
12 | Kesehatan dan keselamatan kerja 0 0 0 0 0 1
13 | Lingkungan kerja 0 0 0 1 T 1
14 | Program keislaman bagi para karyawan 0 0 0 0 0 0
15 | Tempat ibadah yang memadai 0 0 0 0 0 0
16 | Perekrutran karyawan dengan kemampuan khusus 1 1 0 1 1 0
17 | Hubungan karyawan dengan para manajemen 1 1 1 1 1 1




Tema Masyarakat

18

Kegiatan amal atau kegiatan sosial (bantuan bencana, donor darah, sunatan
masal, pengembangan infrastruktur, dan sodagah/sumbangan)
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19

Wakaf

20

Qardh hasan

21

Bantuan dari kalangan karyawan

22

Beasiswa sekolah

23

Pemberdayaan kerja para lulusan sekolah/kuliah

24

Kegiatan untuk kalangan pemuda

25

Peningkatan kualitas hidup masyarakat miskin

26

Kepedulian terhadap anak

27

Mensponsori kegiatan-kegiatan hiburan, olahraga, kebudayaan, dan keagamaan

28

Bantuan kesehatan
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Tema Lingkungan

29

Konservasi lingkungan

o

o

30

Kegiatan mengurangi efek terhadap pemanasan global (minimalisasi populasi,
pengolahan limbah, pengolahan air bersih)

(@]

31

Perlindungan terhadap flora dan fauna yang terancam punah

32

Pendidikan mengenai lingkungan

33

Audit lingkungan atau penghargaan terkait lingkungan

34

Kebijakan manajemen lingkungan
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Tema Tata Kelola Perusahaan

35

Status kepatuhan terhadap syariah

36

Struktur kepemilikan saham
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37

Rincian nama dan tanggung jawab dewan pengawas syariah




38 | Jumlah pelaksanaan rapat dewan pengawas syariah 1 1 1 1 1 1
39 | Penerapan fungsi kepatuhan bank 1 1 1 1 1 1
40 | Pengungkapan adanya perkara hukum 1 1 1 1 1 1
41 | Kebijakan anti korupsi atau kode etik 0 0 0 0 0 1
17 19 18 | 22 | 22 22
0,41 | 0,46 | 0,44 | 0,54 | 0/54 | 0,54
H. PT Bank Panin Dubai Syariah
INDIKATOR ISR BPS

No Tema 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016
A | Tema Pembiayaan dan Investasi
1 | Pernyataan yang terkait dengan kegiatan yang mengandung riba 1 1 1 1 1 1
2 | Pengungkapan yang terkait dengan informasi gharar (hedging, future non

delivery trading atau margin trading, warrant, dll) 0 y 0 0 B 0
3 | Pengelolaan zakat 0 0 1 1 1 1
4 K_ebijakan atas keterlambatan pembayaran piutang atau penyisihan kerugian i A 1 1 : 1

piutang
B | Tema Produk dan Layanan
5 | Pengembangan produk yang sesuai syariah 1 1 1 1 1 1
6 | Kehalalan produk 1 1 1 1 1 1
7 | Kegiatan operasional yang sesuai syariah 1 1 1 1 1 1
8 | Pelayanan pelanggan atau program pelayanan pengaduan pelanggan 1 1 1 1 1 1
C | Karyawan
9 | Kebijakan terkait hari libur/cuti, tunjangan atau bonus 1 1 1 1 % 1
10 | Pendidikan atau pelatihan kerja 1 1 1 1 1 1




11

Kesetaraan hak antara pria dan wanita

12

Kesehatan dan keselamatan kerja

13

Lingkungan kerja

14

Program keislaman bagi para karyawan

15

Tempat ibadah yang memadai

16

Perekrutran karyawan dengan kemampuan khusus

17

Hubungan karyawan dengan para manajemen
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Tema Masyarakat

18

Kegiatan amal atau kegiatan sosial (bantuan bencana, donor darah, sunatan
masal, pengembangan infrastruktur, dan sodagah/sumbangan)
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19

Wakaf

20

Qardh hasan

21

Bantuan dari kalangan karyawan

22

Beasiswa sekolah

23

Pemberdayaan kerja para lulusan sekolah/kuliah

24

Kegiatan untuk kalangan pemuda

25

Peningkatan kualitas hidup masyarakat miskin

26

Kepedulian terhadap anak

27

Mensponsori kegiatan-kegiatan hiburan, olahraga, kebudayaan, dan keagamaan

28

Bantuan kesehatan
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Tema Lingkungan

29

Konservasi lingkungan

30

Kegiatan mengurangi efek terhadap pemanasan global (minimalisasi populasi,
pengolahan limbah, pengolahan air bersih)

31

Perlindungan terhadap flora dan fauna yang terancam punah




32 | Pendidikan mengenai lingkungan 0 0 0 0 0 1
33 | Audit lingkungan atau penghargaan terkait lingkungan 0 0 0 0 0 0
34 | Kebijakan manajemen lingkungan 0 0 0 1 1 1
F | Tema Tata Kelola Perusahaan
35 | Status kepatuhan terhadap syariah 0 1 1 1 1 1
36 | Struktur kepemilikan saham 0 1 1 1 i 1
37 | Rincian nama dan tanggung jawab dewan pengawas syariah 0 1 1 1 1 1
38 | Jumlah pelaksanaan rapat dewan pengawas syariah 0 1 1 1 1 1
39 | Penerapan fungsi kepatuhan bank 0 1 1 1 1 1
40 | Pengungkapan adanya perkara hukum 0 1 1 1 v 1
41 | Kebijakan anti korupsi atau kode etik 0 1 1 1 1 1
7 17 24 | 32 | 31 30
0,17 | 0,41 | 0,59 | 0,78 | 0,76 | 0,73
I. PT Bank Mega Syariah
INDIKATOR ISR BMGS

No Tema 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016
A | Tema Pembiayaan dan Investasi
1 | Pernyataan yang terkait dengan kegiatan yang mengandung riba 1 1 1 1 1 1
2 | Pengungkapan yang terkait dengan informasi gharar (hedging, future non

delivery trading atau margin trading, warrant, dll) 4 0 0 0 0 0
3 | Pengelolaan zakat 1 1 1 1 1 1
4 | Kebijakan atas keterlambatan pembayaran piutang atau penyisihan kerugian

piutang 1 1 1 1 1 1




Tema Produk dan Layanan

Pengembangan produk yang sesuai syariah

Kehalalan produk

Kegiatan operasional yang sesuai syariah

Pelayanan pelanggan atau program pelayanan pengaduan pelanggan
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Pendidikan atau pelatihan kerja
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Kesetaraan hak antara pria dan wanita
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Kesehatan dan keselamatan kerja
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Lingkungan kerja
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Program keislaman bagi para karyawan

15

Tempat ibadah yang memadai

16

Perekrutran karyawan dengan kemampuan khusus

17

Hubungan karyawan dengan para manajemen
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Tema Masyarakat
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Kegiatan amal atau kegiatan sosial (bantuan bencana, donor darah, sunatan
masal, pengembangan infrastruktur, dan sodagah/sumbangan)
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Wakaf

20

Qardh hasan
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Bantuan dari kalangan karyawan

22

Beasiswa sekolah

23

Pemberdayaan kerja para lulusan sekolah/kuliah

24

Kegiatan untuk kalangan pemuda

25

Peningkatan kualitas hidup masyarakat miskin
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26

Kepedulian terhadap anak

27

Mensponsori kegiatan-kegiatan hiburan, olahraga, kebudayaan, dan keagamaan

28

Bantuan kesehatan

Tema Lingkungan

29

Konservasi lingkungan

30

Kegiatan mengurangi efek terhadap pemanasan global (minimalisasi populasi,
pengolahan limbah, pengolahan air bersih)
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31

Perlindungan terhadap flora dan fauna yang terancam punah

32

Pendidikan mengenai lingkungan

33

Audit lingkungan atau penghargaan terkait lingkungan

34

Kebijakan manajemen lingkungan
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Tema Tata Kelola Perusahaan

35

Status kepatuhan terhadap syariah

36

Struktur kepemilikan saham

37

Rincian nama dan tanggung jawab dewan pengawas Syariah

38

Jumlah pelaksanaan rapat dewan pengawas syariah

39

Penerapan fungsi kepatuhan bank

40

Pengungkapan adanya perkara hukum

41

Kebijakan anti korupsi atau kode etik
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0,49

0,49

0,51

0,56

0,61

0,68




Lampiran 2

Data Profit Sharing Ratio (X1)

No Nama Bank Tahun Mudharabah Musyarakah Total Pembiayaan Hasil
1 | Bank Muamalat 2011 1.564.275.000.000 8.350.594.000.000 22.469.200.000.000 0,44126
Indonesia 2012 2.039.808.000.000 13.005.809.000.000 32.861.440.000.000 0,45785
2013 2.170.219.003.000 17.855.906.306.000 41.970.000.000.000 0,47715
2014 1.723.618.638.000 19.549.525.035.000 43.090.000.000.000 0,49369
2015 1.052.718.497.000 20.125.269.223.000 40.710.000.000.000 0,52022
2016 794.219.700.000 20.192.427.340.000 40.010.000.000.000 0,52454
2 | Bank Syariah 2011 197.358.726.136 660.072.398.675 36.730.000.000.000 0,02334
Mandiri 2012 208.542.959.936 203.803.014.000 44.750.000.000.000 0,00921
2013 97.489.261.239 140.428.887.882 50.460.000.000.000 0,00471
2014 182.580.000.000 399.222.075.861 49.130.000.000.000 0,01184
2015 153.800.000.000 785.188.290.833 48.486.705.000.000 0,01937
2016 67.421.364.133 874.508.090.207 55.580.000.000.000 0,01695
3 | Bank Negara 2011 90.324.000.000 919.022.000.000 5.310.292.000.000 0,19007
Indonesia Syariah 2012 290.292.000.000 980.932.000.000 6.722.237.000.000 0,18911
2013 721.805.000.000 1.110.727.000.000 10.365.167.000.000 0,17680
2014 1.041.245.000.000 1.430.590.000.000 15.044.000.000.000 0,16431
2015 1.279.950.000.000 2.168.804.000.000 17.765.000.000.000 0,19413
2016 1.198.408.000.000 3.012.748.000.000 20.494.000.000.000 0,20548
4 | Bank Rakyat 2011 611.031.000.000 1.149.110.000.000 9.170.000.000.000 0,19195
Indonesia Syariah 2012 879.030.000.000 1.784.232.000.000 11.403.000.000.000 0,23356
2013 958.554.000.000 3.083.069.000.000 14.167.362.000.000 0,28528




2014 886.663.000.000 4.084.789.000.000 15.691.430.000.000 0,31683
2015 1.121.467.000.000 5.082.963.000.000 16.660.000.000.000 0,37241
2016 1.285.582.000.000 5.379.830.000.000 18.035.124.000.000 0,36958
Bank Central Asia 2011 13.040.583.579 194.757.727.463 680.900.000.000 0,30518
Syariah 2012 126.023.572.198 341.829.115.238 1.007.700.000.000 0,46428
2013 203.905.722.441 537.035.868.009 1.421.600.000.000 0,52120
2014 190.254.475.921 817.090.545.274 2.132.200.000.000 0,47244
2015 200.427.168.506 1.147.747.946.782 2.975.500.000.000 0,45309
2016 345.820.751.414 1.300.822.283.011 3.462.800.000.000 0,47552
Bank Bukopin 2011 218.978.000.000 412.222.000.000 1.914.492.000.000 0,32970
Syariah 2012 193.064.000.000 638.199.000.000 2.622.023.000.000 0,31703
2013 224.716.033.197 868.021.555.107 3.281.655.000.000 0,33298
2014 269.645.028.052 1.192.326.515.369 3.710.720.000.000 0,39399
2015 408.708.682.815 1.662.804.963.459 4.307.132.000.000 0,48095
2016 348.369.473.857 2.174.394.177.036 4.799.486.000.000 0,52563
Maybank Syariah 2011 0 0 998.602.000.000 0,00000
2012 0 0 1.372.076.000.000 0,00000
2013 0 0 1.435.906.000.000 0,00000
2014 0 256.104.000.000 1.617.383.000.000 0,15834
2015 15.944.000.000 267.310.000.000 1.552.230.000.000 0,18248
2016 10.442.000.000 222.964.000.000 962.866.000.000 0,24241
Panin Dubai Bank 2011 271.976.801.000 49.154.514.000 705.619.000.000 0,45511
Syariah 2012 522.524.477.000 232.248.113.000 1.514.448.000.000 0,49838
2013 665.817.110.000 697.626.815.000 2.594.825.000.000 0,52545
2014 865.203.328.000 3.252.749.432.000 4.736.314.000.000 0,86944




2015 1.040.814.180.000 4.074.371.831.000 5.620.680.000.000 0,91007
2016 599.745.590.000 4.655.729.873.000 6.263.352.000.000 0,83908
Bank Mega Syariah 2011 1.156.429.000 71.384.175.000 4.094.797.000.000 0,01772
2012 9.355.000 36.342.289.000 6.213.570.000.000 0,00585
2013 0 43.592.813.000 7.185.390.000.000 0,00607
2014 907.980.000 32.509.753.000 5.455.672.000.000 0,00613
2015 1.375.195.000 56.235.705.000 4.211.473.000.000 0,01368
2016 0 340.217.996.000 4.714.812.000.000 0,07216




Lampiran 3
Data Zakat Performance Ratio (X2)

No Nama Bank Tahun Zakat Aset Bersih Hasil
1 | Bank Muamalat 2011 4.406.260.000 | 28.206.080.000.000 0,00016
Indonesia 2012 6.840.540.000 | 36.738.920.000.000 0,00019
2013 13.183.796.000 | 44.818.861.000.000 0,00029
2014 22.723.300.000 | 52.950.170.000.000 0,00043
2015 12.533.076.000 | 48.445.519.527.000 0,00026
2016 13.002.528.000 | 46.309.641.487.000 0,00028
2 | Bank Syariah 2011 15.770.000.000 | 41.631.000.000.000 0,00038
Mandiri 2012 28.130.000.000 | 45.060.000.000.000 0,00062
2013 22.662.472.354 | 52.936.000.000.000 0,00043
2014 50.794.080.000 | 58.612.000.000.000 0,00087
2015 31.284.750.000 | 60.487.000.000.000 0,00052
2016 22.766.320.000 | 67.599.000.000.000 0,00034
3 | Bank Negara 2011 3.242.000.000 7.164.904.000.000 0,00045
Indonesia Syariah 2012 4.538.000.000 8.459.655.000.000 0,00054
2013 7.704.000.000 | 10.869.832.000.000 0,00071
2014 10.893.000.000 | 16.407.565.000.000 0,00066
2015 12.786.000.000 | 19.707.000.000.000 0,00065
2016 15.741.000.000 | 23.629.000.000.000 0,00067
4 | Bank Rakyat 2011 1.944.000.000 8.970.533.000.000 0,00022
Indonesia Syariah 2012 3.363.000.000 | 10.657.175.000.000 0,00032
2013 5.615.000.000 | 12.896.399.000.000 0,00044
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2014 7.080.000.000 | 14.734.659.000.000 0,00048
2015 4.242.000.000 | 17.808.710.000.000 0,00024
2016 6.998.000.000 | 19.222.760.000.000 0,00036
Bank Central Asia 2011 2.031.598 1.026.881.556.639 0,00000
Syariah 2012 9.433.286 1.345.387.112.314 0,00001
2013 10.000.000 1.766.418.844.902 0,00001
2014 25.026.771 2.600.826.506.380 0,00001
2015 38.099.691 3.955.957.416.642 0,00001
2016 55.000.000 4.576.073.150.902 0,00001
Bank Bukopin 2011 0 255.774.212.271 0,00000
Syariah 2012 0 273.072.153.130 0,00000
2013 0 3.324.175.778.399 0,00000
2014 0 4.331.620.904.794 0,00000
2015 0 4.950.914.948.170 0,00000
2016 0 5.705.284.305.870 0,00000
Maybank Syariah 2011 0 1.512.137.000.000 0,00000
2012 0 1.925.145.000.000 0,00000
2013 0 1.763.186.000.000 0,00000
2014 0 1.936.279.000.000 0,00000
2015 0 1.467.909.000.000 0,00000
2016 0 1.021.483.000.000 0,00000
Panin Dubai Bank 2011 0 988.442.103.000 0,00000
Syariah 2012 0 1.927.242.692.000 0,00000
2013 155.564.000 3.650.091.335.000 0,00004
2014 829.138.000 5.315.932.078.000 0,00016
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2015 3.794.868.000 6.292.887.151.000 0,00060
2016 2.307.813.000 7.738.831.354.000 0,00030
Bank Mega Syariah 2011 2.167.000.000 3.745.393.468.000 0,00058
2012 1.848.000.000 6.046.617.034.000 0,00031
2013 4.570.833.000 7.216.233.555.000 0,00063
2014 4.252.000.000 5.750.143.807.000 0,00074
2015 1.000.944.000 4.625.295.223.000 0,00022
2016 2.126.305.000 5.481.264.313.000 0,00039
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Lampiran 4
Data Equitable Distribution Ratio (X3)

No | NamaBank | Tahun | Qardhul Hasan Tengggi]erja Shareholders Laba Bersih (ngﬂg?.pka;aa?al_() Hasil
1 | Bank 2011 | 1.937.373.717.000 410.355.000.000 0| 273.621.603.000 | 2.313.108.178.000 1,13326
Muamalat 2012 | 1.297.198.773.000 546.875.000.000 0| 389.414.422.000 | 3.431.351.545:000 0,65091
Indonesia 2013 869.476.653.000 754.059.000.000 0| 475.846.659.000 | 4.771.172.343.000 0,44001
2014 285.559.618.000 860.392.000.000 0 58.916.694.000 | 4.002.428.4417000 0,30103

2015 230.973.081.000 925.000.000.000 0 74.429.188.000 | 4.493.985.399.000 0,27379

2016 549.390.295.000 881.000.000.000 0 80.510.000.000 | 3.291.077.659:000 0,45909

2 | Bank 2011 | 6.487.865.313.730 896.088.090.000 0 | 551.000.000.000 | 4.609.415.380.000 1,72147
Syariah 2012 | 6.133.655.326.118 998.792.500.000 0| 806.000.000.000 | 5.517.404.170:000 1,43880
Mandiri 2013 | 5.554.738.792.079 | 1.055.264.000.000 0| 651.240.000.000 | 6.265.544.527-646 1,15892
2014 | 3.585.399.805.295 | 1.188.806.000.000 0 71.778.000.000 | 6.230.755.920,000 0,77775

2015 | 1.931.683.810.194 | 1.323.260.000.000 0| 289.575.719.782 | 6.779.228.794:489 0,52285

2016 | 1.963.321.441.840 | 1.433.750.000.000 0| 325.413.775.831 | 7.178.287.370.042 0,51858

3 | Bank 2011 846.400.000.000 183.764.000.000 0 66.354.000.000 738.264.000.000 1,48527
Negara 2012 734.297.903.236 317.073.000.000 0| 141.227.000.000 | 1.219.575.000.000 0,97788
Indonesia 2013 627.740.549.838 461.512.000.000 0| 191.716.000.000 | 1.004.179.000:000 1,27564
Syariah 2014 638.349.062.596 644.458.000.000 0| 222.323.000.000 | 1.355.872.000:000 1,11008
2015 559.208.425.619 669.585.000.000 0| 228.525.000.000 | 1.599.919.000:000 0,91087

2016 906.652.000.000 751.000.000.000 0| 277.375.000.000 | 1.872.274.000:000 1,03352

4 | Bank 2011 | 1.956.675.000.000 302.475.000.000 0 11.654.000.000 672.874.000.000 3,37478
Rakyat 2012 | 1.439.252.000.000 323.383.000.000 0| 101.888.000.000 940.350.000.000 1,98280
Indonesia 2013 962.429.000.000 400.267.000.000 0 | 129.564.000.000 | 1.051.037.000.000 1,41980




Syariah 2014 594.563.000.000 447.030.000.000 0 6.577.000.000 | 1.129.344.000:000 0,92812
2015 400.248.000.000 509.098.000.000 0| 122.637.000.000 | 1.477.096.000:000 0,69866
2016 296.171.000.000 538.227.000.000 0| 170.209.000.000 | 1.651.269.000:600 0,60838
Bank 2011 26.562.796.000 32.754.944.488 0 6.772.770.592 60.552.318.706 1,09146
Central 2012 45.701.765.000 39.038.795.029 0 8.359.925.592 78.899.221.677 1,17999
Asia 2013 189.902.122.701 40.682.976.814 0 12.701.022.880 91.757.002.903 2,65142
Syariah 2014 554.080.506.425 51.595.868.205 0 12.949.752.122 108.013.958.502 5,72728
2015 615.246.870.257 65.056.163.952 0 23.436.849.581 171.305.776.703 4,10809
2016 936.977.445.518 80.702.641.655 0 36.816.335.736 205.244.799.110 5,13775
Bank 2011 335.510.203.785 42.362.712.377 0 12.208.835.206 242.493.075.043 1,60863
Bukopin 2012 209.772.441.800 48.996.791.279 0 17.297.940.859 304.163.907:355 0,90763
Syariah 2013 509.703.416.540 59.737.035.667 0 19.547.650.105 177.144.902:599 3,32489
2014 739.588.860.000 66.060.561.831 0 8.661.952.637 166.415.616:454 4,89324
2015 817.425.401.229 73.144.943.291 0 29.450.488.832 222.550.125.594 4,13399
2016 645.553.949.000 91.293.862.388 0 65.484.797.076 297.369.692.784 2,69810
Maybank 2011 11.938.500 10.039.000.000 0 40.269.000.000 74.219.000-600 0,67799
Syariah 2012 27.000.000 17.080.000.000 0 40.352.000.000 109.533.000.000 0,52458
2013 17.821.000 27.432.000.000 0 41.367.000.000 118.587.000.000 0,58031
2014 20.648.000 30.717.000.000 0 55.913.000.000 124.426.000.000 0,69640
2015 0 30.176.000.000 0 | -294.392.000.000 76.072.000:000 | -3,47324
2016 0 35.177.000.000 0 | -163.738.000.000 200.638.000.000 | -0,64076
Panin 2011 0 14.956.172.000 0 9.233.356.000 44.689.632.000 0,54128
Dubai 2012 0 19.906.828.000 0 35.056.812.000 83.090.477:000 0,66149
Bank 2013 39.000.000 35.374.636.000 0 21.332.026.000 120.172.775-600 0,47220
Syariah 2014 11.870.300.000 54.735.807.000 0 70.983.859.000 292.201.866<000 0,47087
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2015 1.159.403.000 76.656.350.000 0| 23.578.380.000 278.649.042.000 |  0,36388
2016 665.063.000 92.253.397.000 0| 29.540.910.000 321.533.898:000 | 0,38086
Bank 2011 603.876.558.000 305.364.248.000 0| 53.886.660.000 802.772.707-:000 | 1,19975
Mega 2012 810.310.772.000 320.308.000.000 0| 184.871.633.000 | 1.051.101.481.000 | 1,25154
Syariah 2013 41.907.203.000 359.487.000.000 0| 149.539.953.000 | 1.286.246.940.000 | 042833
2014 30.738.682.000 339.721.200.000 0| 17.396.222.000 958.568.394.000 |  0,40462
2015 32.473.141.000 | 2.064.026.000.000 0| 12.223.583.000 | 1.149.312.459.000 | 1,83477
2016 29.390.315.000 | 2.007.851.000.000 0| 110.729.286.000 881.103.304.000 | 2,43782
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Lampiran 5

Data Director-Employee Welfare Ratio (X4)

Nama Gaji Dewan Vol 3 Gaji Karyawan Total . .

No Tahun . 1 Dewan Hasil Karyawan Hasil Hasil
Bank Direksi : Y Tetap

Direksi Tetap

1 | Bank 2011 23.331.216.000 S | 4.666.243.200 342.662.465.000 1.516 226.030.650°| 20,64429

Muamalat | 2012 29.109.149.000 5 | 5.821.829.800 459.448.497.000 2.437 188.530.364| 30,88006

Indonesia | 2013 29.850.286.000 5 | 5.970.057.200 678.377.399.000 3.655 185.602.572-| 32,16581

2014 36.380.681.000 6 | 6.063.446.833 791.183.140.000 4.831 163.772.126°| 37,02368

2015 21.932.879.000 S | 4.386.575.800 833.293.655.000 5.357 155.552.297r| 28,20001

2016 19.581.496.000 (w2 825.844.213.000 4.014 205.740.960°| 13,59650

2 | Bank 2011 19.793.000.000 6 | 3.298.833.333 831.414.240.323 7.802 106.564.245 | 30,95629

Syariah 2012 34.964.384.243 6| 5.827.397.374 816.771.116.339 9.331 87.533.074-| 66,57366

Mandiri 2013 35.709.071.939 6 | 5.951.511.990 1.031.497.523.228 9.513 108.430.308-| 54,88790

2014 22.954.360.000 7| 3.279.194.286 1.190.120.110.000 9.527 124.920.763°| 26,25019

2015 15.512.045.520 7| 2.216.006.503 1.169.742.224.407 9.564 122.306.799)| 18,11842

2016 22.659.455.001 7| 3.237.065.000 1.323.398.879.633 9.174 144.255.383,| 22,43982

3 | Bank 2011 3.838.000.000 3| 1.279.333.333 183.764.000.000 1.349 136.222.387;| 9,39151

Negara 2012 3.614.000.000 3| 1.204.666.667 317.073.000.000 1.589 199.542.480°| 6,03714

Indonesia | 2013 3.962.000.000 4 990.500.000 461.512.000.000 3.841 120.154.127-| 8,24358

Syariah 2014 6.243.000.000 4 | 1.560.750.000 644.458.000.000 4.149 155.328.5137| 10,04806

2015 6.295.000.000 4 | 1.573.750.000 669.585.000.000 4.255 157.364.274-| 10,00068

2016 7.972.000.000 4| 1.993.000.000 751.000.000.000 4.450 168.764.045;| 11,80939

4 | Bank 2011 3.435.000.000 S 687.000.000 302.475.000.000 1.673 180.797.968| 3,79982

Rakyat 2012 4.869.000.000 5 973.800.000 323.383.000.000 1.984 162.995.464.| 5,97440




Indonesia 2013 7.580.000.000 5 | 1.516.000.000 400.267.000.000 2.361 169.532.825 8,94222
Syariah 2014 8.404.000.000 4| 2.101.000.000 447.030.000.000 2.749 162.615.497;| 12,92005
2015 7.503.000.000 5 | 1.500.600.000 509.098.000.000 2.929 173.812.905 8,63342
2016 9.772.000.000 S | 1.954.400.000 538.227.000.000 3.091 174.127.143,| 11,22398
Bank 2011 4.394.000.000 3| 1.464.666.667 22.312.519.961 315 70.833.397-| 20,67763
Central 2012 4.840.000.000 3| 1.613.333.333 26.665.972.638 325 82.049.147-| 19,66301
Asia 2013 5.927.500.000 3| 1.975.833.333 31.012.749.930 294 105.485.544!| 18,73084
Syariah 2014 7.744.171.209 3| 2.581.390.403 35.808.256.107 483 74.137.1767| 34,81911
2015 8.343.047.824 3| 2.781.015.941 43.047.824.290 483 89.125.930| 31,20322
2016 10.956.836.488 3| 3.652.278.829 47.757.963.086 513 93.095.445-| 39,23155
Bank 2011 5.941.000.000 4| 1.485.250.000 22.050.187.164 539 40.909.438-| 36,30580
Bukopin 2012 5.941.000.000 4 | 1.485.250.000 24.660.082.726 539 45.751.545"| 32,46338
Syariah 2013 4.641.000.000 4| 1.160.250.000 59.737.035.667 847 70.527.787-| 16,45096
2014 4.641.000.000 4 | 1.160.250.000 66.060.561.831 875 75.497.785.| 15,36800
2015 5.412.000.000 4 | 1.353.000.000 73.144.943.291 901 81.181.957:| 16,66626
2016 6.414.000.000 4 | 1.603.500.000 91.293.862.388 1.085 84.141.809y| 19,05711
Maybank 2011 4.964.000.000 S 992.800.000 10.039.000.000 60 167.316.667 5,93366
Syariah 2012 5.999.000.000 3| 1.999.666.667 17.080.000.000 63 271.111.111 7,37582
2013 7.132.000.000 S 3 e r3iE 27.432.000.000 69 397.565.217 5,97973
2014 6.379.000.000 3| 2.126.333.333 30.717.000.000 73 420.780.822 5,05330
2015 4.991.000.000 5 998.200.000 30.176.000.000 73 413.369.863 2,41479
2016 7.707.000.000 6 | 1.284.500.000 35.177.000.000 70 502.528.57% 2,55607
Panin 2011 3.182.894.000 4 795.723.500 13.873.675.000 109 127.281.422 6,25169
Dubai 2012 3.721.682.000 4 930.420.500 19.379.906.000 181 107.071.304 8,68973
Bank 2013 3.884.000.000 4 971.000.000 34.089.213.000 269 126.725.699 7,66222




IPNVEERSITY OF |

Syariah 2014 4.951.000.000 4 | 1.237.750.000 52.098.691.000 374 | 139.301.3 8,88542
2015 4.828.000.000 4| 1.207.000.000 75.614.867.000 513 | 147.397.4 8,18875
2016 4.913.000.000 4| 1.228.250.000 90.336.575.000 669 | 135.032.2 9,09598
Bank 2011 5.948.000.000 5| 1.189.600.000 305.364.248.000 6.655 45.884.936,| 25,92572
Mega 2012 6.812.000.000 5| 1.362.400.000 320.308.000.000 5.137 62.353.124| 21,84975
Syariah 2013 6.431.000.000 3| 2.143.666.667 359.487.000.000 5.765 62.356.8 34,37743
2014 6.650.000.000 3| 2.216.666.667 339.721.200.000 4.795 70.849.0511| 31,28718
2015 2.522.440.000 3| 840.813.333 2.064.026.000.000 1.860 | 1.109.691.398'| 0,75770
2016 4.791.000.000 3| 1.597.000.000 2.007.851.000.000 1.162 | 1.727.926.850)| 0,92423
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Lampiran 6

Data Islamic Income vs Islamic Income Ratio (X5)

No Nama Bank Tahun | Pendapatan Halal PNeggaHpglt:P Hasil
1 | Bank Muamalat 2011 2.325.997.250.000 | 2.083.798.831 | 0,99910
Indonesia 2012 3.447.098.310.000 | 5.013.774.610 | 0,99855
2013 4.792.391.708.000 | 3.226.061.622 | 0,99933
2014 4.038.763.000.000 | 3.973.950.282 | 0,99902
2015 4.527.200.000.000 | 5.689.576.976 | 0,99874
2016 3.323.000.000.000 | 1.303.379.000 | 0,99961
2 | Bank Syariah 2011 4.853.000.000.000 | 2.431.072.583 | 0,99950
Mandiri 2012 5.824.000.000.000 | 1.765.907.311 | 0,99970
2013 6.631.000.000.000 | 28.099.196.946 | 0,99578
2014 6.489.000.000.000 | 44.156.515.800 | 0,99324
2015 6.899.000.000.000 | 42.734.646.600 | 0,99384
2016 7.328.000.000.000 | 40.680.000.000 | 0,99448
3 | Bank Negara 2011 754.642.000.000 0 | 1,00000
Indonesia Syariah 2012 1.259.537.000.000 254.000.000 | 0,99980
2013 1.061.877.000.000 121.000.000 | 0,99989
2014 1.435.051.000.000 1.000.000 | 1,00000
2015 1.701.988.000.000 274.000.000 | 0,99984
2016 1.999.000.000.000 30.000.000 | 0,99998
4 | Bank Rakyat 2011 679.865.000.000 27.000.000 | 0,99996
Indonesia Syariah 2012 979.877.000.000 47.000.000 | 0,99995
2013 1.111.030.000.000 337.000.000 | 0,99970
2014 1.145.232.000.000 161.000.000 | 0,99986
2015 1.527.770.000.000 166.000.000 | 0,99989
2016 1.726.667.000.000 129.000.000 | 0,99993
5 | Bank Central Asia 2011 63.155.202.790 288.341.975 | 0,99546
Syariah 2012 81.086.363.381 289.765.859 | 0,99644
2013 95.826.881.084 881.705 | 0,99999
2014 112.586.941.782 1.137.209 | 0,99999
2015 172.537.207.650 34.548.241 | 0,99980
2016 217.724.601.085 8.685.667 | 0,99996
6 | Bank Bukopin 2011 245.305.959.145 297.771.520 | 0,99879
Syariah 2012 311.220.062.756 75.120.336 | 0,99976
2013 184.842.163.624 58.280.920 | 0,99968
2014 171.279.629.866 130.131.606 | 0,99924
2015 222.806.248.210 223.163.444 | 0,99900
2016 298.055.125.840 424.521.511 | 0,99858
7 | Maybank Syariah 2011 88.300.000.000 299.764.180 | 0,99662




2012 125.368.000.000 300.019.995 | 0,99761
2013 134.281.000.000 385.448.315 | 0,99714
2014 146.623.000.000 350.000.000 | 0,99762
2015 173.031.000.000 98.569.769 | 0,99943
2016 219.829.000.000 69.000.000 | 0,99969
Panin Dubai Bank 2011 47.867.000.000 0 | 1,00000
Syariah 2012 94.883.000.000 | 4.769.000.000 | 0,95214
2013 137.750.153.000 | 12.982.087.000 | 0,91387
2014 309.217.000.000 | 15.491.547.000 | 0,95229
2015 312.988.000.000 | 16.914.828.000 | 0,94873
2016 333.358.251.000 | 17.447.007.000 | 0,95027
Bank Mega Syariah 2011 823.130.102.000 77.000.000 | 0,99991
2012 1.114.805.422.000 52.531.000 | 0,99995
2013 1.341.015.205.000 128.909.000 | 0,99990
2014 968.231.288.000 166.072.000 | 0,99983
2015 1.154.817.192.000 347.718.000 | 0,99970
2016 919.747.609.000 159.215.000 | 0,99983




Lampiran 7
Data Ukuran Perusahaan (X6)

No Nama Bank Tahun Total Aset (Totlgi)%\set)
1 | Bank Muamalat 2011 32.479.506.528.000 13,51161
Indonesia 2012 44.854.413.084.000 13,65181
2013 54.515.513.737.000 13,73652
2014 62.413.310.135.000 13,79528
2015 57.141.000.000.000 13,75695
2016 55.786.000.000.000 13,74653
2 | Bank Syariah 2011 48.672.000.000.000 13,68728
Mandiri 2012 54.009.000.000.000 13,73247
2013 63.960.000.000.000 13,80591
2014 66.956.000.000.000 13,82579
2015 70.370.000.000.000 13,84739
2016 78.830.000.000.000 13,89669
3 | Bank Negara 2011 8.466.000.000.000 12,92768
Indonesia Syariah 2012 10.645.000.000.000 13,02715
2013 14.709.000.000.000 13,16758
2014 19.492.000.000.000 13,28986
2015 23.018.000.000.000 13,36207
2016 28.314.000.000.000 13,45200
4 | Bank Rakyat 2011 11.200.820.000.000 13,04925
Indonesia Syariah 2012 14.088.789.000.000 13,14887
2013 17.400.914.000.000 13,24057
2014 20.341.033.000.000 13,30837
2015 24.230.247.000.000 13,38436
2016 27.687.188.000.000 13,44228
5 | Bank Central Asia 2011 2.041.400.000.000 12,30993
Syariah 2012 1.602.200.000.000 12,20472
2013 2.041.400.000.000 12,30993
2014 2.994.400.000.000 12,47631
2015 4.349.600.000.000 12,63845
2016 4.995.600.000.000 12,69859
6 | Bank Bukopin 2011 2.730.000.000.000 12,43616
Syariah 2012 3.616.000.000.000 12,55823
2013 4.343.000.000.000 12,63779
2014 5.160.517.000.000 12,71269
2015 5.827.154.000.000 12,76546
2016 7.019.599.000.000 12,84631
7 | Maybank Syariah 2011 1.692.959.000.000 12,22865




2012 2.062.552.000.000 12,31440
2013 2.299.971.000.000 12,36172
2014 2.449.723.000.000 12,38912
2015 1.740.000.000.000 12,24055
2016 1.340.000.000.000 12,12710
Panin Dubai Bank 2011 1.018.681.000.000 12,00804
Syariah 2012 2.140.482.104.000 12,33051
2013 4.052.700.692.000 12,60774
2014 6.206.504.000.000 12,79285
2015 7.134.235.000.000 12,85335
2016 8.263.352.000.000 12,91716
Bank Mega 2011 5.564.662.066.000 12,74544
Syariah 2012 8.163.668.000.000 12,91189
2013 9.121.576.000.000 12,96007
2014 7.044.588.000.000 12,84786
2015 5.559.819.466.000 12,74506
2016 6.135.241.922.000 12,78783




Lampiran 8
Data Return On Asset (X7)

No Nama Bank Tahun ROA
1 | Bank Muamalat 2011 1,52%
Indonesia 2012 1,54%
2013 1,37%
2014 0,17%
2015 0,20%
2016 0,22%
2 | Bank Syariah 2011 3,03%
Mandiri 2012 3,11%
2013 3,08%
2014 -0,04%
2015 0,56%
2016 0,59%
3 | Bank Negara 2011 1,29%
Indonesia Syariah 2012 1,48%
2013 1,37%
2014 1,27%
2015 1,43%
2016 1,44%
4 | Bank Rakyat 2011 0,20%
Indonesia Syariah 2012 0,88%
2013 1,15%
2014 0,08%
2015 0,77%
2016 0,95%
5 | Bank Central Asia 2011 1,00%
Syariah 2012 0,80%
2013 1,00%
2014 0,80%
2015 1,00%
2016 1,10%
6 | Bank Bukopin 2011 0,52%
Syariah 2012 0,35%
2013 0,69%
2014 0,27%
2015 0,79%
2016 0,76%
7 | Maybank Syariah 2011 3,57%
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2012 2,88%
2013 2,87%
2014 3,61%
2015 -20,13%
2016 -9,51%
Panin Dubai Bank 2011 2,06%
Syariah 2012 3,48%
2013 1,03%
2014 1,99%
2015 1,14%
2016 0,37%
Bank Mega 2011 1,58%
Syariah 2012 3,81%
2013 2,33%
2014 0,29%
2015 0,30%
2016 2,63%
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Lampiran 9
Hasil Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 8.543815 (8,38) 0.0000
Cross-section Chi-square 55.574330 8 0.0000

Cross-section fixed effects test equation:

Dependent Variable: ISR

Method: Panel Least Squares

Date: 03/28/18 Time: 16:07

Sample: 2011 2016

Periods included: 6

Cross-sections included: 9

Total panel (balanced) observations: 54

Std. Error t-Statistic Prob.

0.983478 -1.122720 0.2674
0.070982 1.110727 0.2725
70.77792 -0.106722 0.9155
0.010773 2.817830 0.0071
0.001037 0.165526 0.8693
0.985465 -1.160836 0.2517
0.033895 6.456716 0.0000
0.445385 -2.258386 0.0287

Variable Coefficient

© -1.104171

PSR 0.078842

ZPR -7.553576

EDR 0.030355

DEWR 0.000172

IIR -1.143963

UP 0.218851

ROA -1.005850
R-squared 0.644892
Adjusted R-squared 0.590854
S.E. of regression 0.091493
Sum squared resid 0.385066
Log likelihood 56.84707
F-statistic 11.93401
Prob(F-statistic) 0.000000

Mean dependent var 0.654923
S.D. dependent var 0.143037
Akaike info criterion -1.809151
Schwarz criterion -1.514487
Hannan-Quinn criter. -1.695510
Durbin-Watson stat 1.227173
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Lampiran 10
Hasil Estimasi Model RegresiFixed Effect Model (FEM)

Dependent Variable: ISR

Method: PanelLeast Squares

Date: 03/28/18 Time: 16:05

Sample: 2011 2016

Included observations: 6
Cross-sections included: 9

Total pool (balanced) observations: 54

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
PSR 0.886345 0.139239 6.365652 0.0000
ZPR -135.0061 80.46594 -1.677805 0.1016
EDR 0.008366 0.009723 0.860437 0.3949

DEWR 5.19E-05 0.001002 0.051836 0.9589

IR -4.321395 1.099474 -3.930421 0.0003

uP 0.011945 0.077859 0.153425 0.8789

ROA 0.114180 0.332880 0.343008 0.7335

G 4,558805 1.762329 2.586806 0.0136

Fixed Effects (Cross)

_BMI--C -0.053470
_BSM--C 0.464772
_BNIS--C 0.196408
_BRIS--C 0.094098
_BCAS--C -0.139790
_BKPNS--C -0.168235
_MYBS--C 0.013934
_BPS--C -0.605531
_BMGS--C 0.197814

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.873117 Mean dependent var 0.654923
Adjusted R-squared 0.823031 S.D. dependent var 0.143037
S.E. of regression 0.060172 Akaike info criterion -2.542009
Sum squared resid 0.137588 Schwarz criterion -1.952680
Log likelihood 84.63424 Hannan-Quinn criter. -2.314728
F-statistic 17.43252 Durbin-Watson stat 1.857022
Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran 11
Hasil Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Chi-Sq.
Test Summary Statistic ~ Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 35.619345 7 0.0000
Cross-section random effects test comparisons:
Variable Fixed Random Var(Diff.) Prob.
PSR 0.886345 0.267877 0.013553 0.0000
ZPR -135.006134  -42.227581 1973.859346 0.0368
EDR 0.008366 0.015149 0.000015 0.0817
DEWR 0.000052 -0.000554 0.000000 0.1925
IR -4.321395 -1.640744 0.444954 0.0001
UP 0.011945 0.237440 0.004509 0.0008
ROA 0.114180 -0.543152 0.013556 0.0000
Cross-section random effects test equation:
Dependent Variable: ISR
Method: Panel Least Squares
Date: 03/28/18 Time: 16:06
Sample: 2011 2016
Periods included: 6
Cross-sections included: 9
Total panel (balanced) observations: 54
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
@ 4.558805 1.762329 2.586806 0.0136
PSR 0.886345 0.139239 6.365652 0.0000
ZPR -135.0061 80.46594 -1.677805 0.1016
EDR 0.008366 0.009723 0.860437 0.3949
DEWR 5.19E-05 0.001002 0.051836 0.9589
IR -4.321395 1.099474 -3.930421 0.0003
UP 0.011945 0.077859 0.153425 0.8789
ROA 0.114180 0.332880 0.343008 0.7335
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.873117 Mean dependent var 0.654923
Adjusted R-squared 0.823031 S.D. dependent var 0.143037
S.E. of regression 0.060172 Akaike info criterion -2.542009
Sum squared resid 0.137588 Schwarz criterion -1.952680
Log likelihood 84.63424 Hannan-Quinn criter. -2.314728
F-statistic 17.43252 Durbin-Watson stat 1.857022

Prob(F-statistic) 0.000000




Lampiran 12
Hasil Estimasi Model RegresiFixed Effect Model (FEM) Setelah Dilakukan
PembobotanDengan Menggunakan Metode White

Dependent Variable: ISR

Method: Panel EGLS (Cross-section weights)

Date: 04/17/18 Time: 19:26

Sample: 2011 2016

Periods included: 6

Cross-sections included: 9

Total panel (balanced) observations: 54

Linear estimation after one-step weighting matrix

White period standard errors & covariance (d.f. corrected)
WARNING: estimated coefficient covariance matrix is of reduced rank

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
PSR 0.944217 0.137746 6.854782 0.0000
ZPR -128.4159 11.29326 -11.37102 0.0000
EDR 0.006760 0.009582 0.705417 0.4849

DEWR 0.000409 0.000170 2.402600 0.0213

IIR -4.169538 0.588203 -7.088609 0.0000

UP 0.012781 0.081575 0.156673 0.8763

ROA 0.211595 0.203226 1.041183 0.3044

C 4.373297 1.587780 2.754346 0.0090

Fixed Effects (Cross)

_BMI--C -0.053470
_BSM--C 0.464772
_BNIS--C 0.196408
_BRIS--C 0.094098
_BCAS--C -0.139790
_BKPNS--C -0.168235
_MYBS--C 0.013934
_BPS--C -0.605531
_BMGS--C 0.197814

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

Weighted Statistics

R-squared 0.965241 Mean dependent var 0.993665
Adjusted R-squared 0.951520 S.D. dependent var 0.687971
S.E. of regression 0.058446 Sum squared resid 0.129804
F-statistic 70.34970 Durbin-Watson stat 1.671368
Prob(F-statistic) 0.000000

Unweighted Statistics

R-squared 0.871134 Mean dependent var 0.654923
Sum squared resid 0.139737 Durbin-Watson stat 1.806930




Lampiran 13

Hasil Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Series: Residuals

Sample 1 54
o Observations 54
i | Mean 1.71e-16
Median 0.008631
Maximum 0.261439
Minimum -0.241776
— Std. Dev. 0.085237
Skewness -0.201534
Kurtosis 4.388494
= Jarque-Bera  4.703355
T ﬂ Probability 0.095209
—
0.2 o)l 0.0 0.1 0.2
Uji Multikolinearitas
Variance Inflation Factors
Date: 03/28/18 Time: 17:51
Sample: 1 54
Included observations: 54
Coefficient Uncentered Centered
Variable Variance VIF VIF
PSR 0.005038 4.539540 1.769671
ZPR 5009.513 4.448293 2.121123
EDR 0.000116 2.958252 1.646649
DEWR 1.08E-06 3.597995 1.300973
IIR 0.971141 6188.000 1.759408
UP 0.001149 1249.521 2.158210
ROA 0.198367 1.537278 1.463366
C 0.967230 6239.444 NA
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Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedasticity Test: White

F-statistic 1.352498 Prob. F(34,19) 0.2457
Obs*R-squared 38.21172 Prob. Chi-Square(34) 0.2839
Scaled explained SS 46.97876 Prob. Chi-Square(34) 0.0684

Test Equation:

Dependent Variable: RESID*2

Method: Least Squares

Date: 04/17/18 Time: 19:18

Sample: 1 54

Included observations: 54

Collinear test regressors dropped from specification

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
© 9.969652 15.30582 0.651364 0.5226
PSR/"2 -0.088720 0.281844 -0.314785 0.7564
PSR*ZPR 44. 77677 184.1645 0.243135 0.8105
PSR*EDR -0.049980 0.034466 -1.450096 0.1633
PSR*DEWR 0.003938 0.003441 1.144257 0.2667
PSR*IIR -4.265523 8.454532 -0.504525 0.6197
PSR*UP -0.142571 0.063601 -2.241639 0.0371
PSR*ROA -2.211923 2.796441 -0.790978 0.4387
PSR 6.188445 8.532490 0.725280 0.4771
7 RERM2 132621.0 109899.4 1.206749 0.2423
ZPR*EDR -32.74756 30.68226 -1.067312 0.2992
ZPR*DEWR 0.703862 2.427789 0.289919 0.7750
ZPR*IIR 1965.863 2846.091 0.690724 0.4981
ZPR*UP -90.85366 66.39561 -1.368368 0.1872
ZPR*ROA 350.9949 2194.520 0.159942 0.8746
ZPR -840.9247 2991.901 -0.281067 0.7817
EDR”"2 0.001993 0.002213 0.900339 0.3792
EDR*DEWR 0.000111 0.000297 0.372731 0.7135
EDR*IIR -4.887238 4.758603 -1.027032 0.3173
EDR*UP 0.006126 0.011224 0.545795 0.5916
EDR*ROA 0.216939 0.488036 0.444514 0.6617
EDR 4.810479 4.813172 0.999441 0.3301
DEWRA"2 -7.19E-06 1.76E-05 -0.408046 0.6878
DEWR*IIR -0.058469 0.158330 -0.369283 0.7160
DEWR*UP 0.000173 0.001003 0.172222 0.8651
DEWR*ROA 0.049911 0.052887 0.943744 0.3571
DEWR 0.054227 0.163160 0.332356 0.7433
IIR"2 21.40878 24.59602 0.870416 0.3949
IIR*UP -0.670286 0.961692 -0.696986 0.4943
IIR*ROA 0.073233 56.71531 0.001291 0.9990
IR -27.31746 36.66117 -0.745133 0.4653
up~2 0.027662 0.037739 0.732987 0.4725
UP*ROA -1.040056 0.859154 -1.210558 0.2409
ROAN2 -4.945701 12.24872 -0.403773 0.6909

ROA 13.07207 62.25022 0.209992 0.8359




R-squared 0.707625 Mean dependent var 0.007131
Adjusted R-squared 0.184426 S.D. dependent var 0.013250
S.E. of regression 0.011966 Akaike info criterion -5.761806
Sum squared resid 0.002720 Schwarz criterion -4.472650
Log likelihood 190.5688 Hannan-Quinn criter. -5.264629
F-statistic 1.352498 Durbin-Watson stat 2.672398
Prob(F-statistic) 0.245662

Uji Autokorelasi

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 1.889201 Prob. F(5,41) 0.1172
Obs*R-squared 10.11149 Prob. Chi-Square(5) 0.0721

Test Equation:

Dependent Variable: RESID

Method: Least Squares

Date: 03/28/18 Time: 17:50

Sample: 1 54

Included observations: 54

Presample missing value lagged residuals set to zero.

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
PSR -0.033669 0.069267 -0.486074 0.6295
ZPR -26.41957 70.44568 -0.375035 0.7096
EDR 0.003933 0.010512 0.374139 0.7102
DEWR -2.94E-05 0.001007 -0.029168 0.9769
IR -0.201660 1.006564 -0.200345 0.8422
UP 0.010459 0.034073 0.306969 0.7604
ROA -0.049781 0.440891 -0.112909 0.9107
© 0.077358 0.971122 0.079658 0.9369
RESID(-1) 0.361527 0.166911 2.165981 0.0362
RESID(-2) -0.144965 0.172615 -0.839818 0.4059
RESID(-3) -0.239711 0.165891 -1.444993 0.1561
RESID(-4) 0.045993 0.169780 0.270900 0.7878
RESID(-5) -0.080027 0.165966 -0.482191 0.6322
R-squared 0.187250 Mean dependent var 1.71E-16
Adjusted R-squared -0.050628 S.D. dependent var 0.085237
S.E. of regression 0.087368 Akaike info criterion -1.831297
Sum squared resid 0.312963 Schwarz criterion -1.352468
Log likelihood 62.44503 Hannan-Quinn criter. -1.646631
F-statistic 0.787167 Durbin-Watson stat 2.007791

Prob(F-statistic) 0.660347
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